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PENTINGNYA SANAD DARI GURU AL QUR-AN

Al Qur-an itu diantara syaratnya harus mempunyai sanad yang sohih
dan muttashil dengan beliau Rosululloh Saw
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Mempunyai sanad di dalam mengaji bacaan Al Qur-an itu bagaikan
pedang di tangan pejuang. Memang begitulah pada zaman-zaman yang
telah lampau, mereka betul-betul gigih dalam berusaha mencari sanad
yang luhur, kuat dan terpercaya, kafena dengan sanad inilah sebagai
pusakanya

Maka saya al fagir perlu menulis tentang sanad al fagir dari guru-guru
al fagir biar diperhatikan oleh siapa saja, meskipun dalam ruangan Ini
hanya terbatas sedikit, bisa dilanjutkan dengan buku yang khusus menutur
sanad, ijazah dan syahadah saya kepada murid-mund yang membutuh-
kannya yang sudah saya anggap cukup, setelah bersusah payah tekun
menga|i Sebagal berikut
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Salinan huruf latin dari huruf Arab :

£ho e cga P

Setiaphunuf B>  disalin "zh”hendaknya tidak dibunyikan "z”
seperti kebanyakan orang sekarang, bahkan bacalah r-Ué yang
persis sepedi : "Huffazh, lafazh, husnuzh-zhon" .

Dhod (2 disalin dengan "dh".

Dzal 3 disalin dengan "dz".

Tsa' 4 disalin dengan "ts”".

Ha' C disalin "h" hendaknya di baca yang berbeda dengan
huruf "h" seperti "Huffazh, tashhih, husnuzh-zhon", tidak

sama dengan yang ada pada perkataan "hwu hara”. Huruf Ha’
ini kadang-kadang dipasang garis bawah, kadang tidak .

Kho' {_ disalin dengan "kh".

"Ain & hanya disalin dengan tanda petik satu di atas " ",
Kadang disalin dengan huruf "k" .

Hamzahmati & disalin dengan huruf "k™ terkadang disalin
seperti ‘Ain (') .

Mengenai tulisan "o" supaya dibaca antara "a" dan "o" , tidak
"o" persis lapi "o”" yang meringan , dantidak "a” persis bahkan
tengah-tengahnya seperti "Alloh, Rosul, shohih".

Disb . (penulis)
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NAMA-NAMA IMAM QURRO' DAN ROWINYA

Ini nama-nama dari Imam-imam bacaan Al Quran yang 7 beserta
negaranya dan para Rowi penerusnya :

1. Imam Nafi’ : Imam Qori' negara Madinah, Rowi penerusnya 2 :
Imam Qolun dan Imam Warsy.

2. Imam lbnu Katsir : Imam Qori' negara Makkah, Rowi penerusnya
2 : Imam Al Bazziy dan Imam Qonbul.

3. Imam Abu 'Amar : Imam Qori’' negara Bashroh, Rowi penerusnya
2 : Imam Ad Duriy dan Imam Asy Syusiy.

4. Imam Ibnu ‘Amir : Imam Qori' negara Syam, Rowi penerusnya 2 |
: Imam Hisyam dan Imam Ibnu Dzakwan.

5. Imam 'Ashim : Imam Qori’' negara Kufah, Rowi penerusnya 2 :
Imam Syu'bah dan Imam Hafsh,

6. Imam Hamzah : Imam Qori' negara Kufah, Rowi penerusnya 2 :
Imam Kholaf dan Imam Khollad.

T. Imam 'Ali al Kisa-iy Imam Qori' negara Kufah, Rowi penerusnya
2 : Imam Abul Harits dan Imam Ad Duriy.
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Para pembaca yang budiman, buku Standar Tajwid ini adalah alihan
bahasa dari risalah Fathul Mannan tentang ilmu tajwid yang berbahasa
Jawa. Maka terlebih dahulu ada beberapa hal yang perlu dimengerti
tentang isi buku ini dan lebih baiklah jika para pemakai bisa memban-
ding antara keduanya. Karena kitab Fathul Mannan tersebut meru-
pakan tulisan pertama dan sampai sekarang ada perkembangan, maka
disamping mengalih-bahasakan, memang ada beberapa kelainan.
Yaitu khususnya mengenai tulisan Qurannya. Kalau dulu bacaan-ba-
caan yang diterangkan contoh-contoh tulisan Qurannya masih me-
makai Mushaf model Indonesia, sekarang tidak lagi menggunakan
Mushaf tersebut, akan tetapi memakai Mushaf Rosm 'Utsmaniy seperti
Mushaf-mushaf dari negara-negara Arab. Mengapa demikian ? berikut
Ini akan saya jelaskan secukupnya, ikutilah,

Adapun perubahan lainnya adalah bersifat menggamblangkan ke-
lerangan dan penyempumaan, ada kalanya agak memanjang yang
lebih menjurus, adakalanya memang tambahan yang cukup banyak.
Tambahan dan perubahan nanti langsung saya campur, tidak akan
saya bedakan karena mencukupkan bisa dibanding dengan buku
aslinya. Banyak orang yang akan mengalih-bahasakan risalah ini akan
tetapi nyatanya diantara naskah yang masuk ke tangan al fagir, setelah
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saya periksa uraian kefahamannya masih dangkal atu sangat kurang
menjurus kepada apa yang saya maksud. Akhimya terpaksa dan
Alhamduliliah Alloh menagdirkan hambaNya ini sempat menangani
sendiri. Maka risalah ini Insya-alloh lebih gamblang dan bagus sekali,
semoga. Kalau uraian saya ada yang salah atau kurang tepat, masih
bisa dikembalikan atau kembalilah kepada kitab-kitab asalnya.

TULISAN MUSHAF YANG DIPAKAI

Tulisan Al Quran yang berlaku itu asalnya hasil usaha pembukuan-
nya Sayyidina 'Utsman bin 'Affan Ra. Maka kemudian masyhur di-
namakan khot atau rosm 'Utsmaniy. Dalam khoth 'Utsmaniy itu antara
bacaan dan tulisannya cukup banyak yang tidak sesuai yang periu
diketahui. Karena go'idahnya sendiri-sendiri antara khoth dan giro-ah-
nya. Dan karena tulisan Al Qur'an itu bersifat tauqifiy (terbatas) dari
hadapan Allch Swt. dibawa Malaikat Jibril sampai kepada Nabi dan
ditulis para Sahabat sehingga dibukukan oleh Kholifah 'Utsman tetap
orisinil. Imam Ahmad Ibnu Hambal berkata : "Harom hukumnya menya-
lahi /merubah aturan khoth ‘Utsmaniy di dalam menulis tentang wawu,
ya', alif atau dan lainnya®”. Dan banyak sabda-sabda para 'Ulama’ yang
melarang merubah dari orisiniinya. Pendeknya telah menjadi ijma’
fsepakat para 'Ulama’,

Namun karena perkembangan zaman ke zaman dan ke zaman
sampai kita, dan karena banyaknya para pengusaha dan pembikin
Mushaf yang berbeda-beda pendapat dan kreasinya, sampailah kita
sekarang menghadapi bermacam-macamnya Mushaf. Yang fidak
terasa ialah terbukti bahwa Mushaf-mushaf yang telah kita biasakan
selama ini semua dengan segala bentuknya adalah tidak resmi atau
tidak orisinil Rosm "Utsmaninya. Baik Quran lama, baru, dari luar atau
dalam negeri, yang besar ataupun yang pojok ayat. Termasuk Qur'an
Standar Indonesia dengan segala bentuknya. Maka kita harus berganti
Mushaf yang orisinil penulisannya.

Mengapa begitu ? adalah karena kelengahan dan kebekuan kita
walaupun dari sebelum kita. Kekeliruan, kesalahan dan kelengahan

kita yang mulai sekarang harus disadari ialah kita terhadap Mushaf suci
yang kita pakai menjadi beken itu. Mushaf kita kan suatu barang yang
sama persis dengan barang-barang lain. Barang-barang apa saja itu
kan ada yang asli orisinil, ada yang imitasi tiruan yang bermacam-ma-
cam, dan ada yang palsu (Qur'an disalin latin). Kelengahan kita adalah
bermula dari terialu percaya dan menggantungkan diri selalu masa
bodoh hanya menganggap bahwa Al Quran selamanya terjamin dan
lerjaga keasliannya. Tidak ingat dan tidak pemah mau mengontrol
bahwa sebetulnya itu semua bikinan manusia yang bermacam-macam
kreasinya, pengertiannya dan tujuannya, (sampai sekarang disalin latin
juga). Kalau yang bertulisan Arab sampai distandarkan.

Al Qur'an kok distandarkan, mestinya kan tidak periu, karena sudah
ada standamya yang pasti. Maka yang semestinya distandarkan
manusianya, mari kita hendaknya jangan membeku saja, bahkan mau
mencanggihkan fikirannya mau mengontrol dan meneliti sampai
mengerti mana yang asli dan orisinil, lalu diservis dulu biar bisa jos dan
canggih kalau digunakan. La, selama ini kita selalu menggantungkan
diri dan ikut-ikutan saja. Yang para ahli Qur'an sudah sibuk mengajar,
yang lainnya masa bodoh, yang menjadi pejuang dan pembikin Mushaf
orang-orangnya bodoh-bodoh, otaknya dan berjuangnya tidak sampai
atau tidak tahu apa yang mestinya diperjuangkan. Sebetulnya ada dan
banyak orang yang tahu tapi tidak muncul. Maka pembicaraan ini
sengaja saya ketengahkan agar kita mau canggih saya ajak harus
berganti Mushafnya.

Kalau kita berani menyetandarkan atau membikin Mushaf sendiri,
diantara syarat mutlak yang pasti harus dimampui dan tidak boleh
pantang mundur sampai kapanpun ialah harus bisa mengalahkan
Mushaf Mesir dengan segala usahanya, hujjah-hujjahnya dan pedo-
man-pedomannya dari Kitab-kitab standar yang menjalur dari atasan,
bukan hanya dengan fikiran yang sedang kacau dan nggombali. Syarat
Ini kalau Mushaf Mesir saya yang sebodoh sejelek dan tidak punya
pangkat dan pengaruh ini saja berani menanggung pasti mampu.
Apalagi mereka para beliau yang jelas berpangkat ulul ‘iimi go-iman bil
gisthi, bukan kita yang ingin memalsu pangkat dan mengaku-aku tidak
mau tahu diri atas gobloknya yang murokkab dan merasa sudah
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berjasa, maunya tidur dan bangun makan berkat. Dan sebetulnya ;aya
tahu bahwa diantara kita ada dan banyak orang yang tahu yang tidak
muncul yang sependapat dengan saya. Orang lain dan kaum Byi'?h
melilik terus mengintai tidak perah menghentikan rekamannya, kita
kok tidur terus dan mengaku sudah berjuang. Astaghfirulloohal
"Azhiim.

Orang yang canggih otaknya, pasti mau berganti Mushafnya meski-
pun berat dirasa. Mushaf kita kan sudah lama sekali dari nenek moyang
hanya dipakai dengan masa bodoh, bagaikan mesin canggih atau
mobil yang sudah tua sudah sering diola-alik cleh banyak tangan yang
tidak ahli. Sudah sering memusingkan sampai kewalahan distan-
darkan. Sudah waktunya mogok macet-cet kok akan dibangun direhal::
dibikin baru apa bisa ? Padahal anda mampu beli yang baru yang asli
orisinil bikinan luar negeri yang penuh jaminan, surat-surat tanda bukti
dan keterangannya komplit tidak seperti Mushaf-mushaf beken kita itu.
Dan bergaransi yang untuk selamanya, tidak terbatas wakm T'.ﬂ.ak
hanya ini jaminannya, penjaminnya hanya manusia-manusia pembikin-
nya, bahkan ditanggung garansi terus dan langsung oleh Sang Maha
Penanggung Alloh Swit.

Maka jangan kuwatir anda tidak bisa canggih kalau sudah mau ganti
mesinnya atau mobilnya dengan yang terbaru masa kini dan banya!-;
keunikan peralatannya yang sebagian banyak belum bisa mengoprasi-
kan, tapi anda sekarang sudah langsung keberkahan menjadi gagahl
mentereng walaupun masih hanya bisa melihat dengan miongo, nanti
lama-lama tambah jos tambah banyak pengetahuan yang sangat me-
nguntungkan.

Mana yang resmi dan orisinil Rosm ‘Utsmaniynya 7 ialah Mushaf-
mushaf yang ala Mesir, seperti dari Arab Saudi dan lainnya yang tandg
bacanya bertajwid. Yaitu yang memakai wawu kecil, ya' kecil dan alif
kecil itu, berlainan dengan yang biasa kita pakai. Maka di dalam buku
ini sekarang contoh-contohnya menggunakan tulisan modgl itu. Mari
kita berganti Mushaf model ini. Kalau tidak mau ganti kita akan selalu
buta dan tidak faham dengan yang asli dan akan selalu dipermainkan
saja, seperti terbukti Mushaf-mushaf kita sampai distandarkan. Al
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Qur'an kok distandarkan sendir, malah tambah memperlihatkan kebo-
dohan kita.

Belilah Mushaf yang saya maksud di mana-mana toko kitab ada
Insya-alloh terutama di toko kitab Darul Fikr Bairut sekarang dimana-
mana ada dan dengan segala bentuknya Mushaf : yang besar, kecil,
fanggung yang bagus mahal dan yang sederhana murah, kalau tidak
sedang kehabisan karena pesatnya beredar. Pembicaraan ini telah
saya uraikan panjang lebar di buku saya yang berjudul "Mari Memakai
Al Qur'an Rosm 'Utsmaniy”. Bacalah dan perhatikan uraian dan con-
loh-contohnya, baik sekali bagi anda-anda yang ingin meningkatkan

studinya, khususnya tentang perihalnya tulisan Al Qur'an yang se-
mestinya, agar anda tambah canggih.

Begitulah sekedar, maka di dalam risalah tajwid ini nanti contoh-
contoh tulisan Qur'annya adalah memakai Mushaf Rosm "Utsmaniy
lersebut yang tanda bacanya bertajwid /bisa menentukan bacaan
lajwidnya sekali. Enak, tepat, praktis dan sangat menguntungkan.

Kediri: Muharrom 1415 H
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SAMBUTAN HADHROTUSY SYAIKH
GURU BESAR AL QUR’AN

As Shufiy Mursyiduth thorigoh
K. Arwani Amin Kudus
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Berbahasa Jawa yang Indonesianya kurang lebih sbb. :

Saudaraku Ummat Islam Indonesia, sungguh aku amat gembira
mengapa saat ini terdapat karangan risalah baru yang menerangkan
masalah-masalah ilmu tajwid yang penting yang belum pernah dite-
rangkan dalam risalah tajwid lainnya.

Risalah ini berjudul "FATHUL MANNAN Ji tashhiihi giro-atil Quran”
juntuk memperbaiki bacaan Al Qur'an menurut giroah Imam "Ashim
riwayat Hafsh bin Sulaiman yang dikumpulkan oleh Waladial Mubaarok
Haamili liwa-il Islam al Ustadz Maftuh bin Basthul birri Pondok Pesan-
tren Lirboyo Kediri.

Masalah-masalah yang terkandung dalam risalah tersebut adalah
ambilan dari beberapa kitab tajwid yang sudah terkenal di kalangan
para 'Ulama’ Ahlul Qur'an seperti kitab al manzhumah asy Syathibiy-
yah, al manzhumah al Jazariyyah, kitab Nihayatul goulil mufid dan
lain-lainnya.
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Kitab Fathul Mannan ini sudah saya periksa dan saya fahami,
Alhamdulillah wasy syukru lillah isinya betul-betul penuh dengan be-
berapa masalah tajwid yang belum pernah diterangkan dalam kitab-ki-
tab ilmu tajwid lainnya yang berbahasa Jawa atau indonesia, serta
maksudnya mudah difahami, Insya-alloh isi risalah ini sudah men-
cukupi Ummat Islam Indonesia yang berkehendak atas lurusnya ba-
caan Al Quran yang diridhohi Allch Swt. Namun semua itu jangan lupa
terlebih dahulu harus bermusyafahah dengan guru Al Qur'an yang telah
ahli bacaan dan menerima ijazah shohihah dari guru-gurunya.

Akhirnya tak lain saya hanya ikut membantu rohaniyah memohon
kepada Alloh Swt. semoga risalah ini diberi manfaat dan barokah dari
awal sampai akhimya serta semoga lekas bisa diterima dipelajari oleh
saudara kita ummat Islam Indonesia khususnya saudara-saudara kita
yang hafal Al Qur'an. Amin ya Mujiibas sa-iliin.

Wassalam

11 Syawwal 1398 Hijriyyah
{Muh. Arwani)
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SAMBUTAN RO-IS SYURIYYAH NU
JAWA TIMUR

Al 'Allaamah as Sufiy al Hafizh
K.H. "Adlan 'Ali Jombang

Saya al faqir al haqir sudah melihat Risalah FATHUL MAN-
NAN i tashhiihi qiro-atil Quran karangan al adiib al hafizh al
ustadz Maftuh bin Basthul birri, dan dengan ini saya betul-betul
merasa puas senang.

Semoga karangan ini menjadilah amal jariyahnya dan

semoga bisa bermanfa'at yang merata kepada keluarganya dan
umumnya kepada segenap para Muslimin, Amin 3 x

Al fagir Al hagir:
Muh. 'Adlan "Ali
Al Jumbaniy
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SAMBUTAN AL HAFIZH BIL QIRO-AATIS SAB'I
K. Nawawi 'Abdul 'Aziz Yogyakarta

#)\le&lﬁ
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Saya sudah cukup meneliti menurut kemampuan dan bekal iimu
Miyn kepada naskah risalah Qur'aniyyah yang dinamakan FATHUL
MANNAN i tashhiihi giro-atil Qur'an dari awal sampai akhir yang
tisusun oleh waladi wabnu akhi al fata al adib al hajj Maftuh di Pondok
Posantren Lirboyo Kediri.

Risalah tersebut Insya-alloh sudah betul, dan baik sekali bagi para
pemula mengaji, mempelajari dan memahamiisinya. Karena membaca
Al Qur'an itu pada umumnya menjadi atau sebagai 'amalul haaliy dan
Whadah yaumiyyah. Maka mengetahui kaifiyvahnya membaca Al Quran
i lemmasuk mengetahui ‘ilmul haal. “Utama-utamanya ilmu adalah
Winul liaal, dan utama-utamanya amal adalah hifzhul haal”.

fismoga berangkat dari taufig dan hidayahnya Alloh Swt. risalah
Ismebut bisa dimanfa'atkan oleh Islam dan segenap kaum Muslimin
ying sebanyak-banyaknya, Amin.

Yogyakaria
2 Jumadal Akhiroh 1397 H
2 - Mei - 197TM

Adh Dho'iif
MNawawi




KITAB-KITAB PEDOMAN TAJWID

1. Irsyadul Ikhwan karangan Al Haddad bin 'Ali bin Kholaf Al Husainiy
syarah nazhom Hidayatus Sibyan.

2. Al Minahul Fikriyyah karangan Syaikh Mula 'Ali Al Qori syarah
nazhom Mugoddimah al Jazariyyah.

Al ltgon fi 'Ulumil Qur'an karangan Imam As Suyuthiy Asy Syafi'iy.

4. Sirojul Qori' syarah Al 'Alaamah Asy Syathibiy dan Ghoitsun Nafi
fil giro-aatis sab'i karangan Syaikh As Sofaqushiy.

Nihayatul Qoulil Mufid karangan Syaikh Muh. Maki Nashr.

& dan Kitab-kitab lain seperti Haqqut Tilawah baru-baru ini (terbitan
Jeddah Arab Saudi cetakan ke 10). Gambar-gambar makhroj nanti
adalah dari kitab ini. Dan kitab Irsyadul Hairon tentang Rosm
‘Utsmaniy dan tanda baca. Dan kitab Manarul huda fil waqfi
walibtida lil Asymuniy.

Dari kitab-kitab tersebut saya mengambil yang periu-periu, kemudian
setelah selesai saya ajukan tashhih di hadapan guru saya Al ‘Alim wal
Hafizh bil giro-aatis sab'i K. Nawawi '‘Abdul 'Aziz Bantul Yogyakarta,
dan saya mohonkan restu guru saya Al Haamil K. Ahmad Munawwir
Pon. Pes. Al Munawwir Krapyak Yogyakarta, dan dipe riksa oleh hadh-
rotul ‘Allamah K. ‘Adlan 'Ali Jombang, kemudian saya tashhihkan lagi
kepada ‘Allamah K. Abu Syuja’ Ngadiluweh Kediri, dan sayatashhihkan
lagi dengan sempurna di hadapan Syaikhina al 'Allaamah K. Arwanl
Amin Al Kudsiy, Alhamdulillah sampai bisa mendapat kata sambutan

« dari beliau seperti tersebut di muka tadi.
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Amma ba'du : Risalah (buku sederhana) ini sengaja saya susun dan
Maya beri nama "Fathul Manan” untuk menerangkan tajwidnya bacaan
Al Quran, agar bisa menjadi pegangan yang mudah dan bisa untuk
Wmbahnya perhatian bagi para pembaca Al Qur'an.

Risalah ini isinya ambilan dari kitab-kitab yang menerangkan tajwid
#an qiro-at dengan dasar mengaji dan penelitian saya. Maka kalau
@alam risalah ini nanti terdapat kesalahan, hendaklah para pembaca
il mema'luminya sebab "Al insan mahallul khothoi wan nisyan”.

Sadang pembahasannya selain yang sudah menjadi ittifaq antara
para Qurro’, hanya saya khususkan menurut giro-ah masyhuroh yaitu
Menurut bacaan Imam 'Ashim riwayat Imam Hafsh yang melalui
jalurnya Imam Abi Muhammad 'Ubaid ibnish Shobbah an Nahsyaliy
yang berlaku kita baca, supaya tidak mudah salah dengan bacaannya
imam lain.
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Dengan itu bagi orang ‘awam (orang biasa) seperti saya yang lemah
ini, khususnya para penghafal Al Qur'an, para qori' dan orang-orang
yang menjalankan fardhu kifayah (para guru ngaji) sangat penting
untuk memiliki, mengetahui dan mengamalkan isi risalah (buku seder-
hana) ini. Karena sekarang jarang sekali orang yang mempelajari
kutubut tajwid wal giro-at, sehingga kitab-kitabnya menjadi kurang
berlaku, dan juga adanya susunan-susunan baru berbahasa Jawa dan
Indonesia yang isinya belum bisa memenuhi kebutuhan. Lalu keba-
nyakan orang membaca Al Qur'an kurang mengetahui pada hukum-
hukum bacaan. Karena ada kalanya pengertiannya masih kurang atau
latihan disiplinnya yang masih kurang lalu menganggap mudah semua
bacaan, atau memang sudah tidak mau meningkatkan pengetahuan
dan mengajinya, atau sebab lain, padahal orang Islam pasti butuh
membaca Al Quran.

Dari hal tersebut maka saya Adh dho'if merasa terdorong dan ingin
membukukan pengetahuan saya mengenai hal ini. Mudah-mudahan
Allah bi fadhlihi wa karomihi mau menghujani kemanfa'atan pada
risalah ini dan dengan lantaran risalah ini semoga Alloh memben
ampunan kepada kita semua serta mendapat limpahan fadhilah dan
barokahnya Al Qur'anul Majid, Amin.

Caalaiad La Z3LaY) Y &
Al V) (88 gile
il 4 5 SIS 65 adle
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I TAJWID DAN MAKHROJ I

Paimbahasannya .

Penjelasan dan pengertian tajwid
Huruf-huruf Al Qur'an

Al Qur'an dibaca dengan apa?

MAKHROJ ftermpat-tempat keluar huruf
Cara mengetahui makhroj dan melatih tepat
Perncian huruf dengan makhrojnya
Nama-nama gelar huruf
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PENJELASAN TENTANG TAJWID

Pare pembaca yang budiman, WAFFAQONIYALLOOHU WA
IYVAAKUM, mengertilah hendaknya bahwa 'ibadah membaca Al
SQuran tu “tashhiihu giro-atil huruuf” /membikin tepat bacaan per
Miiinyn. Ya'ni masing-masing huruf atau per hurufnya bisa terbaca
lsnuan betul, dengan semua ketentuan bacaannya, dengan menggu-
Hukan tajwid. Bukan membaca dengan tergesa-gesa yang sehingga
W8 hurut yang tedipat /samar dan kehilangan hak-haknya bacaan,
alisu dibuat gaya lagu yang merusak ketentuan bacaan, dan semua
¥ lidak diperbolehkan itu bukan. Karena menggunakan tajwid itu
hukumnya fardhu 'ain berdasarkan beberapa nash /dalil Al Qur'an, Al
Hidits dan ljma'ul ummah /mufakatnya para 'Ulama’.

Dalil Al Qur'an seperti firman Alloh :
F wt L s AT el
M polesallJs)s
Allinya . “Dan bacalah Al Qur'an dengan perlfahan-lahan yangjelas"

Firman tersebut dikuatkan dengan sabdaNya “TARTILAN" artinya :
eigan tartit yang sesungguhnya” supaya betul-betul diperhatikan
ulehnya memperbaiki bacaan Al Quran,

Borkata Saiyyidina 'Ali Krw. Ra.

S A T g

- Ailinya - “Tartil ialah memperbaiki bacaan huruf-huruf dan menge-
Wb perihalnya wagor™ (bagaimana caranya mewagofkan dan dimana
hileh waqof ? Begitu juga caranya memulai membaca lagi / Ibtidak :

Bsgaimana dan dan mana memulai membaca lagi setelah waqgof untuk
Meneruskan bacaannya).

Dulll Hadits antara lain seperti sabda Nabi Saw. -
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Artinya : "Banyak orang membaca Al Qur'an, sedang Qur'an (yang

dibacanya) malah mengutuk orang tersebut”. Ya'ni : terkena kutukan
atau siksanya itu, jika membacanya sampai merusakkan bacaan atau
ma'na Al Qur'an yang dibaca, atau sebab tidak mau mengamalkan
ajaran yang terkandung dalam Al Qur'an. Sedang membaca Al Qur'an
dengan tariil dan tajwid itu termasuk mengamalkan ajaran yang terkan-
dung dalam Al Qur'an, Yaitu seperti mengamalkan ayat tadi.

Kemudian dalil dari ljma’ulummah, buktinya semua Ulama' mufagal
mewajibkan tajwid mulai dari para Sahabat Nabi Saw. sampai para
Ulama' zaman sekarang. Tidak ada satupun dari mereka yang me-
ngatakan Al Qur'an boleh dibaca semaunya tanpa memakai tajwid.

Dari keterangan tersebut maka wajibnya membaca Al Qur'an de-
ngan tajwid itu dengan hujjah yang betul-betul kuat. Maka tepat sekall
apa yang dikemukakan oleh Syeih Syamsuddin Muhammad Ibnul
Jazariy dalam nazhomnya Mugoddimah Jazariyyah sebagai berikut

J.,_}lja.\l '}-7;‘8’*-"‘ s r__,'ﬂ 1..4::- -bfr..jb:l::gjtj
Baca Qur'an dengan tajwid itu fardhu
tidak mentajwidi Quran itu keliru.
o (-L‘J*:"*"E“‘uh’i‘ubwa‘iijl*&“ﬂ&tsub&lr{}h’%dy
bl 5 2 dly bWl 3 SLadalal oyl s e 2Ly ;,uu

2 gaill (g yas
DEVINISI TAJWID

Tajwid menurut bahasa artinya memperbaiki atau membuat baik.
Bedang pengertian menurut istilah para Ulama' Qurro’ dalam membaca
Qur'an, di dalam nazhom Jazariyyah teringkas menjadi empat bait,

yhilu
Sl N - - O
WJQW¢+L+%JJJJ—|;&LF|}AJ
Tajwid itu haknya huruf dipenuhi
sifat bacaannya huruf semua bunyf

ok

223 a L
'ﬁr'ap huruf terbaca makhraj aslinya
lafazh sama yang seimbang bacaannya

¥a'nl yang dinamakan tajwid ialah membacanya Al Qur'an bisa
fmendatangi makhroj-makhrojnya huruf, dibaca menurut semestinya
yang tepat dan mengompeliti semua sifat-sifatnya huruf seperti mem-
baoa qolgolah, membaca Hams pada huruf-huruf yang bersifat Hams,
membaca tebal (tafkhim) pada huruf Isti'lak, membaca tipis (tarqiq)

aly) s _,LSGL,J__JHJ.-'I-..[, STt __,Lﬂi_,‘_,._.-l'l'_}.;‘ld,_i._,rﬂhu lyoly I {Mada huruf Istifal, membaca Mad, Ghunnah, Izhhar, Idghom dan lain

Ay G-l Jaly qm‘.}ﬂa}muﬁ‘w@’gﬁ-‘h Jn——ﬂ"d._fbdﬂ“
ALdlas u"r'”d.:-‘-"‘::‘d-‘-”frb-’tdl"‘ Ry 29 ey Gl
.—1_,::&. sl bl ﬁuw’éay,ﬁpuﬂﬁfuﬂuﬁgahuuﬁ
J,‘__,ul'l oLl e ;\puin«,,.h_,«,&.,-u__.;‘_,u}'n.-yu,.amw

h‘l’:'lh\:b .t.r‘.-b:dhﬂl

inya, semuanya bisa terbaca menurut ketentuannya masing-
imasing seperti yang akan dibicarakan nanti Insya-alloh.

Kemudian pada bacaan-bacaan yang sama dibaca dengan sama,
seimbang, serasi, adil, tidak dibaca dengan berselisih, tapi harus “pukul
Aama rata” seperti membaca

Q01 158 B D AT
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dan walaupun sampai lama sekali. Adalah memang suatu perkara yang
betul-betul dianjurkan agar senantiasa ditekuni, walaupun masih selalu
dalam pangkat mengaji.

Membaca Al Qur'an yang semestinya, bukanlah suatu perkara
yang bisa dipercepat dan sebentar saja, walaupun usaha memper
cepat itu selalu ada. Maka hendaknya janganlah anda mudah macet
dan merasa cukup diri. Untuk lebih gamblangnya uraian tentang ini,
baiklah anda membaca buku saya yang bernama Hidangan Segar’,
biar anda tambah terdorong mau meningkat.

Seberat-berat dan seberapa lamanya belajar dan memperbaiki
bacaan di dunia, masih ringan dan sebentar dari pada lamanya dihisab
di padang mahsyar dan beratnya siksaan di akherat bagi yang tidak
mau mentajwidkan bacaan Al Qur'an.

WALHASIL  Jualall
Bisanya membaca Al Qur'an dengan @@jwid itu butuh tiga perkara
yang harus ditekuni walaupun sampai lama :

1. Harus mengaiji /berguru tentang bacaan yang sungguh-sungguh
kepada guru yang maher agar bisa memraktekkan ilmu tajwid.

2. Terus-menerus melath lisannya hingga terbiasa baik, lancar dan
telii membacanya. Karena jika bacaannya belum lancar, tidak akan
bisa menerapkan tajwidnya (seperti tajwidnya mengenai mengatur
wagof, washol, berganti nafas dan tidaknya. Bagaimana akan bisa
jika pembacaannya masih sulit tertegun-tegun).

3. Faham dengan perihalnya ilmu tajwid seperti makhroj-makhroj,
sifat-sifat huruf, macam-macamnya bacaan, hal ihwal waqof dan
seterusnya, untuk pegangan dalam membaca Al Qur'an.

Kalau sudah mampu begitu lalu tetap membiasakan disiplin /aktif mem-
baca dengan baik {(husnul ada’). Ya HUSNUL ADA’ /membaca dengan

baik inilah yang dimaksudkan tajwid. Semoga kita sekalian dijadikan

Alloh termasuk orang-orang yang bisa membaca Al Qur'an Kitab Kalam-
Nya dengan baik bertajwid. Amin.
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"Sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang
belajar dan mengajar Al Qur'an”
(Hadits)

TEKUNI AL QUR’AN
SENJATA
PEMBERKAH ANDA
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HURUF-HURUF AL QUR’AN

Al Qur'an itu mempunyai huruf-huruf yang tertentu, huruf Hija-iy-
yahnya semua ada 29 dan dengan urutan sbb. :

T I K R I I
:*[’ 1;:]:_-&':&:9 .'—pu:"’ !"u’ :JL:"!J'L# 'll:jl"‘:' }L&""’?Fl'_:l
. "E :\—-‘H r_,b:kh :rl,:L'!; :rr':' 1rYjL--’{:'-:’E

Begitulah urutannya menurut 'Ulama-il Ada’ wa ghoirihim. Pertama
kali Hamzah bukan Alif, sebab Alif itu tidak bisa menerima harokat.
Yang menerma harokat (hidup) itu Hamzah bukan Alif lagi, atau Alif
vang sudah menjadi Hamzah (Alif yaabisah). Lalu’ Alif diletakkan di
belakang bersama dengan Wawu dan Ya' sebagai saudara (sama-
sama) menjadi huruf Mad,

Huruf Hija-iyyah 29 itu masih ditambah beberapa huruf cabangan-
nya, seperti yang terdapat dalam wajah-wajah giro-at yang mutawatir
dari Nabi Saw. seperti Hamzah yang terbaca Tas-hil, Alif yang dibaca
Imalah, Lam yang dibaca Taghlizh (tebal) dan Shod yang dibaca
Isymam. Huruf-huruf Hija-iyyah dan cabangannya itu semua meru-
pakan huruf-huruf yang fasih dan memiliki ketentuan makhroj dan
sifat-sifat bacaannya seperti yang akan dibicarakan nanti Insya-alioh.

Huruf Hija-iyyah itu mempunyai dua jurusan nama :
1. Asmaaul huruf (nama-namanya huruf).
2. Musammayaatul huruf (yang dinamaf huruf).

*##* Bab Huruf Al Qur'an ini diambil dan kitab Irsyadul Ikhwan syarah
Hidayatus Sibyan, beserta tambahan uraian. (pen.)

MUSAMMAYAATUL HURUUF (3 g yall liaua

Musammayaatul huruf (yang dinamai huruf) ialah huruf-huruf yang
sudah diharokati, sudah mempunyai ketentuan bacaan hidup atau
mati. Mitsalnya kalau anda didatangi pertanyaan begini : Yang di-
namakan huruf Jim itu bagaimana ? Ini kalau yang ditanyakan huruf
mati, jawabnya dengan mendatangkan Hamzah washol sebelumnya
untuk mengucapkan, seperti AJ - /J - UJ . Kalau yang ditanyakan huruf
hdup maka jawabnya dengan menambah Ha' saktah sesudahnya
seperti JAH IH JUH. Begitu pula kalau untuk mengajar supaya teteh
dan fashih, dilatih membaca AB, 1B, UB dan seterusnya menurut
makhroj dan sifat-sifat bacaan yang semestinya.

SOAL : Lalu dengan apa Al Quran itu dibaca ?

JAWAB : Al Qur'an dibaca dengan Musammayaatul huruf, bukan
dengan Asma-ul huruf, kecuali huruf-huruf yang menjadi permulaannya
Surat (huruf Fawatihus Suwar) seperti :

e o S S|

ASMAA-UL HURUUF 8 g jal) ¢ Lad
Nama-namanya huruf itu terbagi menjadi tiga golongan :

1. Ada yang mempunyai satu nama, banyaknya ada 16 huruf yaitu :
Jim, Dal, Dzal, Sin, Syin, Shod, Dhod, "Ain, Ghain, Qof, Kaf, Lam,
Mirn, Nun, Wawu, Alif.

2. Ada yang mempunyai 4 nama yaitu huruf Za'
a- bisa Zaayun
b- bisa Zaa-un (dibaca Mad)
c- bisa Zaa saja (dibaca qoshr)
d- dan bisa Ziyyun (kasroh dan tasydid).

3. Ada yang mempunyai dua nama, banyaknya ada 12 huruf : yaitu
Hamzah, Ba', Ta', Tsa', Ha', Kho', Ro', Tho', Zho', Fa' Ha' Ya'
Kalau Hamzah bisa dengan Ta' (Hamzatun) dan bisa tidak
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(Hamzun). Selain Hamzah bisa dengan Mad dan Qoshr (dengan
hamzah dan tidak) ya'ni disamping Ba', Ta', Tsa'juga Ba, Ta, Tsa
dan seterusnya. Jadi huruf-huruf yang banyaknya 12 ini mempu-
nyai dua bahasa atau dua nama.

Dari keterangan tersebut jika anda faham, berarti tidak akan mem-
punyai kemusykilan lagi untuk menanggapi huruf-huruf yang ada pada
awal surat seperti Thoha, Ya Siin, Kaf Ha Ya 'Ain Shod

e oW b kok tidak dibaca Tho' Ha', Ya' Siin,
Ka Ha Ya 'A Sho umpamanya, karena huruf-huruf itu dibaca dengan
ASMAA-UL HURUF {(namanya huruf). Mengenai Tho' ha' dan ya'nya
Ya Siin dan seterusnya yang mempunyai dua nama tadi, memang betul
mempunyai dua nama /dua bahasa, tetapi kalau digunakan membaca
Al Qur'an wajahnya hanya satu yaitu yang Qoshr saja (Tho Ha, Ya Siin),
tidak boleh Tho' Ha', Ya' Siin. Karena hanya terbatas mengikuti ajaran
dari Rosululloh Saw. (taugiifiyyah) dan buktinya semua 'Ulama’ ahli
bacaan Al Qur'an tanpa ada khilaf hanya memiliki satu wajah itu saja.

-—-000---

i._‘i_s‘):.“G_)Li.n

TEMPAT-TEMPAT KELUAR HURUF

Ketahuilah bahwa makhorijul huruf dan shifaatul huruf itu menjadi
lebih penting-pentingnya tajwid /modal pokoknya tajwid. Karena betul
salahnya huruf yang dibaca atau fashih dan tidaknya itu hanya terbatas
dari makhroj dan shifatnya huruf tersebut. Dengan ini maka orang yang
akan membaca Al Quranul Karm sebelumnya wajib bersungguh-
sungguh mengukuhkan bab ini.

Makhorijul huruf itu maksudnya tempat keluarmnya huruf. Untuk me-
ngetahui makhroj itu, sebelumnya perlu dimengenrti lebih dulu bahwa
huruf itu terjadinya dari suara yang memusat pada makhroj (ya'ni
tempat tertentu /pabriknya). Kalau suara itu tidak memusat pada makh-
roj yang tertentu maka bukan bemama huruf, bahkan hanya meru-
pakan suara yang bebas seperti suara hewan. Di sinilah kelebihan
pemberian Tuhan Alloh Swt. yang wajib disyukuri dengan menekuni
belajar Al Qur'an dan memperbaiki bacaannya.

Proses kejadiannya huruf itu dari suara, sedang suara itu bahannya
dari nafas yang oleh Alloh selalu dipasang pada setiap makhlug yang
bemyawa. Nafas adalah angin yang dikeluarkan dar dalam dada
sampai mulut. Angin atau udara yang keluar dengan tekanan biasa
namanya bemafas. Kalau dengan tekanan yang kuat akan menjadi
Suara. Suara kalau dipusatkan di tempat yang tertentu akan menjadi
huruf.

Kalau sudah faham begitu maka rasakan dan perhatikaniah betul-
betul : di mana memusatnya suara huruf yang dibunyikan itu. Dan cara-
nya, bunyikanlah huruf itu dengan mati yang disertai hamzah washol
agar bisa berbunyi. Seperti membunyikan “Ba'/ aB" ini suaranya kan .
memusat di bibir dua. Maka ya di situlah makhrojnya huruf ba’.

Berbeda dengan huruf hamzah, ha', ha' (aH, aH) carilah | bibimya
lidak bekerja seperti tadi, lidahnya juga tidak bergerak, bahkan dari
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ruangan tenggoroklah memusatnya suara. Berarti makhrojnya di ruang
tenggorok itu. Berbeda lagi dengan huruf dal, ta', sin (aD, aT, aS) ini
kan memusatnya di ujung lidah. Coba pucuknya lidah tidak usah
digerakkan, nanti pasti tidak bisa berhasil. Demikianlah sekedar, ke-
mudian fahamkanlah nanti dan cocokkanlah dengan huruf-huruf pem-
bacaan anda! Bergurulah di hadapan guru yang ahli sampai bisa betul
dan faham! kemudian dibiasakan membaca yang tepat.

Berhubung kejadiannya huruf itu asalnya dari nafas, suara atau
udara yang dikeluarkan dari dalam dada sampai mulut, para 'Ulama’ di
dalam menertibkan menyebut makhroj itu juga dimulai daritempat yang
paling dekat dengan dada, lalu tenggorokan, lalu lidah, lalu bibir.
Menurut gaol yang terpilih; MAKHROJ : tempat keluarnya huruf itu
semua terbagi menjadi 17 makhroj, dan 17 makhroj itu bertempat di
dalamn 5 flima tempat (sebagai pabrik besarnya) yaitu :

1. AL JAUF : Ruangan dalam mulut.
2. AL HALAQ : Tenggorokan.

3. AL LISAN : Lidah.

4. ASY SYAFATAIN : Dua bibir.

5. AL KHOISYUM : Pangkal hidung (hidung yang
terdalam).
Sedang hurufhuruf yang sama makhrojnya, nanti dibedakan de-
ngan sifat-sifatnya.
Lihat gambar di bawah ini :

Pangkal hidung
Ruangan mulut

Tenggorokan
Dua bibir
Lidah
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1. RUANGAN MULUT

L}xhgng tenggorok sampai ruangan mulut kesemuanya ruangan ini
fienjadi tempat keluamya huruf Mad yaitu Alif, Wawu mati setelah
dhommah dan, Ya' mati setelah kasroh seperti yang ada pada lafazh

W=+ . Huruf 3 ini bergeia_r_dengan nama huruf Jaufiyyah (lubang)

Iur:ena keluarnya mulai dari lubangnya tenggorok sampai lubangnya
mulut.

Makhroj ini adalah makhroj yang paling luas dan bebas, tidak nyata
memusatnya suara bahkan hanya meluas di dalam ruangan tersebut.
Begitu pula huruf-hurufnya. Dinamakan huruf mad (panjang) itu, karena
kalau tidak diucapkan panjang tidak akan kelihatan /berhasil.

Pandangan bibir dua
mengucapkan Wawu mad

- Pandangan bibir dua
mengucapkan Ya' mad

Pandangan bibir dua
mengucapkan Alif mad

2. TENGGOROK
Tenggorokan itu terbagi menjadi tiga makhroj, untuk keluar huruf

enam ;

1

Hamzah dan Ha' keluar dari pangkal tenggorokan (tenggorokan
yang paling dalam).
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2.

3.
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‘Ain dan Ha' keluar dari tenggorokan bagian tengah.

Ll

Ghoin dan Kho'keluar dari ujung tenggorokan yang paling dekat
dengan lidah. Huruf 6 ini bernama huruf Halgiyyah (tenggorok)

karena makhrojnya di tenggorokan.

Tenggorok adalah merupakan makhroj yang terdalam. Maka untuk
manghasilkan huruf 6 tersebut dibutuhkan bersungguh-sungguh dan
berhati-hati. Kalau tidak, akan mudah menjadi huruf yang samar atau
sirupa satu sama lainnya. Membunyikan ha' kalau kurang dalam akan
Mmenjadi ha'. Mengucapkan ha' kalau kurang dalam akan menjadi kho'.
Begitu juga hamzah, ‘ain, ghoin, mudah sekali 'ain menjadi hamzah
Mlau sebaliknya dengan tidak terasa. Tajwid mengajak bersungguh-
sungguh maksudnya supaya disempurnakan ditambahi jelasnya dan
jangan sampaiterialu berat ucapannya yang tidak wajar, sehingga tidak
#nak didengar. Seperti mengucapkan hamzah, ha', ‘ain yang teralu
koras berat jelek itu. Latihlah sempurnanya bacaan yang tak kelebihan,

3. LISAN / LIDAH

Lisan itu maksudnya lidah. Tempat di lidah itu terbagi menjadi 10
makhroj, untuk keluar 18 huruf

o gl N el
PO T T Al g
OBl day —— ol L

Gambar mulut, lidah, anak lidah, langit-langit atas
dan gigi muka atas

1. Qof keluar dari pangkalnya lidah bagian atas yang paling dekat

dengan tenggorok (telak).

2. Kaf keluar dari pangkalnya lidah di bawahnya Qof. Maksudnya

pada pangkal lidah setelah makhrojnya qof, keluar sedikit dan di
bawahnya, di situlah makhrojnya huruf kaf. Makhroj dua ini bisa
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dibuktikan dengan mewaqofkan "aQ, aK"dengan tepat. Maka gof’
akan lebih dekat dengan tenggorok dan diarah atas, sedang kaf
lebih jauh sedikit dari tenggorok dan di arah bawah. Huruf dua ini
(Qof dan Kaf) bergelar dengan huruf Lahwiyyah (anak lidah)
karena keluamya dari daging yang tumbuh dari sebelah atasnya
pangkal lidah itu,

Jim, Syin dan Ya' yang hidup keluar dari tengah lidah dan
langit-langit atasnya. Maksudnya dari makhrojnya kaf tadi keluar
lagi yaitu pada tempat antara lidah yang tengah dan langit-langit
(Jawanya cethak) yang atas yang melurusinya, di sinilah dicetak
huruf jim, syin dan ya' yang hidup. Bisa faham makhroj ini jika anda
menjumpai orang mengucapkan huruf jim dengan lidah Jawa (ja ji
ju) yang masih terdengar mirip ca ¢i cu itu. Atau mengucapkan syin
yang masih seperti sinnya lidah Indonesia. Kedua huruf ini masih
berada di dekat ujung lidah, belum atau kurang betul, kurang
dikedalamkan. Huruf tiga ini bergelar huruf Syajriyyah (tengah-
nya lidah) sebab keluarnya dari tengah lidah.

4. Dhod keluar dari tepi kanan kiri lidah dan gigi geraham yang

melurusi, memanjang sampai makhrojnya Lam. Maksudnya huruf
dhod itu diproses di tempat antara tepinya lidah dan gigi geraham
yang melurusinya. Permulaan tepi ini dari tempat setelahnya se-
dikit makhrojnya huruf ya' tadi. Makhroj tepi lidah ini memanjang
sampai makhrojnya huruf lam. Karena tepi lidah ini ada kanan dan
ki, maka boleh-boleh saja mengeluarkannya dari samping kiri
atau kanan atau kanan kiri sekaligus. Yang banyak dari samping
kiri. Tetapi sukar betulnya jika kurang bersungguh-sungguh mela-
tih diri dengan perantaraan guru yang ahli.

Memang Dhod adalah satu-satunya huruf yang biasanya paling
lama dipelajari sampai bisa tepat. Banyak orang memudahkan
ucapan dhod seperti tho' atau zho' ; ini makhrojnya masih di ujung
lidah belum di tepinya, kurang dikedalamkan. Di belakang, bab
Sifat tentang uraian sifat istitholah Insya-alloh akan dijelaskan
caranya mengucapkan Dhod yang tepat, ikutilah. Huruf Dhod ini
bergelar dengan nama huruf JANB/ (samping) sebab keluarnya
dari samping kanan kirinya lidah.




| 5. Lam keluar dari tepi kanan kirinya lidah sesudah makhrojnya menekan pada langit-langit atas. Huruf lam, nun dan ro’ ini bergelar
Dhod sampai ujung lidah dan gusinya gigi muka yang atas. Di huruf Dzalgiyyah (ujung lidah) karena keluar dari ujung lidah.

| | i antara tempat ini dan gusinya langit-langit atas yang melurusinya, Peletakan lidah ketika memoses Ro’ yang bergetar dan yang tidak -
diproseslah huruf Lam. Adalah huruf yang paling luas makhrojnya. a6 ’

Posisi lidah mengucapkan Lam tarqig dan taflkhim -

8. Tho', Dal dan Ta'keluar dari antara punggungnya ujung lidah

dan pangkalnya gigi muka dua yang atas. Maksudnya pangkal gigi

ini adalah kulit gusi yang membalutnya itu. Jadi keluamya huruf 3

ini dari antara ujung lidah bertemu dengan langit-langit atas : huruf

tho' yang paling atas kemudian dal. Lalu ta’ yang paling bawah

yang bertemu dengan kulit gusi yang terbawah itu. Dengan ini

maka huruf dal /D model lidah Indonesia seperti mengatakan

I Keberadan lidah sewaktu membaca Nun : "DADAKU" ini berarti makhrojnya masih di dalam, kurang-keluar.

I - Pindahkanlah ke ujung lidah, biartepat Dal huruf Arab anda. Hurut

' 3 ini digelari nama huruf Nath'iyyah (kulitnya langit-langit) sebab
keluamya dari kulitnya langit-langit yang atas.

| 6. Nwunkeluardari antara ujung lidah dan gusinya gigi muka dua yang
' atas, di bawah sedikit makhrojnya Lam. Nun yang bermakhroj di
sini adalah nun yang hidup dan yang mati yang terbaca izhhar.
Karena nun yang terbaca ghunnah makhrojnya nanti pada khoi-
' syum /hidung yang terdalam.

Penempatan lidah sewaktu memroses The’, Dal, Ta':

7. Ro'keluar dari ujung lidah lebih kedalam sedikit dari pada Nun.
Yaitu setelah makhrojnya nun dan lebih masuk lagi ke punggung
lidah. Karena makhroj ini membelok ke makhrojnya lam. Jadi
caranya mengucapkan huruf 3 : lam, nun dan ro" ini ujung lidah
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10. Zho', Dzal dan Tsa’keluardari antara punggungnya ujung lidah
dan ujungnya gigi muka dua yang atas. Makhroj ini lebih keluar
lagi dari pada makhrojnya huruf Shofir tadi, pucuknya lidah hampir
keluar dan bersentuhan dengan gigi muka. Jadi y&ng terdalam
zho' kemudian dzal dan yang paling keluar adalah tsa'. Bisa
dibuktikan kalau anda sudah tepat bacaannya. Demikianlah per-
inciannya masing-masing huruf. Huruf 3 ini dinamakan Litsawiy-
yah (gusi) sebab keluar dari dekatnya kulit pembalut gigi.

8. Shod, Sin, Za'keluar dari antara ujung lidah dan halamannya
gigi muka dua yang atas. Ya'ni halaman atau datarannya gigi muka
dua yang atas. Jadi suaranya huruf3 ini diproses didalam ruangan
yang sempit antara ujung lidah dan halaman dalamnya gigi muka
yang atas. Antara ujung lidah dan gigi ini belum sampai menempel
(bertemu) bahkan hanya melurusinya. Huruf shod terbuka agak
longgar, sin cukupan dan za' paling sempit. Dan makhroj ini di
bawah makhrojnya hurufta’ tadi. Huruftiga itu bergelar Asaliyyah
(runcingnya lidah) sebab keluar darni ujung runcingnya lidah. Juga
bergelar huruf Shofir : Ya'ni memiliki suara yang berseruit.

4. BIBIR DUA

Bibir dua itu terbagi menjadi dua makhroj untuk keluar 4 huruf.

. Fa’keluar dari antara dalamnya bibir yang bawah dan pucuknya
gigi muka dua yang atas.

2. Ba', Mim Wawu yang hidup keluar dari antara dua bibir, kalau
mengucapkan Wawu bibimya terbuka, kalau mengucapkan Ba'
dan Mim kedua bibirmya tertutup merapat. Huruf 4 ini bemama
huruf Syafawiyyah (bibir) sebab keluamya dari bibir dua.
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Pandangan bibir dua ketika membaca Fa':
G328 i g auidill

SIFAT HURUF, TAFKHIM TARQIQ _|

5. PANGKAL HIDUNG Pembahasannya :
-huruf
Pangkal hidung (hidung yang. terdalam) itu dil‘:uat I:taluar huruf . u R ——
Ghunnah :yaitu Mim, Nun mati dan Tanwin ketika dibaca ikhfak, iglab 5 : ‘ .
dan idghom ma'al ghunnah. Makhroj ini pindahan dari makhroj aslinya ~ Sifat-sifat kuat (qowiy) dan lemah (dho'if)
Mim dan Nun yang hidup. Sama dengan huruf Mad makhrojnya juga Perincian dan uraian sifat-sifat huruf yang berlawanan
pindahan dari makhroj asainya Wawu dan Ya' yang hidup. Perincian dan yraian sifat-sifat yang tidak berlawanan

Hidung terdalam tempat memroses dengungan : Beberapa peringatan dan penjelasan bacaan
~ Bab Tafkhim dan Targiq /bacaan tebal dan tipis

Tingkat-tingkatan dan batasan tafkhim
Tebalnya huruf Isti'lak dan tipisnya huruf Istifal
Beberapa ketentuan dan peringatan

- Tebal tipisnya huruf Lam dan Ro'
Tebal tipisnya ALLOH dan cara menepatkan bacaannya
Beberapa perincian dan ringkasan




SIFAT-SIFAT BACAAN HURUF

Shifatul huruf itu terbagi menjadi 2 :

| Shifat Lazimah : Ya'ni sifat-sifat bacaan yang menetap pada
siatu persatunya huruf (afroodul huruf) seperi yang akan dibi-
carakan nanti.

& Shifat 'Aridhoh : Ya'ni sifat-sifat bacaan yang baru datang yang

limbul dari sifat lazimah tadi, seperti bacaan tafkhimnya huruf-hu-
ruf isti'lak, bacaan targiqnya huruf-huruf istifal dan tatkhim tar-
Qignya Ro’ dan Lam. Dan seperti sifat-sifat bacaannya huruf yang
sudah tersusun sebab bertemu huruf lain seperti Izhhar, Idghom,
Ikhfak, lglab dan Mad Far'i. Termasuk juga kaifiyyatul giro-ah (cara
membaca Qur'an) seperti Ibtida-ul giro-ah, Wagof, Washol, Sak-
tah, Sukun dan Harokat.

SIFAT LAZIMAH

Maksudnya sifat di sini adalah ciri, gaya dan model bacaannya
hurul, Jadi makhroj itu bagaikan alat penimbang (pabrik penentu) dan
nifat itu sebagai jarum pengontrol barang yang sedang di proses pada
pabriknya. Dengan menepatkan makhrojnya, huruf itu akan bisa dike-
Inhui tepatnya, tidak kurang tidak tambah. Dan dengan menjelaskan
Mllat-sifatnya, huruf itu akan bisa diketahui ciri dan caranya, gaya dan
modelnya masing-masing seperti bergaya Hams atau Rokhowah dan
Win-lainnya nanti. Dan setiap hurufitu mempunyai sifat paling sedikit 5
Altat, bisa 6 sampai 7 sifat.

Kalau anda bisa faham tentang uraian perihalnya shifatul huruf
nantl, Insya-allah akan bisa menamakan /menentukan huruf yang
Betul-betul fashih fepat itu yang bagaimana ? dan anda akan bisa
mempunyai pegangan. Sebab sifat-sifat huruf itu selain untuk mem-
Bedakan dengan huruf lain juga sebagai ciri khas huruf Al Quran.
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Sifat Lazimah /sifat-sifat bacaan yang menetap pada huruf itu
semuanya ada 19 shifat, yang 10 merupakan shifat yang berlawanan.
Ya'ni yang S berupa sifat yang lemah menjadi sebaliknya sifat 5 yang
kuat, yaitu shifat Hams lawan Jahr, Rokhowah lawan Syiddah, Istifal
lawan Isti'lak, Infitah lawan Ithbaq, Idzlaq lawan Ishmat. Artinya kalau
sudah memiliki sifat Ishmat tidak memiliki sifat ldzlaq dan begitulah
lainnya. Adapun sifat-sifat yang tidak berlawanan ada 9 yaitu sifat
Shofir, Qolgolah, Istitholah, Tafasysyi, Inhirof, Takrr, Ghunnah, Mad
dan Lien.

Semua sifat-sifat nanti hanya untuk menshifati huruf 28 yaitu selain
huruf alif. Kalau alif tidak mempunyai ketentuan sifat, sifatnya hanya
mengikuti huruf sebelumnya. Kalau huruf sebelumnya dibaca tafkhim
(tebal) alif itu juga ikut terbaca tafkhim, kalau tipis juga tipis. Karena alif
itu makhrojnya berada pada ruangan mulut (makhroj yang longgar
/bebas), begitu pula Wawu dan Ya' yang menjadi huruf Mad.

SIFAT QOWIY DAN DHO'IF

Sifat-sifat huruf sebanyak 19 itu terbagi menjadi 2 berupa sifat yang
kuat (qowiy) dan sifat yang lemah (dho'if). Yang lemah ada 7 yaitu sifal
Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Idzlag, Mad dan Lien. Sedang selain
7 ini merupakan sifat yang kuat semua yaitu ada 12 ; sifat Jahr, Syiddah,
Isti'lak, Ithbaq, Ishmat, Shofir, Qolqolah, Istitholah, Tafasysyi, Inhirof,
Takrir dan Ghunnah.

Maka huruf itu nanti ada kalanya kuat, lemah dan cukupan, melihal
berkumpulnya sifat. Kalau sifatnya kuat-kuat maka menjadi huruf yang
kuat, berat tekanan ucapannya seperti Tho'. Kalau sifatnya lemah-le.
mah seperti huruf Fa', maka menjadi huruf yang lemah, tidak beral
diucapkan. Kalau sifat lemah dan kuatnya sama-sama maka menjad
huruf yang cukupan diucapkan seperti huruf Ba',
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JADWAL SIFAT-SIFAT HURUF

Sifat yang berlawanan

Sifat Kuat  berawan  Sifat Lemah

Jahr Hams
E_!}rd_dﬁh Rokhowah
Istilak Istifal
Ithbaqg Infitah
Ishmat ldzlag

Sifat yang tidak berlawanan

 Sifat yang Kuat
;J Shofir : shod, za', sin
:"'_:ﬁulqnlah : gof, tho', ba', jim, dal
~ Inhirof : lam, ro’
Takrir : ro’
Istitholah : dhod
Tafasysyi : syin
Ghunnah : nun, mim mati dan tanwin

‘Bifat yang Lemah
Mad : aAA, uUU, iii
Lien - aU, ai

3
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SIFAT-SIFAT YANG BERLAWANAN

SIFAT HAMS
Hams itu artinya samar. Maksudnya suaranya keluar nafasnya

(berdesis). Huruf yang mempunyai sifat Hams itu ada 10 yaitu berkum-
AR B ) _
pul dalam perkataan : = (JOT Ax3 yari huruf Fa',
Ha', Tsa’,Ha', Syin, Kho', Shod, Syin, Kaf, Ta'. Huruf-hurufini suaranya
samar disertai nafas yang keluar /mendesis, sebab kurang kuat me-
musatnya /bertahannya pada makhrojnya. Perlu difahami bahwa nafas
yang digunakan untuk memroses huruf itu kalau dikeluarkan menjadi
suara semua (tidak ada desisannya), maka huruf itu bersifat Jahr. Jika
sebagian menjadi suara dan sebagian masih berupa desisan, maka
huruf itu namanya bersifat Hams. Maka pembacaan huruf-huruf Hams
itu caranya dengan menekan keluarmya desisan (didesiskan). Kalau
tidak berdesis tidak betul atau kurang tepat bisa juga malah menjadi
sifal sebaliknya. Seperti anda mengatakan AK - AT, kalau belum bisa
keluar nafasnya berarti masih polos seperti huruf Jawa, kurang fasih.
Tetapitidak boleh sampaiterlalu, kalau terlalu bukan desisan namanya,

akan menjadi AC huruf Jawa, tidak tajwid lagi.

SIFAT JAHR
Jahr artinya terang. Maksudnya suaranya huruf terang dan nafas-

nya tertahan tidak keluar ftidak desis. Sebab huruf Jahr ini kuat
memusatnya /bertahannya pada makhrojnya, sebaliknya huruf Hams.
Huruf-hurufnya berkumpul dalam perkataan : :

- F wme s

b 35 aE )5 05y ke
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hlltu ‘ain, zho', mim, wawu, za', nun, qof, ro’, hamzah, dzal, ya', ghoin,
dhod, jim, dal, tho', lam, ba’. Huruf 18 ini suaranya tidak bersama angin
yang berdesis keluar fidak disertai desisan.

'1" Tadi sifat Hamsnya huruf Ta' dan Kaf tidak sama (beda sedikit)
‘dengan huruf Jawa, begitu pula pada sifat Jahr ini huruf Ba', Jim dan
Dal juga sebaliknya huruf Jawa. Anda akan bisa membuktikan dengan
‘oara meletakkan jari-jari di depan mulut, lalu anda berkata "DADI
BOJO" umpamanya. Lo Dal, Ba' dan Jim lidah Jawa kan keluar
nafasnya /mendesis, tidak begitu huruf Al Qur'an yang fasih. Bahkan
ditahan nafasnya, sehingga tidak keluar desisan angin. Begitu juga
huruf Ghoin yang betul tidak boleh keluar nafas yang kasar karena
Ghoin bersifat Jahr. Sebaliknya huruf Kho' memang harus keluar nafas
Mesisan yang kasar karena Kho' bersifat Hams. Adapun ucapan Dal-
fiya orang Jakarta atau yang menyamai itu makhrojnya yang tidak
sama, maka wajib usaha merubah sampai bisa tepat dengan lidah
‘Arab. Mengajilah dengan guru yang bisa merubah bacaan anda.

- Yang dikehendaki tidak kel a tadi kok lalu sama sekali
keluar semua ini ya tidak, bahkan masih ada sedikit. Karena ingat,

a kejadiannya suara itu dari nafas. Seperti mengucapkan huruf
#£ho' ini kalau tidak sedikit kecampuran nafas, mudah menjadi salah
fkeliru dengan huruf lain, mudah pindah makhrojnya. Sebab Zho' ini
Makhrojnya pada bagian depan, yaitu di ujung lidah. Sekarang se-
'I_ﬁuknya. kalau Zho' ini disalin latin dengan ejaan "zh" mestinya tidak
bisa, akhimya banyak orang membunyikan "zo", aduh repotnya kalau
sudah begini. Dan begitulah huruf-huruf Iain yang mudah gaduh, hen-

dnknya anda fahami.

SIFAT SYIDDAH

Syiddah artinya kuat, suaranya tertahan. Hurufnya ada 8 dihimpun
- A -': > =
talam perkataan : ‘:-g-* -Ii-' Lor | Maksudnya huruf 8 ini kalau

dlucapkan suaranya menjadi tercegah /habis, tidak bisa memanjang.
Karena sangat kuat memusat dan bersandamya pada makhrojnya.

—

S. Tajwid — 51




SOAL : Bagaimana huruf satu kok memiliki sifat dua yang tidak
cocok /bertentangan ? seperti huruf Ta' dan Kaf ini kok memiliki sifat
Hams dan Syiddah. Hams itu lemah sedang Syiddah itu kuat.

JAWARB : Sifat syiddah itu berada di permulaan membaca, sedang

Hams itu berada di akhir bacaanm. a dan Kaf itu pertama kali

dibaca suaranya tercegah /macet, kemudian nafasnya keluar /mende-
sis AK - AT. Begitu pula nanti kalau terdapat huruf yang berkumpul dua
sifat tetapi tidak sesuai.

SIFAT ROKHOWAH

Rokhowah artinya lunak atau kendor, tidak tercegah suaranya,
sebaliknya Syiddah. Hurufnya ada 15 dihimpun dalam perkataan :

< Ea g W B g 7
fL«Engp_,adm.Lu-

2~ Cedt
.
Maksudnya huruf-huruf Rokhowah itu kalau diucapkan bisa langsung

keluar suaranya, tidak tercegah dan bisa dipanjangkan suaranya.
Sebab tidak kuat olehnya bersandar pada makhrojnya.

SIFAT BAINIY ATAU
Bainar Rikhwi wasy Syadid
(Sifat antara Syiddah dan Rokhowah)
Huruf-huruf yang belum termasuk dalam sifat Syiddah dan Rokho-

BT
wah tadi, ya'ni hurufnya lafazh A rif huruf 5 ini sifatnya
tengah-tengah antara syiddah dan rokhowah ( Bainiy). Maksudnya
huruf-huruf ini kalau diucapkan suaranya tidak tercegah dengan sem-
purna dan tidak terlepas dengan sempumna. Seperti kamu mewaqofkan

P

\  tidak sama dengan lafazh q.:.y-.:s.i (ba’ syiddah)

lafazh

atau ._r‘é’-J (sin rokhowah). Dan pada sifat inilah ketentuannya
huruf 'Ain, yaitu kalau kamu baca syiddah (keras, tercegah / tertahan)

kan menjadi Hamzah ( el m ) adalah salah. Kalau kamu baca
fokhowah (lunak, mengendor) akan polos /menjadi "NG" huruf Jawa
bukan huruf Arab lagi.

~ Perbedaan dan pembagian

o Perbedaan sifat Jahr dan Syiddah : kalau Jahr itu tidak keluar
fiafasnya, kalau Syiddah tidak keluar suaranya. Lalu perbedaan sifat
Mams dan Rokhowah : kalau Hams itu keluar nafasnya, kalau Rokho-
Wah keluar suaranya. Jadi huruf itu ada kalanya :

1. Bersuara dan berdesis (Rokhowah dan Hams) banyaknya ada 8:
? oS *: LR a )
fa’, ha', tsa’, ha', syin, kho', shod, sin (berupa huruf-huruf yang
bersifat Hams selain Kaf dan Ta’).

. Tercegah suaranya dan berdesis (Syiddah dan Hams). Ini huruf-
nya hanya 2 yaitu Kaf dan Ta'.

Bersuara dan tidak berdesis (Rokhowah dan Jahr). Ini hurufnya
ada 8 : .t T T
Ll 5838 2

dhod, zho', dzal, ghoin, za', wawu, ya' dan alif mad.

Tertahan suaranya dan nafasnya (Syiddah dan Jahr). Ini hurufnya

ada 6 : hamzah, jim, dal, qof, the', ba' /

-__JJaJJG;-

{berupa huruf-huruf Syiddah selain Kaf dan Ta'). Ingat | Semua ini
jelasnya kalau terbaca sukun. Dengan ini nanti huruf-hurufnya

-
dor e

kemudian harus dibaca Qolgolah.

Kalau huruf Bainiy, yaitu yang terhimpun di dalam lafazh

pr! 5_}
L = ini Jahr semua, Hendaklah anda mementingkan pema-
haman, untuk membetulkan bacaan Al Qur'an yang penuh berkah.
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SIFAT ISTI'LAK

Isti'lak itu maksudnya naiknya lidah ke langit-langit atas, ketika me-

ngucapkan huruf 7 yang berkumpul di dalam perkataan :

b o o

_h; i T s -

T
Maksudnya lidahnya terangkat naik ke langit-langit mulut yang atas.
Jadi ;c.ely_z_!:riva_s-uara dari arah atas juga. ltulah sebabnya dinamakan
i:sti'llé'ii,_‘rang paling tinggi naiknya ialah huruf Tho', sebab ketambahan
memiliki sifat Ithbag (melekatnya lidah pada langit-langit atas). Hurul

Isti'lak itu juga bernama huruf Tafkhim. Ya'ni huruf-huruf yang harus
dibaca tebal.

Perlu difahami bahwa yang terbilang-bilang naik itu pangkalnya
lidah (lidah terdalam). Baik seluruh lidah naik semua atau tidak, itu
menurut tingkatan masing-masing huruf. Huruf yang bermakhroj di
tengah lidah (Jim Syin Ya) yang naik hanya antara pangkal dar
tengahnya lidah dan huruf Kaf yang bergerak naik hanya sedikit yaitu
antara pangkal dan tengahnya lidah. Huruf 4 ini tidak termasuk isti'lak
karena walaupun ada naiknya lidah tetapi tidak seperti naiknya hurul

isti'lak 7 tadi. [
[

SIFAT ISTIFAL

Istifal itu maksudnya menurunnya lidah pada dasamya mulut daf
langit-lanait atas ketika mengucapkan huruf Istifal (selain huruf Isti'lak)
yang banyaknya ada 21 huruf yang tehimpun dalam perkataan :

PRI ?hj,:qf}‘f},;}_ ...-..-*:
5 2l 43 R R =
Ko J 3 a5 = 358 o0 jo o |
Huruf Istifal ini semua harus dibaca tipis /targiq selain Lam dan Ro'
Kalau Lam dan Ro’ tafshil, Insya-alloh akan dibahas dalam bab bacaai
Tebal dan Tipis nanti. Dan semua bacaan ini, bisanya terbuka ya'r‘

bisanya faham dan praktek dengan tepat harus melalui di musyala
hahkan (mengaiji) kepada guru yang ahli.
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SIFAT ITHBAQ

Ithbaq maksudnya bertemunya lidah (nempelnya lidah) dengan
langit-langit atas kefika mengucapkan huruf Shod, Dhod, Tho', Zho'.

Ya'ni naiknya lidah sampai pol bertemu dengan langit-langit atasnya.
Ketahuilah bahwa huruf Istilak itu paling kuat-kuatnya huruf. Lalu huruf
ihbag 4 ini paling kuat-kuatnya hurus Isti'lak. Maka tidak banyak orang
#ﬂﬂ bisa memperbaiki membaca Shod, Dhod, Tho', Zho' ini.

1

~ SIFAT INFITAH

~ Infitah maksudnya terbukanya lidah dari langit-langit atas sehingga
iﬂur angin yang bersamaan dengan suara. Selain huruf ithbag tadi

, Dhed, The', Zho’) semua terbaca Infitah. Yaitu huruf-huruf yang
thimpum dalam perkataan

r-'”: LA }"'-r,:..r a-"_'_‘:‘_..-.--.-'r; -':"';":.,,..
i t._.....ﬁ-'_ n_deLFLS’J):MJ:rJJ:Jw

AT IDZLA
Wizlaq artinya lancar. Huruf-hurufnya terhimpum dalam perkataan

By -
- A -
_ ,‘.H"J ot A Maksudnya huruf fa', ro’, mim, nun, lam, ba' ini
mmya dengan lancar/gampang. Karena kalau lam, ro' dan nun
r dari ujung lidah. Kalau fa', ba' dan mim keluar dari tepinya bibir.

SIFAT ISHMAT

shmat artinya diam, alot (tidak lancar) diucapkan. Gampangnya
itu sifat hati-hati seperti berjalannya orang yang buta, dalam
kahkan kakinya dengan perlahan-lahan, supaya bisa terletak
dan selamat. Begitu pula huruf-huruf Ishmat (sebaliknya huruf
, membacanya berhati-hati, supaya betul dan fashih. Hurufnya
mpun dalam perkataan :
P

= }’:’f’} peah T

-
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JADWAL HURUF-HURUF DAN SIFAT-SIFATNYA

et — | — '.——\ a—-—\ : . Y Y p.,] " = - L e * i
TR Y ot i
w A% - L e - L .
BIESIRCIR ¢ = 5 1 B BRI RS ' SIFAT-SIFAT YANG TIDAK BERLAWANAN
F [ . I J & h‘:l & L" \ &

B |5 ua T - ol |y Sifat-sifat yang tidak berlawanan ada 9 yaitu sifat Shofir, Qolgolah,
ololelelevlelol Bl = Intitholah, Tafasysyi, Inhirof, Takrir, Ghunnah, Mad dan Lien,
Slrlblojor|le|el|o|T]|TlelY
clolblelE|lo]» 2 212121 ¢ 9oLQoLAH
z|d (d {' ) il [ "‘F = Qolqolah artinya guncangan ya'ni guncangan atau memantulnya

| = TS| T <o |2 LTI 7| puarayang keras dan kual. Sebab kerasiya Suara yang naik ber-

3 rle]| > Hlo*| o2 | v | samaan dengan penekanan huruf pada makhrojnya. Huruf-huruf yang

= P - . L A

5 -’ . = "f "t A B Ierbaca Qolqolah itu kumpul dalam perkataan : R EJ'-’:_ *:J‘_?-"

7 2 2 || B A Hlksudnya huruf gof, tho', ba', jim, dal, ini memiliki suara tambahan
fo B, ~ BlB|a] neangan yang keras dan kuat yang tidak dijumpai pada selain huruf

0 7 % tle \ Ini. Sebab ingat ! huruf ini_sudah memiliki sifat Jahr dan Syiddah.
o : - B limana Jahr itu tercegahnya nafas, sedang Syiddah itu tertahannya
o ol o ol I 2 \ Suard. Jadi pertama-tama diucapkan, nafas dan suaranya tercegah,
e B ¢ als W | Wik terang hurufnya, supaya terang dan tidak serupa dengan huruf
L 3 3 s | J V¢ ﬂl lalu dibutuhkan tambahan suara yang keras, sehingga terdengar

- . 5 Muara yang bemama Qolgolah. Yang menjadi pokok huruf Qolgolah

b 4 A o #dalah Qof sebab bertambah memiliki sifat Istilak.

& < J < N Bacaan Qolqolah ini ketika huruf-huruf terbaca sukun terbagi men-
& @ . 2 WV | Iidi 2 : yaitu Qolgolah Shughro dan Qolgolah Kubro.

5 | o & VA | 1 Qolgolah Shughro yaitu ketika sukunnya bukan karena waqof
B A A it seperti

w t':f > ": - - - £ e ."' - ’:“

A A L) :‘ A GO ‘.’;},.‘:.ﬁ _._mfa_,.Lg O gnlans

() &
:: - XY 4 Qolqgolah Kubro yaitu ketika sukunnya karena waqof seperti
g _~% s » 2 P g
3 il M h e L2 0E
& vé =
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Berkata penyusun nazhom Mugoddimah (Imam Ibnul Jazariy)
- - o - .-.-'___,- e R R
L..:l.._}lSr..._,.u_,j! b oN Oy — WSS O Malda 25,
Harus terang Qolgolahnya kalau mati
kalau wagqof lebih terang dan yang teliti

BEBERAPA PERINGATAN = Cilgu®s

Nazhom ini mengingatkan para Qori' yang tidak memperhatikan

pada bacaan Qolqolah ketika sukun, apalagi ketika tingkah waqol,

Umumnya sama memudahkan tidak dibaca terang atau malah sampal

kehilangan hurufnya, ini tetap tidak boleh. Karena tingkah waqofnya

huruf Qolgolah itu adakalanya bertemu dengan huruf yang ditasydid
-

- -
seperti <9 f‘;"ﬂ t,?.l L.s ini kalau tidak di qolgolahkan
dan tidak ditasydidkan dulu menjadi salah dua macam. Maka caranya

huruf awal ditasydidkan dulu (ditahan dulu sementara. Ukurannys .

sama dengan kalau mentasydidkan huruf yang hidup atau malah ditam-
bahi jarak lamanya, baru kemudian membaca sukun bersama dengan

Qolqolah yang kuat "_f___"':;:_.! _‘j S adi dijelaskan duly
tasydidnya, tidak tergesa-gesa mengqolqolahkan.

Dan ada kalanya menemui sukun yang dobel /rangkap dengan huni

sebelumnya seperti s .LJ“j;' h, ‘_,IJ-\{_;

ini caranya dibaca sendlrI-SEndln Huruf awal dihac:a sukun lalu mem
baca Qolqolahnya yang terang. Dan membacanya Qolqolah yang tepal
jangan sampai keluar e' nya dan nafasnya, sebab semua huruf Qolgo:
lah itu tidak mempunyai sifat Hams. Dan jangan sampai terlalu kendof

sehingga menjadi harokat seperti =¥ x (1.! "‘}i |‘1

(Dal menjadi dhommah). Begitulah maksudnya tajwid, supaya tidak
jatuh salah dan bisa mendapat bacaan yang benar dan tepat. Begitulah
pula, semua sifat dalam bacaannya pada setiap huruf mati, supayi
dibaca yang tepat.
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SIFAT SHOFIR

Shofir artinya bunyi seruit seperti suara burung berkicau /siul. Jadi
‘Bhofir itu suara tambahan yang keluar bersamaan dengan nafas ketika
Membaca hurufnya. Yaitu khusus huruf shod, za' dan sin.-Shod mirip
Muara angsa (ngosos), Za' mirip suara lebah, Sin mirip suara belalang.
Jengan sifat shofir ini huruf 3 itu menjadi kuat. Karena shofir ini
Wrmasuk sifat kuat. Yang terkuat Shod kemudian Za'. Sin terlemah
ebab bersifat hams (samar suaranya). Dan shofirnya Za' lebih banyak
tari pada shofirmya Shod karena shofirnya Shod di antara ithbag (lidah .
bertemu dengan langit-langit mulut yang atas). Demikian penjelasan
kitab Nihayatul Qoulil Mufid.

i SIFAT ISTITHOLAH

~ Istitholah khusus sifatnya Dhod. Artinya memanjang /molor. Mak-
udnya Dhed itu kalau diucapkan makhrojnya memanjang mulai dari
permulaan tepi lidah (pangkal lidah setelah makhrojnya jim, syin, ya')
Maju sampai makhrojnya huruf Lam. Jadi caranya seperti menelem-
Bungkan telembungan dan ditahan /diolor dulu sampai mendapat suara
Ming gemuk dan lunak. Molor (ngaret) dan rokhowah. Menekannya
Iidah ke langit-langit atas itu jangan dilepas sampai cukup /selesai lalu
membaca huruf berikutnya tanpa ada pemisah atau suara tambahan.
Jengan sifat istitholah ini dhod mempunyai kekhususan kalau diucap-
N jangkanya lebih lama dari pada huruf-huruf lain, Kalau tidak lebih
ima, akan mudah serupa dengan huruf lain atau masih samar. Dhod
mati "Adhdh". ltulah istitholah. Camkan!

f.
J.
?=
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SIFAT TAFASYSYI
Tafasysyi artinya tersebar merata. Khusus sifatnya Syin. Maksud-

nya Syin itu kalau n maka bunyinya bersamaan dengan ter-

sebamya angin yang seru /keras yang keluar dari dalam mulut.

SIFAT INHIROF -

Inhirof itu maksudnya condongnya atau membeloknya Lam dan Ro'
dari makhrojnya sendiri kepada makhroj lain dan dari sifatnya sendiri
ke sifat lain. Kalau Lam membelok ke ujung lidah. Kalau Ro' condong
ke punggung lidah dan berpaling sedikit ke arah makhrojnya Lam
Dengan ini orang pelo mengatakan ro' menjadi lam.

SIFAT TAKRIR

Takrir maksudnya bergetamya huruf Ro' ketika dibaca. Tujuannya
sifat Takrir ini diketahui bukan untuk diamalkan /diprakiekkan, tapi
untuk agar bisa menjaga jangan sampai terlalu banyak dan kasar
getarannya, dan jangan sampai polos /hilang getarannya. Maka cara-
nya membaca, getarannya yang cukupan dan bisa halus didengar.
Manti di belakang ada caranya menepatkan bacaan Ro' yang bertasy-
did Insya-alloh, ikutilah. Wallochu A'fam.

Mengenai sifat bacaan Ghunnah dan bacaan Lien dan Mad nanti
diterangkan pada babnya masing-masing.

f

SIFAT "ARIDHOH

~ Sifat-sifat bacaan yang baru datang yang timbul dari sifat lazimah

m. seperti bacaan tafkhim, targiq. Dan sifat-sifat bacaan huruf yang

Sudah tersusun sebab bertemu huruflain sepenti izhhar, idghom, ikhfak,
Klab; mad far'i, wagof, washol, ibtidak, saktah, harokat dan sukun.

Dengan istilah lain Ahkamul huruf : hukum-hukum ketentuan bacaan
yang banyak itu semua.

G 5 il
BACAAN TEBAL DAN TIPIS

Perkataan tafkhim, taghlizh yang Indonesianya membesarkan, me-
balkan, menggemukkan, semua ini dalam satu arti. Jadi huruf taf-
Im itu caranya membaca dibesarkan /ditebalkan makhroj dan
Muaranya, dan kedua bibimya moncong ke depan (mecucu Jawanya).
Kalau Targiq membaca tipis sebaliknya Tafkhim, bibirmya mundur,
Muaranya kurus dan meringan. Huruf yang wajib dibaca tafkhim ialah

huruf-huruf yang bersifat Isti’lak. Huruf yang lidahnya naik ketika diu-

gapkan, banyaknya ada 7 kumpul di dalam perkataan

Jﬂ-';,h-"-_ﬂ = Yang paling kuat tafkhimnya ialah huruf-
huruf yang juga mempunyai sifat lthbag (bertemunya lidah pada langit-
Iangit atas). Yaitu Shod, Dhod, Tho', Zho'. Huruf Ithbaq ini yang paling
lafkhim adalah Tho'. Dan huruf Isti'lak yang tidak Ithbaq yang paling
Wafkhim adalah Qof. Tapi tafkhimnya Qof tidak melebihi tafkhimnya
huruf Ithbag. Maka bacaan tafkhim itu bertingkat-tingkat menurut dera-
It Istilaknya lidah. Mana huruf itu lebih sempurna isti'laknya, maka
Juga lebih sempurna tafkhimnya. Qori' yang maher, akan berbeda
\itapan Qof dan Shodnya dalam membaca seperti "QOSHDU"
Berkata pengarang nazhom Muqoddimah Al Jazariyyah :
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.-.a'.-.-:.lif-*:‘--.,-r"- #J’rl-:#!l‘ # L Bx
Laally JUB s 3l SLbUl + Lawaal ‘._-ﬁ.-,;')'-.-:a‘i'l ey
Waijib mbaca tebalnya huruf Isti'lak
apa lagi Ithbagnya Dholla Qoola

va'ni lafazh "DHOLLA dan AL 'ASHO" dalam dua bait ini sebagal
contohnya huruf Istilak yang Ithbag. Dan lafazh "QOOLA" menjadi
contohnya huruf Isti'lak yang bukan Ithbaq. Semua contohnya sebagai-
mana firman Alloh Swi. :

* e - A f'ff
. § . e =
PR

SAL G
oGl

Tingkat-tingkatan dan batasan tafkhim

E o~ _,J_":"-"-' A LT
PRIt 1 Poiod [ 00 5 P 5 1

- r= - . o= I e

x - - - E

e S g - T _

ey . = i
¢ Locidlly - '-?__)_-C—L&‘ 3Ny,
A woNS g

e P i

Bacaan tafkhim harus dibatasi, nisbatnya berharokat fathah jangan;

sampai "0" persis bahkan hanya "A" yang memberat atau O yang semi
seperti Kho, Sho, Dho, Tho, Qo, Zho. (SALA, SOLO, SOLO, SULLY.
Kalau sampai O persis, sudah kelebihan. Disamping derajat huruf
tafkhim bertingkat-tingkat seperti tadi, sehubungan dengan harokatnya
juga bertingkat-tingkat. Maka kalau terbaca fathah, dhommah dan
sukun lebih sempurna tafkhimnya. Kalau terbaca kasrch berkurang,
tidak terlalu membesar supaya tidak menjadi seperti "O/".

Tetapi huruf Tafkhim yang terbaca kasroh itu harus tetap dipelihara
tebalnya, jangan sampai serupa dengan huruf Targiq seperti

2 : u 'y - o = r‘.-"#'
rﬂiﬂ! r—é’":-!-'i‘ cuﬁ“—';’.’-‘"‘ Kebanyakan orang mem:

baca huruf tafkhim kurang besar suaranya lantaran kurang latihan.
Maka perlu melatih aktif untuk memperbaiki huruf Al Qur'an. Karena
selain jatuh salah, para ‘Ulama’ Qurro’ semua ittifaq melarang mem-
baca tipis pada semua huruf Isti'lak.

Bekarang perhatikan! bagi pembaca yang lihai, akan bisa mem-
n-bedakan tingkatan tafkhimnya masing-masing huruf serta beda-
manya harokat, seperti :

E',‘f"" ..:-J &1 #II
4 ; s-azj t._,la-..a
tlllw o L

.',f

- 3 F o - :_,.. < = F P 3
Jfljﬁnﬂihfdj‘bi&;ﬂtﬁi‘lj‘l)bll
- g

?!i.«.—-sjj}
B0 1500 1 R

- Tarqignya huruf Istifal

e s

knya berhati-hati, jangan sampai terbaca tebal seperti Ta'nya

TE A s

alC&5  supaya tidak menjadi Tho', Dzalnya  =dJ>
aya tidak menjadi Zho', dan jangan sampai ikut tebal kalau bertemu

P i
.

tafkhim seperti Sinnya lafazh _,g , Mimnya lafazh

511
'Lw_,:ﬁé jangan ikut dibaca tebal (ikut dibesarkan suaranya),
liarus tetap terbaca yang ringan. Dan begitulah sesamanya.

Wi,

&
" TEBAL TIPISNYA LAM

=

Menurut bacaan riwayat Hafsh semua Lam selain Lamnya lafzhul
H "ALLOH" waijib dibaca Targiq /ringan semua seperti

- - T T
« ,‘.'__-/J‘}L.a.;- dan Lam duanya lafazh dg_ A Y,
KIJ_E Lamnya lafazh ALLOH yang jatuh setelah fathah dan dhom-

Y
m_lu wajib dibaca tafkhim seperti ':Gl ‘jﬁil ;
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Kalau jatuh setelah kasroh, maka harus dibaca tarqiq seperti lafazh

A 2y 4

. Tepatkan membaca tafkhimnya Alloh.

Cara menepatkan ucapan ALLOH

Ucapan Alloh taghlizh ftafkhim pada umumnya sulit tepatnya, maka
perlu dilatih dengan guru yang ahli sampai bisa tepat, dengan keten-
tuan sebagai berikut :

Bunyi yang tepat tidak bisa ditulis dengan huruf latin (tidak "O/A"

persis, dan begitu pula Lamnya). Cara mengucapkan Lam tebalnya
ALLOH ialah samua lidahnya dari pa ngkalnya  diangkat dan ditekankan

Kalau tidak begnlu akan berbunyi yang tidak tepal Awloh, Anginh
Alloh, Allah. Kontrol dan tepatkanlah, dan jelaskan Lamnya

Kalau sudah bisa, janganiah terlalu cepat setiap membaca Alloh,

akan terlipat samar atau hilang. Lalu mendapat kesalahan /kehilangan

huruf berapa saja kalau bacaannya serampangan?. Sangat perlu diper-
hatikan bagi para penghafal dengan bacaan cepatan. Disamping itu,

bacaan Alloh itu wajib selalu ada panjangnya, tidak boleh kurang dar
satu alif setiap membaca. Walaupun tulisan Qurannya berharokal

pendek /fathah biasa saja.

TEBAL TIPISNYA RO’
Ro’ yang wajib dibaca tebal :
I: : A _.pff.f
1. Ro'yang terbaca fathah dan dhomah seperti 8 ) iy

2. Ro'sukun asli atau sebab waqof yang jatuh setelah fathah atau
dhommah, sama juga muttashil atau terpisah dengan huruf matl
yang bukan Ya' sukun seperti :

prs s pr

-k - -
: yﬁ«}{ jj‘-! .'f't'ﬂ"E S U_,ﬂ:f ﬁ-"!.r‘r.:‘
3. Ro' sukun yang jatuh setelah kasroh dan sesudah Ro' berupa
(bertemu) huruf Isti'lak yang masih dalam satu kalimah sepert
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Kalau bukan dalam satu kalimah, WHJII} dibaca Tan:;iq seperti
LA A [l
kvt AR I A

- Ro'sukun yang jatuh sesudah Hamzah washol secara mutlak, baik
~ setelah kasroh (‘aridhi atau asli) atau setelah dhommah atau
setelah fathah, Semua ini wajib dibaca tafkhim seperti

=t i:juq;ﬁ_c.ﬁi

el eiela

--} -

U

Ro’ yang wajib dibaca tipis :
Semua Ro' yang terbaca kasroh seperti *

T A R A R

* Ro' mati yang jatuh sesudah kasroh yang asli dan muttashil (tidak
terpisah) dan sesudah Ro’ tidak berupa huruf Isti'lak. Seperti
Apsw, F O

_;\-L::# Qs28  dud ;:_T;ET‘;}“

Ro' mati yang jatuh sesudah Ya' mati (sama juga sesudah kasroh

~ atau fathah/ Ya' lien) seperti :
P‘A.Az'j
-

G 4 <
Ad e
Ro' mati sebab waqof yang jatuh sesudah kasroh, sama juga

" muttasil (bertemu langsung) atau terpisah dengan huruf mati apa
saja. Semua ini wajib dibaca Targiqg, seperti :

Pors P R

L =
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annya. Maka caranya ujung lidah dihentikan pada langit-langit atas
sainya menggetarkan. Dan caranya membaca, tasydidnya
n yang lebih kuat supaya tidak kehilangan tasydid.

WAJAH DUA
Ro' mati karena waqof yang jatuh sesudah kasroh yang terpisah de-

T Thre”

ngan huruf Isti'lak seperti lafazh _:-.::.g dan _,Liﬂbp ini bisa

RINGKASAN

Rﬂi_rfl_l_h_un sesudah kasroh yang te im sebab sesudah-
nya berupa huruf isti'lak dalam Al Qur'an hanya terdapat 5 tempat,
yaity : R

| wajah dua. Sedang yang baik kalau lafazh :,-;5 terbaca Tafkhim,
L]
i . raser

‘ dan _;Lg‘-;::_ﬂ

terbaca Targig. Karena melihat kalau diwasholkan

| o - _.'"J.:"pf : g
. ml:f, _,nd-:,. :’!maca .fittah _;L-é'lu:ﬁ dibaca kasroh. 1.Juz 7 S. Al An'am - ayat7 g;& -;3
| | -_;‘J"J _;"‘L’t :!‘"'11’1 dalam surat al Fajr 4, surat Thoha 77 2. Juz 11 S. At Taubah ayat 107 'lgt’:a_;}_
dan surat al Qomar (yang tidak dengan al), disamping dibaca tebal juga e
, dibaca tipis karena untuk menunjukkan bahwa di sini ada ya' yang 3. Juz 11 S. At Taubah ayat 122 }3 )‘.K&_g
| dibuang menurut asalnya. e
. ks 4. Juz 30 S. An Naba’ ayat 21 o
| | _"FE J"..; Juz 19 surat Asy Syu'aro’ ayat 63. . p

5. Juz 30 S. Al Fajr - ayat 14 gl:{;JQ

Ro’ mati sesudah-kasreh-yang wajib dibaca tafkhim sebab jatuh
sesudah hamzah washol, banyak terdapat di dalam Al Qur'an.
Adapun contoh-contohnya seperti di bawah ini :

g Ro'nya FIRQIN ini juga boleh terbaca dua wajah : terbaca Tafkhim,
| |i karena Ro' sukun bertemu huruf Istilak. Dan terbaca Targiq, karena
] huruf Isti'laknya (Qofnya) terbaca kasroh, tebalnya sudah berkurang.
il Berkata Imam Ibnul Jazariy : ,

|| T Ty
Aot |

Wemlo)

1. Juz 7 S. Al Ma-idah ayat 106

I SAE3 13) 1 ST Uiy — dr g PGP Sl

Ro'nya firgin boleh baca dua wajah

2.Juz 15 5. Al Isro’ - ayat 24

| i . i
‘ l Dan samarkan getaran ro’ yang disyiddah 3. uz 17 S. Al Anbiya’ ayat 28 Qg-'ﬂ-‘..?"‘f_.t,J_,
I - -
| | 4.Juz17S.AlHaj -ayat77 M eyl )l
| l ‘ RO’ TASYDID dan cara mengucapkan tepatnya 4 = 'i
| ~ Ro’ !’@MWW di ikhfakkan 5. Juz 18 S. An Nur - ayat 50 6 B
I (disamarkan). Jangan sa nyak-banyak /besar-besar (kasar| , i
‘j 1 supaya tidak menjadi bacaan yang lahan dan kurang fashih seperl 6. Juz 23 S. Shood ayat 42 / 41 Uéj’l’@g;\.m_,
- B wthre 2t ceit T
. < : '.:;L. ___,.._._.:;}Td.a_-)l Juga jangan sampai hilang ge- 7.Juz 30 S. Al Fajr - ayat 28 "-1,'. tﬁ?—ﬁ
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Sampai disini baru menerangkan pusakanya tajwid (makhroj dan
shifat). Dan baru tambah mengenai bacaan tebal dan tipis, belum
komplit semua sifat ‘aridhoh /ahkamul huruf seperti beberapa keten-
tuan bacaan izhhar, idghom, ghunnah, mad dan seterusnya.

Namun sekarang mari kita lanjutkan dengan mendahulukan tentang " ‘ g :
Tashihul huruf dulu. Kumpulnya makhroj beserta semua sifat-sifatnya (0 @Dba»“
pada satu persatunya huruf, sampai semua. Dikompliti dengan bebe-
rapa peringatan bacaan yang biasanya orang membaca sering jatuh

salah. Sungguh beruntunglah anda jika mau melatih dan memaherkan v
tajwidnya bacaan Al Qur'an lalu mau mentashhih. b BAGIAN

MELATIH DUA KALI

Kalau perhurufnya sudah terlatih bisa tepat, kemudian melatih ke
trampilan membaca huruf yang tersusun banyak. Lebih sulit lagi kalau
sudah membaca yang tersusun bagaimana bisanya "pukul sama rati
dengan tepat semua". Bisanya tidak mirip-mirip atau ada yang samar,
huruf yang kuat tidak tertarik dengan huruf yang lemah dan sebaliknya
huruf yang tebal tidak tertarik dengan yang tipis dan sebaliknya 1
adalah bukan mudah kalau tidak betul-betul mau melatih, meneliti dai
megontrol.

Bacaan bertajwid bukanlah bacaan yang terlalu disentakkan /disa
ngatkan, terlalu dikeraskan, sehingga tidak wajar, terlalu berat dar
akhirnya ada huruf yang kalah menjadi terlipat samar dan seterusnya
Bahkan bacaan yang sempumna, tidak lebih dan kurang, jelas da
selalu tepat. Barang siapa yang telah bisa mengukuhkan lurusnyi ‘ i
bacaan pada setiap huruf yang tersusun, maka baru bisa mencapd Mmtuhm betul bacaan pada setiap huruf
hagiqat tajwid. Semoga kita dikaruniainya, Amin. (Nihayatul goul hal - Bacaan-bacaan yang harom dan bid'ah dilarang

62 dan lainnya). Beberapa macam penyelewengan bacaan

TASHHIH DAN SALAH BACA |

ahasannya : '

- BAB TASHHIHUL HURUUF

:Knsalahan baca yang jaliy dan khofiy
‘Hukurn tajwid syar'an dan shinaa‘atan
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8 _);.“ el _)3 @a.n.a:!
TASHHIHUL HURUUF
(Membikin betul bacaan pada setiap huruf)

Bab ini menerangkan kumpulnya makhroj dan semua sifat pada
llap huruf, dan ditambah beberapa peringatan bacaan agar berhati-
Wil Hendaklah anda memahami dan memperhatikan yang sesung-
ihnya pada pembahasan nanti dalam menashhih bacaan, Karena
jlifa Qori' kebanyakan sama jatuh salah dan mempermudah pada bab
.£bih-lebih bagi yang biasa membaca dengan cepatan.

Qrang yang faham tentang tashhihul hurufini pastitidak akan berani
Wmbaca Qur'an dengan cepat dan serampangan. Jika berani, berarti
alum faham betul meskipun mengaku telah faham dan lihai. Bagai-
1 akan berani pembaca yang selalu mengontrol perhuruf bacaan-

iyl ? Maka perhatikanlah sebagai berikut ini :

i

lamzah keluarnya dari lenggorokan yang paling dalam, Sifatnya
I (nafas ditahan), Syiddah (suara tertahan), Istifal (lidah di bawah),
| {terbuka antaranya lidah dan langit-langit atas). Ishmat (Alot/
nban), Mutawassith (huruf yang cukupan : tidak kuat dan tidak
imah) dan Targiq (tipis). Sukar bacaannya, banyak para Qori' yang
mpangan sampai serupa dengan huruf lain atau terlipat seperti

L s T R T
- 1 -ult ¢ _:\S' iqﬂ‘l' maka wajib mendatangi sifat Syiddah dan
\ ah mya (kuat dan terangnya). Dan jangan sampai serupa dengan huruf
: paﬂi bt }J‘ o -
J e 21 s‘ Mt
" e 3JT-' \.":J_Q‘-‘ o Kalau terdapat Hamzah
_ bel (rangkap dua), hendaklah berhati-hati, jangan sampai tergesa-
80 karena mudah tedempit, waijib dibaca sendiri-sendiri seperti

Aot 2 pers
. __;_,.!‘L ¢ ﬂtf 31 Jangan sampai besar suaranya terutama
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kalau dobel /dua jejer /sama seperti

i PR o -
kalau pada permulaan membaca seperti 4 ..ﬁ-‘j P _}.{ i -D‘:'I

imi . dl-: "':-'l ': -})}:I: :r.-
Dan seperti Hamzahnya lafazh Allohu Akbar ini banyak yang membaca ;.1 2 \l“:J‘_L ¢ f'h LAl G
besar (tafkhim) mengikuti besarnya Lam Jalalah, salah. :
gs. C
2.

" Jim keluar dari tengah lidah dan langit-langit atasnya. Sifatnya Jahr,
ah, Istifal, Infitah, Ishmat, Qolgolah, Cukupan dan Targig. Orang
umumnya tidak bisa menjaga sifat Syiddah dan Jahrnya. Maka
Jangan sampai seperti Ca huruf Jawa atau seperti Syin seperti
A 2 e “{ .
: 9’,‘" = =y ¢ .-,','-.'.3') Yang hati-hati menjaga
olahnya, seperti
i}_f -

e wp - -
il « oyt ¢ sy < B2

Ba' keluar dari bibir dua dengan menutup. Sifatnya Jahr, Syiddah,
Istifal, Infitah, Idzlag, Qolqolah, cukupan dan Targiq. Lebih berat dan
pada huruf Jawa lantaran sifat Jahmya. Maka waijib dibaca Jahr supaya

A ot ..’
tidak menjadi huruf Jawa seperi ?lg‘u- M ¢ & _g'bf

- "‘.': r". -r‘—";
Qolgolahnya lebih dijaga kalau disukun seperti u.,..:gﬁ ¢ 20
Jangan sampai dibaca tebal kalau bertemu huruf Tafkhim seperti

5 S

6 C

Ha' keluar dari tenggorok yang tengah. Sifatnya Hams, Rokhowah,

al, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Targiq. Wajib menyungguhkan

ucapannya dengan keluarnya angin yang halus (Hams dan Ro-

ah). Dan yang jelas supaya tidak jatuh idghom kalau bertemu 'Ain
Ao s/ esweratr

| Ha' seperti 4ot ¢ npio b Banyak para Qori' yang

pangan. Dan berhati-hatilah kalau dobel (rangkap) seperti

3

Ta' keluar dari antara punggugnya ujung lidah dan pangkalnya gigl
muka dua yang atas. Sifatnya Syiddah, Hams, Istifal, Infitah, Ishmat,
Targiq dan huruf yang cukupan. Harus ditepatkan sifat Hams dan
Syiddahnya, jangan sampai jadi huruf Jawa atau menjadi tho', {sa’ dan

[ g4 T w,

sin apalagi kalau mati seperti ljl.L:J_ £ ;_;U ¢ As
Dan kalau bertemu Tho' dijaga bacaan tipisnya seperti

GE « £yl

E.-l" - - Y “EJ }__,.- .."‘-ll-ﬁ"
. T
_ Kho' keluar dari tenggorokan yang paling dekat dengan lidah.

ya Hams, Rokhowah, Isti'lak, Infitah, Ishmat Cukupan dan

& %)
khim. Maka wajib dibaca tebal dan menggunakan nafas yang kasar

4

Tsa' keluar dari antara punggungnya ujung lidah dan ujung gigi dud
yang atas. Sifatnya Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Lemah
dan Targiq. Wajib berhati-hati karena tsa' ini merupakan huruf yang
lemah dan samar dan juga memiliki sifat ishmat. Jangan sampai men

< Ge ersrE aze
jadi Ta' atau Sin seperti  Catiladl ¢ Mgl ¢ c».:}

sl Tk ! Ry ReL®
'._.f.._:".i."p;' & -,J]'é-.!ltcw‘: ¢ s#-lj-j Jangan sampai me-
kan antara Ha' dan Kho', seperti kebanyakan orang membaca.

hjadi lahan yang berat kalau menjadi Ha' seperti J;f:"l
yang bil Ha' dan bil Kho'.
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B. 2

Dal makhrojnya sama dengan Ta'. Sifatnya Jahr, Syiddah, Istifal,
Infitah, Ishmat, Qolgolah, Targiq, Cukupan dan agak kuat, bemedal
dengan huruf Jawa. Maka wajib menjaga sifat Syiddah dan Jahrnya
supaya tidak menjadi huruf Jawa atau menjadi huruf Ta' seperti

Err=2 ol Tl

e Dol “‘";""""".' A% Orang Jakarta atau luar Jawa pada’
umumnya mengucapkan Dal masih beda makhrojnya. Maka Wajlh.f
usaha merubah sampai bisa tepat dengan lidah Arab. Hati-hati, qolgo-

55 « 32205 |
lahnya dijelaskan kalau mati seperti & ¢ -"‘
Dal mati idghomnya kalau bertemu Dal dan Ta' saja menurut riwa',ral
Imam Hafsh seperti 2o
9. 3 1
Dzal makhrojnya sama dengan Tsa'. Sifatnya Jahr, Rokhowah,

Istifal, Infitah, Ishmat, Targig dan Cukupan agak lemah. Wajib diperha-
tikan tipisnya dan terbukanya lidah (Targiq dan Infitah) seperti

.v"' H] o f}r
3 ¢ r...'f‘_,..?-bn!"' ¢ 132  supaya tidak menjadi Zho' sama

gongan CILES ¢ GEL00 « 5z

jelas kalau bertemu Nun dan Ta seperti

. Dan Izhharnya yang

,_,,.-r 2o rert

r'...m‘- ¢ ALALs

10. )

Ro' keluar dari ujung lidah, dekat dengan makhrojnya Nun. Sifatnya;:'
Jahr, Baini (antara syiddah dan rokhowah), Istifal, Infitah, Idzlaq, Inhi-

rof, Takrir, Cukupan, Targiq dan Tafkhimnya tafshil. Ro’ huruf Al Qur'an |

tidak benar disangatkan getarannya dan disangatkan samamya. Harum;
dilatih dibaca dengan suara yang enak dan betul bacaan tebal-tipisnya,
Yang hati-hati dan yang jelas kalau bertemu Nun dan Lam, sepert|

- --'f

L_J,_).u-‘- ¢ :.-'L-ﬂ...f--r"_!

B, (55 Gige

Ing, tidak akan tepat seperti

.
" keluar dari antara ujung lidah dan halamannya dua gigi muka
. Sifatnya Jahr, Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Shofir, Cukupan

N Targig. Za' dan Sin sama makhrojnya dan sifatrya, hanya beda

i Sin bersifat Hams (berdesis yang lepas) kalau Za' Jahr (menahan

san). Maka wajib dijaga sifat Jahrya jangan sampai menjadi Sin.

lh-lebih kalau mati seperti

oo d oy -_.f'lm"

by

..:--'-'

d;-y-* Rop =

'2. J*

makhrojnya dan sifatnya berada pada bab Za' di atas itu, hanya

a kalau Sin ini bersifat Hams. Y a'ni sifat suaranya harus dengan

is yang lepas /bebas. Dan tidak mudah tepat kalau tidak mau

fipiskan dengan mengundurkan bibirnya dan ujung lidahnya hampir

\empel pada gigi muka. Karena orang Jawa pada umumnya masih

g mengajukan ujung lidahnya. Maka harus usaha menepatkan
ya tidak menjadi shod, syin, za' dan tsa’, seperi

£ . :" 2 -f -
Gl 4125y  Hati-hati pada firman Alioh -

-
-

-

mudah menjadi

'_‘,,- o e
9 ely Laa® (,s-ﬂ‘i:
&

g

8yin makhrojnya sama dengan Jim. Sifatnya Hams, Rokhowah,
, Infitah, Ishmat, Tafasysyi, Lemah dan Targiq. Syin ini menyendiri

nyai suara yang bersamaan dengan tersebamya nafas yang

__ | (Tafasysyi). Kalau sifat Tafasysyinya ini tidak dis ungguhkan yang

8.~ e i
8)—=>c.s Lebih-lebih kalau tasydid

. 2oL FeT
porti AL, s




14, J°

Shod sama makhrojnya dengan Za' dan Sin. Sifatnya Hams, Ro ,

khowah, Isti'lak, Ithbaq, Ishmat, Tafkhim, dan Kuat. Wajib dibaca tebal
(mecucu) dan pangkalnya lidah naik. Jangan sampai terbalik menjadi
Syin atau Za' atau mirip-mirip. Lebih hati-hati kalau bertemu Ta' dan

Tho' seperti }d;.;'l u_‘,g":‘:. |_-|--.;; Sifat Shuﬁmyli

diucapkan. ; ‘

15. @ |

Dhod makhrojnya dari iringan kanan-kiri lidah bertepatan dengan
gigi geraham. Sifatnya Jahr, Rokhowah, Isti'lak, Ithbaq, Ishmat, Istitho-
lah, Tafkhim dan Kuat. Wajib dibaca yang kuat dan besar. Memang.
sukar sendiri dibaca. Lidah orang bermacam-macam dan sedikit Wnu~
bisa memperbaiki. Kebanyakannya tidak bisa membedakan Dhod dam
Zho'. Ada yang membaca seperti Tho', Dal atau Lam tebal. Semua inf

tidak boleh. Hadits yang masyhur : .‘:Lmjb 1 {..J"'

tidak boleh untuk memudahkan membaca Dhod. Tidak boleh menja
Zho' apalagi pada lafazh yang serupa seperti T4 % -

e

Wajib dilatih dengan bacaan yang betul dan baik.
Berhati-hatilah kalau bertemu Zho' seperti

atau bertemu huruf yang serupa seperti
Ao = P S . AT o 'l- -
2L, ‘Jl }_,.,a...-d.byﬂ J)-.a"-‘ € L..b:Jjﬂ'l
Kalau terbaca sukun caranya harus ditahan di dalam mulut, jangan
sampai keluar golgolahnya (Dhe'nya) sebab tidak memiliki sifat golqo-

J_L:aS(?.
7 SR 'j;
sendiri,

lah seperti . Jangan sampai mirip Idghom seperti

..I..! ||

Jl:.,j harus dijelaskan sendiri
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) bertemu dengan Ta', seperti

18

“Ain makhrojnya sama dengan Ha'. Sifatnya Jahr, Bainiy, Istifal,

g

o' makhrojnya sama dengan Ta'. Sifatnya Jahr, Syiddah, Isti'lak,
, Ishmat, Qolgolah, Tafkhim dan paling kuat-kuatnya huruf. Wajib

lica yang kuat dan tebal (mecucu) dan semua lidahnya diangkat

kan pada langit-langit atas. Hati-hatilah kalau kasroh mudah

| et
njadi Ta' seperti tbﬂ '3 dan kalau di tasydid seperti
. s A TIY T
. j-‘ngui ¢ dl;l;_};'llj'ﬁ Wiajib qolgolah kalau sukun seperti

Ll 4B

1w b
Zho' makhrojnya sama dengan Dzal dan Tsa'. Sifatnya Jahr, Ro-
bwah, Isti'lak, Ithbaq, Ishmat, Tafkhim dan Kuat. Wajib dibaca yang

f ftebal dan jangan sampai serupa dengan Dzal seperti

. Wajib dijelaskan lzhhamya kalau sukun

ZE

ah, Ishmat, Cukupan dan Targig. Wajib bersungguh-sungguh mem-

'lmn makhrojnya dan sifat Jahmya (ditahan nafasnya) jangan
serupa dengan Hamzah, kalau serupa akan berubah

nanya. Kalau membacanya di dalam sholat, batal sholatnya seperti
-y

Caand \-—-’hu"'-—’..? . Tidak ada kemurahannya kalau

ai berubah/pindah artinya. Banyak yang menggampangkan men-
;, amzah seperti

' .-m-'p‘i. - f,;

[..At-l

#hoin makhrojnya sama dengan Kho'. Sifatnya juga sama, perbe-
INnya kalau Kho' bersifat Hams, kalau Ghoin Jahr, maka harus




dibaca yang tepat dan halus ftidak mendesis dan harus Tafkhim (tebal)

J,---J'...-r

Jangan sampai seperti Kho', seperti ~—— "_.ru:a Yang hati-hatl
.- A 1 e L T .
kalau bertemu huruf halag seperti M,L' L_..'lp begitu juga
P L
firman ; L _y"ﬁ &'ﬁ . Seperti contoh-contoh ini semua jangan
sampai memudahkan menjadi mirip ldghom. Sebab wajib dibaca Izh-.
har menurut ittifagnya semua "Ulama’' Qurro’.

20. s

Fa' makhrojnya berada di dalamnya bibir bawah dan ujungnya dua
gigi yang atas. Sifatnya Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Idzlaq, Lemah,

dan Targig. Juga sedikit memiliki sifat Tafasysyi (seperti Syin). Wajib. A

diizhharkan kalau benemu Mim, Wawu dan Ba' seperi
PR T

r.g.:t._.n..-s‘-‘ Y_,t..n#\.f

-

21. W

Qof keluar dari pangkal lidah (telak) sebelah atas. Sifatnya Jahr.l

Syiddah, Isti'lak, Infitah, Ishmat, Qolgolah, Tafkhim dan huruf yang
kuat. Orang Jawa biasanya kurang tebal dalam membacanya, kalau

{
orang Arab seperti Ga. Maka wajib memelihara sifat Jahrdan Isti'laknya

supaya tidak menjadi Kaf seperti ,_,...- . = S L
J‘-‘"‘ ,S:;‘.-l'@_’

Maka harus dibaca besar /tebal dan kuat. Jangan sampai samar kalau.
dobel (jejer dua) seperti z .- -G
3G 3l 3

f,)-'u...‘!'{_?-
Wajib dibaca Qolgolah kalau sukun seperti

L i
- % _ﬁ:.-'.\r

s Py oy
22, ;".l

Kaf keluar dari pangkal lidah bawahnya Qof. Sifatnya Syiddah,
Hams, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Targiq. Harus memelihara

fena mudah ikut tebal seperti Mim duanya lafazh

4 1) 251

Syiddah dan Hamsnya, berbeda sedikit dengan huruf Jawa. Bila
banyak orang meninggalkan sifat Hamsnya seperti

= %
.J!t-‘:=-=T . Hati-hati kalau rangkap (dobel), mudah
A

m keluar dari tepi kanan kirinya lidah sesudah makhrojnya Dhod
pai ujung lidah dan gusinya gigi muka yang atas. Sifatnya Jahr,

-

A 7

o o=

pat seperti =
&
= -

\ i, Istifal, Infitah, Idzlag, Inhirof, Cukupan dan Targig. Harus dibaca

i ringan dan kurus jangan sampai terlalu besar /gemuk suaranya.
lagi kalau bertemu dengan huruf tafkhim seperti

Lty e
L T U‘" Kalau disukun harus dipelihara Izhharnya

*‘ s

CE P&y

¢

Mim makhrojnya berada pada bibir dua dengan menutup. Sifatnya

.Eajm Istifal, Infitah, Ghunnah, Cukupan dan Targiq. Harus dijauhi
ya /fgemuknya suara, lebih-lebih kalau bertemu huruf Tafkhim.

F -
-~ -

, kalau Tasydid atau terbaca Ikhfak wajib
purnakan Ghunnahnya seperti

.f:".v; ;"
¢ Ao

- ,i‘:-"'

rEr0)

2. U

Nun makhrojnya dari antara ujung lidah dan gusinya gigi muka dua
atas, di bawah sedikit makhrojnya Lam. Sifatnya Jahr, Baini,
, Infitah, ldzlaq, Ghunnah, Cukupan dan Tarqiq. Banyak orang

kurang jelas kalau wagof seperti - -"] " 'ﬁ'
rd - . g
3y ¢ L

Hati-hati kalau bertemu huruf Tafkhim
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Yo
g
Ghunnahnya wajib dipelihara kalau terbaca ldghom bi ghunnah, lqlal
atau Ikhfa’,

26, b

Ha’ makhrojnya sama dengan Hamzah. Sifatnya Hams, Rokhowaly
Istifal, Infitah, Ishmat, Lemah dan Targig. Harus bersungguh-sunggul
olehnya mengeluarkan dari pangkalnya tenggorokan, karena muduf
serupa atau samar tidak begitu kelihatan, harus ditambahi jelasnya

> - -
seperi E_}L{ﬂi /

huruf yang mirip seperi

jangan sampai ikut tebal seperti u'f-:
F

e L=
M__,:hﬂ,ﬂ.lﬁq} . _;’_'_'_,4:
Wajib dibaca yang jelas dan sendiri-sendiri kalau jejer dua seper '

27 8

Wawu hidup keluar dari dua bibir dengan terbuka. Sifatnya Jahe
Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Targig. Wawu l
Qur'an tidak besar /gemuk suaranya, harus yang ringan. Kalau mene
mul wawu dobel waijib dibaca yang jelas jangan sampai samar sepeif

l'{l‘, s 1{:} -

el AL E o

]

B3 A

L ]

T

__’J-:-‘:'_j !,.:_4!:-

Ao
tasydid seperti JJ\; (ditekan dengan kuat).

28. (S

Ya' hid::p makhrojnya sama dengan Jim dan Syin. Sifatnya Jaht
Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Targiq. Ya' ini palin|
tipis-tipisnya huruf. Maka jangan sampai dibaca tebal /gemuk, yanj
ringan saja. Hati-hati supaya tidak sampai tedipal samar seperti

Wajib menjaga Madnya kalau tidak |

ghom seperdi Awas kalau mewagofkan Wawg
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i P "
CM'I Yang hati-hati kalau bersamaat

A

P _;-;:-i_,r_, - -
all = - . Dijelaskan

E. o A e =T
Wiiinya seperti EJ_,«v-L-g_Lfﬁ

A

A&

gl ¢ }1 e ;_,ﬂ.” |
Alif, Wawu dan Ya' yang menjadi huruf Mad makhrojnya berada
i, ruangan mulut. Sifat bacaan tebal tipisnya mengikuti huruf se-
flimnya. Wajib betul-betul teliti dan hati-hati kalau menemui huruf
i {angan sampai lidak terbaca panjang, menjadi mengurangi huruf
Al Qur'an. Lebih-lebih kalau Alif Tatsniyah seperti

.:" -ur.-.. : "":‘:-r:"';-j ot
o - o
SRR
- 1 AT
&5 5 )N g
asih banyak lainnya. Dan lagi wajib memahami tentang tulisan

ushaf Al Qur'an mengenai panjang pendeknya bacaan. Insya-allah
yil terangkan di belakang bab Khoth wal giro-ah.

. Hati-hati kalau mewaqofkan ya'

Wydid seperti

o

2L AN

G0




BACAAN YANG HARAM, SALAH
JALIY DAN KHOFIY

BACAAN YANG HAROM DAN BID'AH b

Dalam kitab Nihayatul goul hal. 18 :

Banyak sekali para pembaca sekarang yang berbuat bid'ah dalam
bacaan Qur'annya yang tidak diperbolehkan berlaku, adakaianya|
karena melebihi batas ketentuan seperti keterangan di atas (bab
devinisi tajwid), atau menguranginya. Demikian itu lantaran lagu-lagu
yang ditujukan untuk memalingkan para pendengar biar terpikat de-
ngan lagunya.

Menurut Imam Syafi'i bacaan yang dilagukan boleh-boleh saja asal
tidak keluar dar batas bacaan Al Qur'an, jika sampai keluar maka
hukurmnya harom, menurut goul lain makruh. Menurut Jumhur; bukan
ada dua qoul bahkan hukum makruh itu jika terlalu panjang bacaan
madnya dan harokatnya sehingga fathah timbul alif, dhommah timbul®
wawu, kasroh timbul ya’, atau mengidghomkan tidak pada tempatnya.
Menurut Imam Nawawi © “Yang sohih; bacaan yang keterlaluan ifu_
hukumnya harom, gori'nya menjadi fasiq dan berdosa karena sudah
menyimpang dari yang lurus, Inifah yang dikehendaki Imam Syaiff|
makruh”. Maka jelaslah bahwa bolehnya Al Qur'an dilagukan itu de- '
ngan syarat jika tidak sampai keterlaluan seperti tadi. Karena demikian/
itu berarti menambahi di dalam Al Qur'an, adalah terarang.

Diantarariya ; yang terkenal dengan targish (menarikan suaranya),
tar'id (menggetarkan), tahrif (sebagian membaca bersama, diteruskan
oleh sebagian yang lain dengan diputus-putus bacaannya, menurul|
irama nyanyian. Semua ini harom, wajib diingkari dan dihentikan.

|
Diantaranya lagi : memutus-mutus huruf dar satu dan lainnya
bagaikan bacaan saktah khususnya dalam bacaan izhhar dengan

jjuan memperjelas izhharnya. Karena bacaan izhhar itu ada keten-
nya sendir (tidak begitu).

] Diantaranya lagi : tidak jelas bacaan huruf yang dibuat memulai dan
f akhir yang diwaqofkan. Kebanyakan orang mempermudah ini
hingga tidak terdengar suaranya.

i Diantaranya lagi : meringankan (tidak mentasydidkan) huruf yang
8ydid dan sebaliknya lebih-lebih pada huruf yang diwaqofkan.

- Diantaranya lagi : memanjangkan mad sampai melebihi dari mad
bi'i tanpa ada sebab. Seperti mewagqofkan yang hanya panjang satu
I, diolor tambah panjang lagi.

'_pia ntaranya lagi : mengurangi panjangnya mad thobi'i. Ini lebih jelek
i tadi karena ini tidak ada sama sekali dalam bacaan Arab /Qur'an.

Diantaranya lagi : memoncongkan bibir dua ketika membaca huruf
khim yang fathah untuk menyangatkan tafkhimnya (menjadi 0).

‘Diantaranya lagi : menyemikan huruf targiq seperti bacaan imalah
ena menyangatkan targignya.

If.‘.liantaranya lagi : memanjangkan yang tidak panjang seperti wawu-
/& yaumiddin (yauuu) dan ya'nya ghoiril maghdhuubi (ghoiii).

_nlaranya lagi : menyangatkan bacaan hamzah (seperti tasydid)
a jatuh setelah mad dengan menyangka untuk menyangatkan
itaan mestinya hamzah (padahal keterlaluan) seperti ulaaa-'ika,
@a-'Ayyuaha.

‘Diantaranya lagi : menyangatkan dalam menekan /menyentakkan
€aan hamzah sehingga bagaikan orang berkoyak /oek-oek.

Karena setiap huruf mempunyai timbangan pastinya yaitu makhroj
| sifatnya. Jika huruf itu keluar dari makhrojnya beserta sifatnya
ngan tepat tidak terlalu dan tidak kurang, maka inilah ukurannya.
hagigat tajwid.

HAROKAT YANG KURANG TEPAT

lalra yang dilarang /diharamkan lagi : tidak memoncongkan bibir
ketika membaca huruf yang terbaca dhommah. Karena setiap
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huruf yang terbaca dhommah tidak akan tepat dhommahnya kecuall
dengan mengajukan /memoncongkan bibir dua. Jika tidak, pasti dhom-
mahnya berkurang. Huruf tidak akan bisa sempurna tanpa dengan
harokat yang sempurna. Begitu juga huruf yang terbaca kasroh, tidak

akan sempurna tepat kecuali harus dengan menurunkan mulut. Jika

tidak, pasti kasrohnya berkurang. Demikian juga huruf yang terbaci
fathah, tidak akan sempurna kecuali dengan membuka mulut. Jika

tidak, pasti fathahnya berkurang, hurufnya tidak akan sempurna. Hu

yang kurang sempurmna tersebab kurang tepatnya harokat, adalah lebi

buruk dari pada salah jaliy karena berkurangnya dzat lebih jelek da

pada berkurangnya sifat. Maka pandailah anda dan besungguh-sung-

guhlah di dalam menentukan pedoman bacaan yang telah drtetapkan
dan hukum-hukum yang telah sip agar anda beruntung di dunia dan dl
akherat. Karena belajartajwid mengaji memperbaiki bacaan Kitab Allol
di dunia masih lebih ringan dar pada siksanya meninggalkan tajwidr‘
hari giyamat. Karena perkaranya hisab itu sungguh sulit, Alloh Mahg
pengontrol. Maka peliharalah bacaan Quran anda menurut aturaq

yang diterima dari junjungan kita Nabi besar Saw. -
|

SALAH BACA JALIY DAN KHOFIY

Al Quran wajib dibaca dengan tajwid dan haram dibaca deng
lahan. Bagi Qori' hendaklah mengetahui tentang lahan untuk dijauh

tidak untuk dicari keringanannya, bagaikan mengetahui ilmu sihir untuk

bisa menjauhi. Seorang gori' yang telah mampu kukuh bacaannya d
terbebas dari lahan jaliy dan khofiy, maka ia berpredikat Qori' /ahli ba
Al Qur'an.

Lahan yang dimaksud di sini ialah salah dan menyimpang dari ben
(kesalahan baca). Lahan terbagi menjadi dua : jaliy dan khofiy. Masin
masing ada batasan dan bedanya dari yang satunya. Lahan jaliy ialaq

kesalahan baca yang sehingga menacatkan dengan ketentuan D:J :
a

caan, baik sampai merusakkan ma'na atau tidak. Dinamakan jali
(terang) karena menacatkan bacaan dengan terang, bisa dimenged
oleh umum baik orang ahli bacaan atau bukan. Salah jaliy ini terjadi d
dalam bangunan kalimah, atau harokat atau sukun. Contoh salal

dalam pengucapan kalimat ialah tertukar hurufnya seperti tho' terganf i

dal karena tidak meng-ithbagkan dan meng-isti'lakkan.

S. Tajwid — 84

Contoh salah dalam harokat seperti an‘amta ta' fathah dibaca
ommah tu, lam yalid dal sukun dibaca dhommah yalidu. Contoh

Ly H
I8 ini yang tadi merubah ma'na, yang belakang hanya salah i'rob.

dua-duanya ini adalah jelas harom bi ijma'il 'Ulama' /salah yang jaliy
at).

Contoh lahan di dalam huruf : an'amtu, an’amat, an-amta ('ain
jadi A /hamzah). Contoh mengurangi huruf seperti anamra ("ain-

P e

' hiIang} atau hamzah gotho'nya hilang : L--M—dl Ll e
tziinamta). Kalau di dalam sholat batal sholatnya bagl yang kuasa

entajwidkan /mengaji. Contoh lagi : yaumit tiin, musthaqiim (ta'

njadi tho'), mushtagiim (sin menjadi shod), mustaghiim (qof
jadi ghoin).

.:,ﬁdapun lahan khofiy ialah kesalahan yang terjadi pada ucapan yang
ik sampai merusakkan ma'na tapi sudah menyalahi ketentuan ba-
mestinya. Dinamakan khofiy (samar) karena yang mengerti hanya

bacaan Qur'an. Salah khofiy ini sering terjadi pada sifatil hurufyang

Balahan bacanya tidak sampai keliru menjadi huruf lain seperti tidak
g-idghomkan. Kalau sampai tertukar menjadi huruf lain seperti

Bninggalkan sifat ithbag dan isti'laknya tho' (menjadi ta’) maka lahan
sepertitadi. (Membaca huruf yang masih jelek kurang tepat-ku rang

itu),

.ahan khofiy ini terbagi dua macam :

1. Kesalahan yang dimengerti oleh ahli bacaan seperti me-
figgalkan bacaan ikhfak, iglab, izhhar, idghom, ghunnah, mentar-
an huruftafkhim dan sebaliknya, memanjangkan yang pendek atau
Ilhnya mewaqofkan dengan harokat sempuma /hidup, mentasy-
yang tidak bertasydid atau sebaliknya. Kesalahan semacam ini

Mlah tidak fardhu 'ain yang terancam siksa, akan tetapi masih khawa-

ena siksa dan hukuman.

. Kesalahan yang hanya dimengerti oleh para pemaher
an seperti tidak tepat dalam menakrirkan ro’, mendengungkan
menebalkan lam, membaca lam bercampur dengungan, pengge-
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taran suara membaca panjang mad dan ghunnah, membaca tipisnya
ro’ tidak pada tempatnya. Kesalahan semacam ini jelas tidak fardhy
‘ain, bahkan hanya sunnat yang bagus didatangi ketika membaca Al
Qur'an. Menurut kitab lain : kesemuanya lahan hkofiy tadi adalah
harom, walaupun tidak sampai merusak ma’'na akan tetapi telah men-
acatkan bacaan, sebab telah menghilangkan kehalusan, kebagusan
dan kesedapannya bacaan.

Maka kuwajiban dalam ilmu tajwid itu terbagi dua : wajib syar'iy dan
shina'iy. Wajib syar'iy ialah sesuatu yang mendapat pahala jika diker-
jakan dan mendapat siksa jika ditinggalkan. Yaitu harus bisa menjag
huruf dari perubahan di dalam bangunan kalimat dan dari rusaknyd
ma'na, maka berdosa kalau ditinggalkan. |

Waijib shina'ly ialah apa saja yang dituturkan para 'Ulama’ l:i=1atar1li=
kitab-kitab tajwid seperti idhgom, ikhfak, iglab, targiq dan tafkhi
Menurut ‘Ulama’ Mutaakhkhirin meninggalkan ini tidak berdosa.

Adapun menurut 'Ulama’ Mutagoddimin (ini yang selalu diikuti olal{
para guru Al Qur'an) : semua ketentuan bacaan adalah wajib syar'a
tidak terbagi dua : syar'an dan shina'an seperti tadi. 'Ulama’ Fugoha'
sendiri menentukan bahwasannya barang siapa yang meninggalkan
tasydidnya Fatihah seperti membaca a/-rohman maka tidak sah sho.
latnya. Kalau tidak sah berati harom karena sesuatu yang membata
kan sholat itu harom dilakukan, tidak sebaliknya. Dengan demikia
maka meninggalkan semua ketentuan bacaan adalah tidak bol
syaran. Adalah sesuatu yang tidak bisa digiyaskan, bahkan mu
harus ikut apa adanya. Wajib atas setiap orang beragama mau mene
manya dari para Imam bacaan dan kembali kepada para beliau tenta .
cara-cara membaca Al Qur'an (mau mengaji kepada yang ahli sampa
pandai). Karena setiap ilmu itu harus diambil dari ahlinya, bukan d
yang tidak ahli.

Dan wajib bagi para guru Al Qur'an mengajarkan semua huku
hukum ketentuan bacaan yang telah dimufakati para Qurro’. Karen
seliap yang telah menjadi kata sepakat mereka, harom menyalahiny
Barang siapa yang mengingkari adalah keliru dan berdosa dan waj
Mencabut anggapan yang keliru tersebut. Banyak kalgu diterus
uraian dan alasan-alasan tentang ini, maka sampai di sini saja a

la meneruskan dengan kitab-kitab asalnya yaitu seperti Nihayatul
oulil Mufid, Haqqut tilawah dan kitab-kitab lainnya juga banyak yang
inerangkan.

Kalau dibayangkan melihat dari perincian salah baca tadi sepintas
W5 kelihatan agak ringan orang belajar atau mengaji Al Qur'an itu.
n kalau dikontrol, para pembaca yang bisa lepas dari salah jaliy
i jarang sekali, Pembaca yang sudah pandai dan terbiasa saja

betulnya sering tidak- luput dari lahan jaliy, masih sering tertukar
Witufnya atau kelira-keliru atau samar, mirap-mirip tidak tepat. Entah
A Serampangannya atau karena masih salah tak merasa yang
Btinya mengerti atau karena lainnya. Sepertidalam bacaan tertegun
#na dhorurot, di dalam mengulanginya sering menggaduhkan
jof washolnya, sehingga bisa terjadi salah jaliy. Bukan karena
tohnya, tapi karena tidak berhati-hatinya, adalah kiranya 'udzur

j lidak bisa dibenarkan. Ini orang yang pandai apa lagi yang masih

Maka walaupun kelihatannya ada pendapat yang meringankan
an Qur'an, sungguh sebetulnya ma's_a!ah mengaji dan bacaan Al
an itu tetap dituntut untuk bersungguh-sungguh belajarnya kapan-
I dan sampai kapanpun saja. Tidak seperti umumnya kita sekarang
j disuruh mengaji hanya anak kecil saja. Bahkan orang dewasa
llaflah yang dituntut demi sahnya ‘ibadah. Dengan ini maka saya
finkan khususnya kepada para gurudan panutan hendaknya jangan
Wli-kali selalu memberi mudah kepada orang yang masih wajib
ffuskan pandai membaca walaupun hanya untuk kebutuhan sholat
i8esamanya yang wajib-wajib. Adalah kuwajiban atas grang-orang
) masih bodoh yang bukan ringan dan cukup sebentar saja sudah,
blar mau tambah tekun beribadahnya.

lulah sebetulnya kalau dikontrol dalam pembicaraan salah baca
Il Adanya kemurahan di dalam tajwid. Bukan kemurahan tajwidnya

pada modal pertama bacaan perhurufniya saja mengenai makhroj
atnya sering terkena salah jaliy, jika seseorang itu tidak mau
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menyungguhkan belajar sedang bacaan perhurufnya hanya seram-
pangan atau jelek-jelekan katanya sudah cukup.

Mempelajan iimu tajwid hukumnya fardhu kifayah, mengamalkan- I

nya fardhu 'ain. Setiap orang sudah diukur mampu oleh Tuhan Alloh
Swt. seperti dalam firmanMya :

A IIC B AR

Arinya : "Alloh tidak membebani seseorang melainkan telah sesual
dengan kemampuannya".

Kemampuan seliap mukallaf dengan pekerjaan sholatnya, adalah
mampu membaguskan bacaannya selelah bersusah payah belajar
tajwidnya, meskipun lama dan kapan saja. Camkan!

Bagl anda yang ingin tajwidnya Fatihah dan Tahiyyal, Adzan dan
igamah, bacalah buku saya yang berudul " Persiapan membaca Al
Qur'an” atau "Managibul Auliya-il Khomsin® bab Fadho-ilul Fatihah

Pembaca Al Qur'an yang masih selalu dalam usaha mengaji dan
memperbaiki bacaan, membacanya Quran walaupun masih ada keku-
rangannya Insya-alloh kiranya ada harapan mendapat ampunan dan
belas kasihan dari Alloh. Seperti dalam hadits Nabi , barang siapa
membacanya Qur'an masih sulit akan mendapat pahala dua : pahala
ketekunannya dan pahala membacanya. Semoga.
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AeNIs A

BAGIAN

IZHHAR DAN IDGHOM

mbahasannya :

Bab bacaan izhhar dan idghom

Perincian bacaan izhhar dan idghom
lerdengungnya nun mati, tanwin dan mim mati

Bacaan ghunnah ; idghom, iglab dan ikhfak

Cara menepatkan bacaan huruf yang sukun
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BAB IZHHAR DAN IDGHOM

lzhhar ialah mengeluarkan huruf dari makhrojnya dengan bacaan
iy terang dan pas tidak menambah dan mengurangi, tidak berde-
1§ nisbatnya Nun dan Mim mati,

Jdghom ialah memasukkan huruf mati pada huruf hidup sekiranya
jnjadi satu dengan tasydid /diberatkan, diangkat dengan sekali ang-
i (dibaca dengan tidak terpisah).

Mukum Izhhar dan ldghom dan bacaan-bacaan lain dalam Risalah
W hanya mengikuti riwayatnya Imam Hafsh kecuali yang sama atau
g diittifaqi oleh para Imam Qurro'. Yaitu adanya hanya Idghom
ghir. Kalau ldghom Kabir (Idghomnya huruf hidup) tidak terdapat.

"’IDAH IDGHOM

ghhar adalah bacaan asli. Maka tentang idghom melihat sifat kuat

i lemahnya huruf, Ya'ni yang bisa diidghomkan hanya huruf yang
Pinifat lemah ketika bertemu dengan huruf yang bersifat kuat. Huruf
g bersifat kuat tidak bisa diidghomkan pada huruf yang bersifat
uh (dho'if) seperti Dhod bertemu Ta'. Contohnya firman Alloh Swit.

i e 1
e r\-an’—.l ..n---»ﬂ-! , dan Zho' bertemu Ta' seperti

}'f “ eE
, begitu pula Dhod bertemu Tho' seperti ibh..b'i

e , dan semua huruf halaq (hamzah, ha', ‘ain, ha',

in dan khﬂ} ini juga tidak ada bacaan idghom selama tidak bertemu
Bngan huruf sesamanya. Karena makhrojnya jauh, sukar dibaca
| firman Alloh Swit.

E L ] re o -J.p- rf-t

BEES SR EREN A2
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Contoh-contoh tersebut semua wajib dibaca dengan jelas/ diper
lihatkan hurufnya tidak sama dengan huruf berikutnya. Sebab pars
Imam Qurro' sepakat semua tidak ada yang memperbolehkan dibaca
ldghom.

IDGHOM SHOGHIR terbagi menjadi 3 macam :

ldghom Mutamatsilain, yaitu idghomnya huruf dua yang sami

yang awal mati,
ldghom Mutajanisain, yaitu idghomnya huruf yang rnakhrujny

sama tetapi sifatnya berbeda seperti Dal bertemu Ta' — L . }

|
|

Idghom Mutaqoribain, yaitu idghomnya huruf yang makhroj da
sifatnya berdekatan seperti Qofnya 2 s -

rg.lf,

IDGHOM MUTAMATSILAIN

Apabila terdapat huruf ya'ng sama makhrojnya dan sifalnya seper

Ba' bertemu Ba' dan yang awal mati itu hukumnya wajib terba

Idghom menurut itlifagnya 'Ulama’. Baik dalam satu kalimah atau tidal
f e e 2 Lea

seperti r{am...-.u *—&-‘:j . Kecuali kalau berupa hu

Mad (Wawu mati sesudah dhommah dan Ya' mati sesudah kasroh).

Karena berbeda makhrojnya seperti -"Ji&} .j"-’

wajib Izhhar bit-tifaagil Qumro', sebab untuk menjaga Mad asli /maf
thobi'i, jangan sampai hilang. Mad ini juga dinamakan mad Tamkin
karena untuk menekan bacaan panjang jangan sampai hilang ata
terbaca seperti idghom. Maka wajib memisah antara wawu dua ata
ya' dua dengan jangka panjangnya mad thobi'i.

i

Kalau bukan huruf Mad, bahkan hanya huruf Lien (Wawu dan Ya|

mati sesudah fathah) juga tetap wajib ldghom menurut ittifagnya pa

‘Ulama' seperti .}, o
_,,-_Alll- - 8 _,-L)IILG
Maka ketahuilah bahwa huruf Lien itu tetap ldghom kalau bertem

Fipe "f_g_,h- E_;Lénji a0

dengan huruf sesamanya. Dan yang berhati-hati membacanya, it
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ya &_.J‘l_"l.p
bentar caranya). Karena ini ha'nya ha' saktah. Ha' saktah itu meru-
kan huruf tambahan ketika dibaca waqof guna memperlihatkan
rokatnya huruf akhir. Kalau dibaca idghom juga tetap sah dan tidak

ghomnya tidak berdengung, tidak boleh lama membacanya, hanya
gnekan tasydid saja.

-

el AJ'M Juz 29 surat Al Haaqqoh ayat 28-29.

ini kalau diwasholkan dibaca izhhar (berhenti

gurangi bagusnya giro-ah menurut keterangan yang shohih dalam

ab Irsyadul Ikhwan syarah Hidayatush Shibyan dan kitab Nihayatul
pulil Mufid bab Idghom shoghir.

IDGHOM MUTAJANISAIN

Be:  Las PS' s
rat Al A'rof ayrat 176 kalau washol tsa’'nya diidghomkan pada dzal,

T

Ji.:z 12 surat Hud ayat 42, Menurut bacaan

lam’'Ashim ba'nya diidghomkan pada mim dengan berdengung,

K s

LJ.!‘: uﬁ

_..ﬂ'.f"-l" -

Dan firman Alloh juz 9

L_J_j_:-g_,-_glﬁl

ini idghom mutamatsilain (idghomnya huruf

sama makhrojnya beda sifatnya). Begitu juga qouluhu Ta'ala :

"'"!.-*.r
-
1

Seliap ada tho' mati bertemu dengan ta’ ini dibaca idghom naqgish

ak sempumna idghomnya) bi ijma'il Qurro’, seperti qouluhu Ta'ala

L T S 8 T |
p O VS Caranya; sifat Ithbagnya tho'

itapkan, ya'ni bertemunya lidah pada langit-langit atas masih tetap,
a qolgolahnya yang dihilangkan (tidak dibunyikan). Jadi memba-
a tho' dengan mulut moncong kedepan / tetap tafkhim, kemudian

a dibaca tipis dan berhams.
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e 'i IDGHOM MUTAQORIBAI
_ki_bej juz 29 surat Al Mursalat ayat 20.
Qofnya wajib diidghomkan pada Kaf bi ijmaa’il Qurro’. Kemudian
mengenai caranya membaca idghom bisa wajah dua karena antari
'Ulama’ Ada’' fahli bacaan terdapat khilaf (perbedaan) dalam bergu.
runya : 1- Terbaca idghom nagish, yaitu sifat isti'laknya Qof masih tetap
dibaca, kemudian golqolahnya tidak dibunyikan. Jadi caranya mem
baca Qof dengan bibir moncong membaca tafkhim seperti tho' diatas
tadi. 2- Dibaca idghom tam, ya'ni gofnya langsung menjadi kaf dibaca

e ya-
(.S.[ﬂ f' rgg-l-‘ Ini wajah yang lebih bagus dan lebih mudah.

Berkata pengarang Al Jazariyyah :

K'I'” :,ulﬁ; fl

Tho'nya :

- ¥ 7

wajib ber temu Frdﬂ'r

L. Ao .
Qofnya $a\é boleh ber dua wajah

E N
Mengapa c..".'..ln-‘ dibaca idghom nagish? Sebab tho' dan ta' it
tunggal makhrojnya tetapi tho' lebih kuat ketimbang ta’, maka harus
£ AT
idghom tapi hanya naqish. Kalau kok bisa idghom sem-
puma, karena sifal Ithbag itu (sifatnya tho’) lebih kuat ketimbang sifat
4 B

Isti'lak (sifatnya qof). Maka 2\  tidak wajib idghom nagish.

LAM TA’RIF

Lam ta'rif atau al ta'rif ialah al yang masuk pada kalimah isim. La
ta'rif ini kalau bertemu huruf hijak 28, hukumnya bacaan terbagi me
jadi dua, yaitu ada yang dibaca izhhar dan ada yang dibaca idghom.

1. Waijib dibaca Izhhar bit-tifaaqil Qurro’ jika bertemu salah satuny
huruf Qomariyyah yang banyaknya ada 14 huruf yang terhimpun

f'ﬂ‘.r...- o

di dalam perkataan 4..-...1.1'-‘- Cast g I e -C'i seperti
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~ Nama Qomariyyah itu ambilan dari salah satunya huruf tersehut

yaitu Qofnya lafazh 'Agimah, kemudian menjadi Qomariyyah.

Waijib dibaca idghom bi-ijma‘il Qurro’ jika bertemu salah satunya
huruf Syamsiyyah yaitu selain huruf Qomariyyah tadi yang ba-
nyaknya juga ada 14 huruf : yaitu hurufta’, tsa’, dal, dzal, ro’, za',

~ sin, syin, shod, dhod, tho', zho', lam dan nun. Contohnya seperti

Lt B f_}_jﬁ e SiA0
S0 330 S8 e AA0 Acmt L

- Semua ini termasuk idghom mutagoribain (dekat makhroj dan

shifatnya). Kecuali kalau bertemu lam sudah ma'lum (dibaca id-

- ghom mitslain). Sedang nama Syamsiyyah ini seperti keterangan
Qomariyyah tadi yaitu ambilan dari huruf syin salah satu hurufnya
kemudian menjadi terkenal nama Syamsiyyah,

FI'IL DAN LAMNYA BAL

Semua lam mati selain lam ta'rif, yaitu lamnya fi'il dan lamnya lafazh
halau bertermu Lamdan Ro’ wa;lb dibaca idghom brt»hfaaqtl 'Ulama'

b 8 S5 Ay B8

Au betemu selain Lam dan Ro' semua waijib dibaca izhhar seperti

Pt

ou"- 2 A-LE-'-E Yang hati-hati kalau berternu nun seperti

DZ, QOD, TA’ TA'NITS

1. Dzalnya idz itu kalau bertemu dzal dan zho’ waijib dibaca idghom

-

ftifag /mufakatnya para Qurro’ seperti i:,ﬁ_lﬂ ;1 ;._..-.h.: :l
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Selain ini menurut Imam Hafsh semua wajib dibaca lzhhar. Maka JADWALIL RINGKASAN
hendaklah lebih berhati-hati membaca izhharnya idz ini kalau bertemu !

salah satu huruf 6 yaitu sin, jim, dal, ta', shod, za'. Jelaskan supayi AJIB IZHHAR bil ijma’
tidak jatuh idghom seperti firman Alloh Swi. 125 el I Huruf yang awal wajib dibaca sendiri yang tepat dapielas agartidak
t.bi . 31 Mﬁl Wrlipat menjadi idghom atau mirip huruf berikutnya, seperti ;
T e o i Bges = thir v m . o R B o
I-L"J-‘LJ 'L—'ﬂ*b 1’1:’ i l;‘l;'-‘ | Wﬂwu mad bertemu wawu : Il_"l.;:?:l_’.-ﬂjl-
k | Ya' mad bertemu ya' : u_,olu
2. Semua Dal mati kalau bertemu dal dan ta' itu wajib idghom f . } i
2 .- e heg 2 Dhod bertemu ta' ; - -9
bil-ittifaqil Qurro’ seperti r.u:- \.._.:u.-u [T 3 . P
Zho' bertemnu ta' G-.libf'l
Kalau bertemu selain dal dan ta' semua wajib [zhhar menurut Iman Y D
Hafsh. Dan izhhamya Dal ini wajib menjelaskan qolgolahnya. Mak Dhod bertemu tho' - o :'f L;"_;
yang lebih berhati-hati jika bertemu huruf 8 yaitu jim, za', dzal, sin, syin | PP
shod, dhod, zhu' supaya tidak jatuh idghom seperti firman Alloh Ta’ala Ghoin bertemu qof : Lo &-{

_ -;4, et g et = Te =T3- Huruf halq bertemu sesamanya :
c.w '_‘}Jﬂj_j m.k.lj_, t.J;L_MJ T ‘1 A ,vf ] i T YR
. L oo - P i A.'I#t‘ } &T’-’- iﬂ;—"‘_’

j&ﬁi Joas Lﬁ!_ﬁ"-"-lj_’ Lgaal s

b e - - .fn-:’-.-'Ef.r
3. Ta' ta'nits : Semua ta’ mati kalau bertemu dal dan tho' itu wajib r’""‘.!"j o ® il s
B 2 e 1 WAJIB IZHHAR menurut Imam Hafsh
idghom bi ljma’il Qurro’ seperti anUs B ({25 ;
bl e bt it L "‘i&“j 1 et 1. Wajib berhati-hati membaca izhharnya idz jika bertemu huruf 8:

-Jm, dal, ta’, shod, za' Jelaskan supaya tidak jatuh idghom seperti

B35 sy KAy gy
..-'#‘-’- W

o3y L)

. Izhharnya Dal mati wajib menjelaskan qolqolahnya. Maka lebih
ati jika bertemu huruf 8 yaitu jim, za', dzal, sin, syin, shod,
d, zho' supaya tidak jatuh idghom seperti

Kalau bertemu ta’ sudah ma'lum (dibaca idghom mitslain). Selain i
semua wajib Izhhar menurut imam Hafs. Maka harus berhati-hati kala
bertemu dengan huruf 6 yaitu : tsa’, jim, za’', sin, shod, zho'. Dijelaskal
sifat hamsnya ta’ supaya tidak jatuh menjadi idghom, sebahta itu hu
yang samar, seperti firman Alloh ;

-

.._,..f- - A - .,,_,- }}f'r’ -~
J-{-'-’Jt.-ﬂ- tg_._;-ﬁ{_.-l.kl :_,-Ju.&f
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3. Wajib berhati-hati membaca izhhamya ta’ mati dengan men-
jelaskan sifat hamsnya, supaya tidak mirip idghom jika bertemu hurul

6 yaitu : tsa’, jim, za', sin, shod, zho'. Seperti
* ,: .ff,:.#
2 gt C.-g.ls

15251

.‘}f- -

g5 _‘2 -

Ak e
L p o g .,"
VNS S RO

RINGEKASAN WAJIB IDGHOM
Eghum mutamatsilain

e

"M
f'-"JUJ’
Dzal bertemu dzal, dal berternu dal, ta’ bertemu ta’ seperti :

22 24 I A T A
3y R X! lgle-383 “-""h‘:"‘l

Wawu lien bertemu wawu seperti :

add st -

& Jli,:-_r::..s@

Idghom mutajanisain

Dzal bertemu zho', dal bertemu ta’, ta' bertemu dal, ta' berte
tho’, ba’ bertemu mim, tsa’ bertemu dzal, dan idghom naqgishnya tho
bertemu ta', seperti :

PR Tk o AT S e » &l S T
¢ 11328 il ¢ O galas 957y ¢ (e U5 ¢ ) yalbs 3
5 - - ? -"’.- e T .- ":’ J:..-'
ol o Bl el (1l (S ¢ awsTh U

Idghom mutagoribain
Lam bertemu ro’, gof bertemu kaf, contohnya seperti :

Sl o B4 g (L5

{pada cetakan gebelum ini, halaman ini ada salahnya, sekarang dibetulkan, pen.
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BAB GHUNNAHNYA NUN DAN MIM

Nun dan mim yang ditasydid itu semua waijib dibaca ghunnah yang

mpurna menurut ittifagnya para Qurro’ seperti

(e e A 0 T
XA G PGPS PN e BT N

Ghunnah ialah suara halus [dengunga-n] yang keluar dari pangkal

ung (al khoisyum). Buktinya kalau mengucapkan nun dan mim
ngan hidung yang dipijat rapat tidak akan keluar ghunnahnya. Se-
g ukuran lamanya dengungan itu kadar sepanjang satu alif. Begitu

berdengungnya idghom bi ghunnah, ikhfak dan iglab nanti.

Mim mati kalau bertemu dengan huruf hijak 28 itu bacaannya terbagi
njadi 3 macam :

Wajib dibaca idghom ma'al ghunnah fidghom dengan berdengung
jika bertemu dengan huruf sesamanya (mim ketemu mim) seperti
S . 2 e Ftahan dikiErH-
- .i' ,':' -“'-:"'fr":'.p .-":"l ;
_;'{;.r‘ rRIOt e A rrs? A
Waijib dibaca ikhfak syafawiy kalau bertemu ba' seperti
| ey L. idak drtahan. .
L. it .
;H“‘.’l'f"%" . Ikhfak itu magsudnya tidak izhhar dan
'-_’Hdak idghom. Jadi cara membacanya mim dengan berdengung.
Kalau syafawiy maksudnya bangsa bibir karena keluarnya dari
kedua bibir.

ajib dibaca izhhar syafawiy kalau bertemu selain mim dan ba'.
Yaitu ada 26 huruf ; hamzah, ta', tsa’, jim, ha', kho', dal, dzal, ro',
- za', sin, syin, shod, dhed, tho', zho', 'ain, ghoin, fa', gof, kaf, lam,
nun, ha', wawu dan ya'. Contohnya seperti :
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NUN MATI DAN TANWIN ¢

Nun mati dan tanwin kalau bertemu huruf hijak 28 itu terbagi menjadi
S macam bacaan : Ada yang dibaca izhhar, idghom ma'al ghunnah,
idghom bila ghunnah, iglab dan ikhfak. Yang dinamakan tanwin yailu
suara nun mati yang terdapat pada akhirmya kalimah isim, tidak ada
tulisannya Mtidak berupa huruf.

BACAAN IZHHAR

Nun mati dan tanwin itu kalau sesudahnya berupa huruf halaq
(hamzah, ha’, ‘ain, ha', ghoin, kho') maka waijib dibaca izhhar menunut
ittifagnya para Qurro’. Sebab jauhnya makhroj antara nun dan huruf
halag, tidak ada jalan untuk mengidghomkan. Bisanya idghom kalau
dekat makhrojnya. Seperti Qouluhu Ta'ala P

T e b -~ e -~ - PR P e

b e s Sbi. K D

":-:' - _f.-: - .”"’:": E_,.a..-' [ ﬁ _'_.,? -

Canily Opin Dby Jedi ASSoue

Peringatan tentang tajwidnya setiap huruf sukun

Membaca izhhamya mim, nun mati dan tanwin itu, membaca sukun
dengan cara yanrg enak dan pas, kemudian membaca huruf se-
sudahnya tanpa dipisah. Begitu pula semua huruf yang mati. Dengan
ini maka wajib menghindari 3 perkara yang biasa dilakukan oleh
orang-orang bodoh :

1. Terlalu mengizhharkan bacaan sampai menimbulkan huruf atau
harokat, menjadi tambah huruf tidak boleh, seperti

o gt g ,L-r..-.-.-' T _,,,.,,--r-"-"----"v_:
3’_} ;“—Q._J.F- HJ"‘"""""J1H ;rp—e-_-]-ﬁ LI ||

2. Berhenti /putus-putus agak lama (saktah) seperti membaca

L

=1 berhenti kemudian membaca Y

& v r 9+:""r"i -!:.p':‘“ii . .f;i-"..-.-'
V. paidid ol osdi 1T fede ol

atau karena untuk kesempatan mencuri nafas.
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Terlalu lambat /kendor sampai keluar ghunnahnya, seperti

4 D s A T - e - *
4o OO, ,erluuﬁ,;“r—g-;lﬁ g o 0 0p
liga-tiganya bacaan ini salah semua (menjadi lahan). Bahkan mem-

ica yang dengan bacaan tengah-tengah dan bagus (enak), tidak
lalu, tidak menambahi dan mengurangi itulah tempatnya tajwid.

IDGHOM BI GHUNNAH

un mati dan tanwin kalau bertemu dengan salah satu huruf yang
nimpun dalam lafazh "YANMU" ( ya', nun, mim, wawu) wajib dibaca
hom bi ghunnah (dengan berdengung) dengan syarat tidak kumpul
lam satu kalimah, seperti

- o Wt L - -
oeBE Oeaf By Jyacrs

L St — To wa” 3 . T8
Senldh X ABainiry pwiks

sannya harus berdengung karena untuk mem]njukkan huruf yang
ighomkan. Sama dengan sifat ithbag ketika mengidghomkan

Ay 7%
| pada ta’ seperti L:-Allﬂ-j Jadi ini idghomnya juga nagish.
Bu dalam satu kalimah tidak boleh dibaca idghom sebab akan

iyamai kalimah lain (binak mudho-af). Dalam Al Qur'an hanya
japat empat lafazh yang wajib izhhar yaitu

! ek B
egitu pula nun matinya lafazh g"gﬂb o+ dan ,_,_L'ﬂ_:u_;.:
kalau washol tetap dibaca izhhar, menurut Imam Hafsh, Ibnu Katsir,

“Amr, Hamzah dan Imam Qolun. Kalau menurut Imam Warsy boleh
dua : izhhar dan idghom.

DGHOM BILA GHUNNAH

lun mati dan tanwin kalau bertemu Lam dan Ro' itu waijib dibaca
om bila ghunnah (idghom tanpa berdengung) menurut ittifagnya
|Qurro’. Seperti
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Alasannya wajib dibaca ikhfak karena huruf-huruf tersebut itu
rhadap nun mati dan tanwin tidak jauh hukumnya dengan ketika
irfemu huruf halag, maka kemudian diberi hukum izhhar. Dan huruf-
ftersebut terhadap nun mati dan tanwin ya dekat makhrojnya, akan
tapi tidak terlalu dekat yang sehingga bisa dibaca idghom, maka
udian juga diberi hukum idghom. Diberi hukum kedua-duanya
lah namanya bacaan ikhfak (ya'ni bacaan antara izhhar dan idghom
dak izhhar dan tidak idghom bahkan tengah-tengahnya). Sedang

anya ikhfak dan idghom: kalau ikhfak itu tidak dengan tasydid, kalau
berdengung (iglab) kalau bertemu Ba' bit-tifaaqil Qurro’ seperti ghom; huruf yang awal masuk menjadi huruf kedua /bertasydid,

A 2esg [

= A g 2 lss hed ; " N
. p f r{.r 2 ..Jm 1:-21-'-‘ I.T'J.il“--“""' perti L}"Ju: nunnya menjadi wawu.

Karena 5ukar membaca ghunnahnya nun mati yang kemudian terus
menutup bibir untuk membaca ba'. Dan tidak bisa diidghomkan sebah
berbeda makhrojnya. Maka lalu diganti mim karena mim makhrojnya
sama dengan Ba'. Dan tidak bisa diidghomkan sebab berbeda makh:
rojnya. Maka kemudian diganti dibaca Mim karena mim makhrojnya
sama dengan ba', dan menyamai ghunnah dengan nun, untuk meri
ngankan pembacaan (lit takhfif).

p Bt R <13 A &4

Sebab dekatnya makhroj antara nun dengan lam dan ro’, maka id-
ghomnya bisa tam, ya'ni tanpa ghunnah.

BACAAN IQLAB
Nun mati dan tanwin wajib dibalik menjadi suaranya mim dengan

PENTING : Cara membaeca ikhfak

Caranya membaca ikhfak, suaranya berdengung disesuaikan de-
an huruf yang diternui. Sedang ukuran dan caranya membaca ghun-
ih yang ikhfak atau idghom bi ghunnah dikembalikan dengan ber-
UIsyafahah (mengaji) kepada guru yang ahli, kemudian dibiasakan
ibaca yang tepat. Jangan sampai kurang dari kadar satu alif, dan
igan sampai terlalu lama. Baik membaca Al Qur'an dengan perla-
n-lahan atau cepat (bil hadr), harus dijaga dengungannya. Dan
an sampai dibaca izhhar. Kalau sampai terbaca izhhar, menjadi
caan yang lahan. Karena hukum ikhfak ini sudah menjadi ijma‘nya
8 ‘Ulama’ Qurro’ (1). Dan membacanya ikhfak yang betul, jangan
mpai keluar huruf madnya (menjadi bacaan panjang). Seperti mem-

-3 > 2 A
,:3' Ol menjaditebaca =
‘Adapun beda-bedanya suara bacaan ikhfak initelah saya terangkan

buku "Persiapan membaca Al Qur'an” atau di “Tajwid Jazariyyah",
alah di sana!

BACAAN IKHFAK

Nun mati dan tanwin jika bertemu dengan huruf 15 yang belum
disebut di atas, hukumnya waijib dibaca ikhfak bi jma'il Qurro’. Maksud-
nya ikhfak ialah bacaan antara izhhar dan idghom dengan berdengung
dan tidak ditasydid. Yaitu ketika bertemu dengan hurufta’, tsa’ , jim, dal,
dzal, za', sin, syin, shod, dhod, the', zho fa quf kaf, sepem
B B L A Z
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JADWAL MIM, NUN MATI DPAN TANWIN

Mo.Terbaca

1. idghom bi ghunnah

Sebab

Mim mat bertemu mim

Contoh

el

O

prete oo

2. lkhfa' syafawiy Mim mat bertemu ba’ Hﬁf
+_ Gelain dua ini semua terbaca izhhar syafawiy
1. Izhhar Nun mati bertemu hamzah J
2. Izhhar Nun mati bertemu ha’ ity
g~
3. Izhhar Nun mati bertemu ‘ain ¢ EJ
[ g .
4. \zhhar Tanwin bertemu ha’ p.é-" =
¢ 2 F
5. Izhhar Tanwin bertemu ghoin Sy P
et
6. Izhhar Tanwin bertemu kho' b = ‘».J-F
Fidlns 9
7. Idghom bi ghunnah MNun mati bertemu ya' J o
8, ldghom bi ghunnah Mun mat bertemu nun S o
g -
9. Idghom bi ghunnah Tanwin bertemu mim | J SU A
Py - £
10. Idghom bi ghunnah Tanwin bertemu wawu ,';J' g5 Y :;J N
3 ¥
11. Idghom tanpa ghunnah | Nun mati bertemu flam Ly
At I
12. Idghom tanpa ghunnah | Tanwin bertemu ro’ == ) g
g il
13. lalab Tanwin bertemu ba’ (.S.r b

*. Selain tersebul itu semua wajib dibaca ikhfak

BAGIAN

"MAD DAN LIEN

Pembahasannya :

Bab Mad dan Lien /bacaan panjang

Mad wajib, mad ja-iz dan beberapa mad lazim
Menepatkan masing-masing bacaan panjang
Mad ‘aridh dan beberapa mad
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BAB BACAAN MAD DAN LIEN

_Ma;g_wggn_istﬂahnyua@_g_u_m‘. ialah njangkan suaranya
bruf mad. Kalau lien tidak panjang seperti mad. Maka seperli wawu
- 5 " 7.
n ya'nya lafazh r@_-?-"’*—-‘f"‘ij kalau washol tidak b
baca panjang seperti mad. Sedangkan kalau wagof adalah seperti
?ﬁﬁiﬁd ‘aridh. Dan hendaknya dibaca yang halus dan tepat
gan sampai diencengkan menjadi O / E. Karena dalam lisan Arab

-~ -
jak ditemukan, kecuali kalau bacaan imalah seperti L&‘?“""
slitilah bacaan anda, masihkah ada yang salah atau kurang tepat 7

Huruf yang dibaca mad itu ada 3, yaitu alif, wawu dan ya' dengan

sudah dhommah, ya' sesudah kasroh), Kalau alif pasti menjadi mad
reéna adanya pasti sesudah fathah. Mitsalnya seperti yang ada pada

ataan L;_::_;i

UKURAN BACAAN PANJANG

Ukuran membaca panjang itu dengan gerakan jari, menggerakkan

fekali gerakan namanya satu harokat, Baik dengan jari-jari yang dibe-
#r atau digenggam lalu digerakkan (menutup atau membuka sama
#ja). Dua gerakan namanya dua harokat sama dengan satu alif (satu

itu dua harokat /dua gerakan). Namun ukuran ini hanya perkiraan
n harus distabilkan dengan cepat dan pelannya bacaan. Semua

fisanya harys membutuhkan musyafahah, ya'ni mengaji yang terlatin

pat kemudian membiasakan disiplin selalu tepat.
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PEMBAGIAN BACAAN MAD .‘

Bacaan mad itu terbagi menjadi 2, yaitu mad asli dan mad far|
(cabangan). Mad asli itu juga bemama mad thobi'i (menurut tahiat) |
Karena orang yang mempunyai tabiat yang lurus itu tidak akan mengu-
rangi dan menambah dari kepastiannya mad ini. Yaitu panjang kira-kira

H AT -~ A _"'J
satu alif atau dua harokat. Mitsalnya les Ji_;-'\: {.1"_-_-_&"
Kemudian kalau sesudahnya huruf mad berupa hamzah atau sukun
yang asli atau 'aridhi, mukhoffaf (ringan tidak bertasydid) atau mu-
tsagqol (bertasydid), ini semua lalu bernama mad fari (cabangan)
Hamzah atau sukun inilah yang menyebabkan tambahnya panjang lagl
dari mad asli tadi. Mad far'i itu dibagi menjadi 4 :

1. Mad Wajib muttashil
2. Mad Ja-iz munfashil
3. Mad Lazim
4. Mad "Aridh.

MAD WAJIB MUTTASHIL

Kalau sesudahnya huruf mad itu berupa hamzah yang masih dalam
satu kalimah ini namanya mad wajib muttashil. Mitsalnya seperti

L Tf. 7 -7 -~ ==
h%g'é::' ‘i__,.._'.! : TJ“ Dinamakan muttashil (gan:
deng), sebab bertemunya huruf mad dengan hamzah masih dalam satu
kalimah. Dinamakan wajib itu, karena semua 'Ulama’ Qurro’ ittifaq
mewajibkan menambahi panjangnya dari mad asli. Menurut qiro-al|
yang kita baca yaitu riwayat Imam Hafsh dari Imam "Ashim ketentuan
panjangnya kadar dua alif setengah atau 2 alif. Yang banyak diajarkaf '
guru-guru Indonesia menggunakan yang panjangnya kadar dua alifin| ’

Kalau menurut Imam lain ada yang lebih panjang dan ada yang lebil
pendek dari pada bacaan kita Imam 'Ashim tadi. Alasannya wajil
panjang sebab huruf mad ini lemah dan samar, sedang hamzah adalal
huruf yang keras dan kuat, maka panjangnya bacaan mad ini ditambahl
lagi untuk menguatkan huruf yang lemah ketika bertemu dengan hu l
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jang kuat, supaya tidak mudah hilang (terlipat samar). Dan juga untuk
nemungkinkan bacaannya hamzah yang sebenamya, karena hamzah
u sukar dibaca.

MAD JA-IZ MUNFASHIL

Kalau setelahnya huruf mad itu berupa hamzah yang tidak dalam
atu kalimah, ya'ni huruf mad di akhir kalimah sedang hamzah di awal
alimah, ini dinamakan mad ja-iz munfashil. Seperti

S Ar-rtd 137~

2= 1E:‘_i'..""j,,‘:‘l’ L‘-‘"‘I‘UJ’ ‘-j._;j L‘J Alasannya dinamakan
punfashil (terpisah) sebab antara huruf mad dan hamzah sudah ter-
isah /beda kalimahnya. Dinamakan ja-iz, karena bisa hilang sebab-
ya menambahi panjang, seperti jika waqof pada kalimah yang
ertama, kalau hilang sebabnya maka tidak menambahi panjang
gi. Atau dinamakan ja-iz karena para Qurro' khilaf (berbeda-beda
lacaannya). Khilafnya ini menjadi 3 golongan :

Sebagian Qurro’ mewajibkan membaca goshr, hanya dibaca se-
bagai mad asli kadar satu alif saja tidak menambahi panjang.
Menurut ini bukan mad ja-iz lagi bahkan mad thobi'i saja. Berte-
munya hamzah yang sudah beda kalimah tidak berpengaruh.

Sebagian Qurro’ menambahi panjangnya sama dengan mad wajib
muttashil. Yaitu Imam Warsy, Hamzah, lbnu "Amir, 'Ali Al Kisa-i
dan Imam ‘Ashim (gurunya Imam Hafsh). Tetapi ukurannya me-
manjangkan berbeda-beda seperti mad wajib muttashil tadi.

Sebagian Qurro' yaitu Imam Qolun dan Ad Duurly mempunyai
wajah dua : membaca qoshr dan membaca panjang sepenti mad
wajib, Wajah-wajah giro-ah ini semua muttashil dan mutawaatir
dari beliau Nabi Saw.

HASIL : Bacaan yang kita baca yaitu giro-ah masyhuroh riwayat
Hafsh ada dua jalur /thoriq yang masing-masing masyhur semua.

n yang berlaku diajarkan oleh guru-guru kita di Indonesia semua

id ja-iz dibaca panjang kadar dua setengah alif tidak boleh kurang
dua alif. Karena Imam Hafsh dari jalur ini mewajibkan panjang
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! sekian, yaitu menurut thorignya Imam 'Ubaid ibnush Shobbah. Adapun

! menurut thoriq lain yaitu menurut Imam "Amr ibnush Shobbah, semua | d l j)‘-“ n

| mad ja-iz dibaca qoshr satu alif mad thobi'i saja dan bacaan saktah QL“] f'

, tidak ad",‘ sama sekali d:en!am .AI Qur'an. Kedua _thnnq _|n| merntan.n MAD LAZIM MUTHOWWAL
bacaan riwayat Hafsh dari 'Ashim. Maka yang penting setiap mad ja-iz
kita latih panjang semua jangan ada yang ketinggalan. Biar tidak
campur, ada yang panjang ada yang pendek, bukan ja-iz maksudnya | Kalau sesudahnya huruf mad bertemu sukun yang asli (huruf mati
boleh panjang boleh pendek, tapi bacaan mana yang dipakai. Kalay | #8ng asli bukan karena waqof), ini dinamakan mad lazim muthowwal.
bacaan menurut jalur yang pendek, memang bukan mad ja-iz lagl : -*-'1 = —-'H't:’ -:"-;"‘i:.'- ) ¥ :
bahkan mad thobi'i saja, maka kesemuanya harus dibaca satu alif saja, Bperti e 8% Dinamakan tazim (tetap) itu,

' ; - il ; ebab semua 'Ulama’ Qurro’ ittifag mewajibkan menambahi panjang-
| k .

i gngan ada yang;erbaca Ti‘iﬂg‘ gé::r:ing::a:zliii::;a {r;‘;ema “ ya mad far'i ini dari mad asli, karena tetapnya sebab berupa sukun,
|': Lkl yan[ memiaca pandakaan : aik pada waktu waqof maupun washol, tidak bisa pisah. Muthowwal

. aksudnya dipanjangkan sampai kadar tiga alif, lebih panjang ketim-
l||| ang mad wajib dan mad jaiz.
Wajahnya wajib dibaca mad lazim ini karena untuk memisahkan
| tara dua huruf yang mati (mad dan sukun), supaya menjadi gantinya
‘ arokat yang digunakan untuk mengucapkan huruf yang mati. Sebab
alam kalam Arab tidak dijumpai, dan tidak disenangi kumpulnya huruf
jati dua, selain tingkah wagof.

‘ Mad lazim itu terbagi menjadi 4 :

L 1. Mad lazim kilmiy mukhoffaf
I 2. Mad lazim kilmiy mutsagqol
il 3. Mad lazim harfiy mukhoffaf

- d}_m e 1}L=,- e NS :,iLJ,-'Li {_5}-‘011' J_;-; L’;J 4. Mad lazim harfiy mutsagqgof

‘MAD LAZIM KILMIY |

Ao ,adl g ol A s e sds jlrle J3y el g
1 14 e Lag 157 of a2 S |1 ¥ Kalau bertemunya huruf mad dengan sukun ini dalam satu kalimah
i F“, "‘_“L ‘_'JLU =% cﬂy e e JJ I ak pada huruf-huruf Fawatihus Suwar), ini dinamakan mad lazim
p AR AlE o s J..a.n‘.‘l'l A of o ‘_;,...HL.S" G.nll i. Kalau sukunnya tidak rangkap dengan tasydid, maka dinamakan '
. = id lazim kilmi mukhoffaf (diringankan). Mitsalnya firman Alloh Ta'ala
BJ.-&; Jﬁh&-ﬂ;"lm L “'-""‘—{:_j{"'ﬁm"uu"!”. J.?ﬁ e Pl S Plrr o
“ , . e J*’JO‘-'-”' dan f'\;{.ﬁ J‘;;!jllo keduanya dalam surat
0% o &y ﬁaji c;l.i . R

inus juz 11.
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s ; Huruf-huruf Fawatihus suwar (permulaan surat) yang dibaca mad
sukun lil idghom), maka dinama- : s :
kanKnT:: I:;:E;n;ﬂ t::::sp;aq;?}slﬁ:z:mik:n}. Sef:erti ) thobi'i, panjangnya kadar satu alif, ialah yang terhimpun dalam

§ 7%
.lw: | e .
i e u-‘-.._..l_.!-‘*_?’ b":ﬂt Dinamakan mutsaqqol, karena hu- perkataan 2 (&  (selain alif).
ruf mad bertemu tasydid itu, membacanya lebih berat dari pada mu- , -t -

: Ha' seperti Ya' seperti
khoffaf. Dan alasan dinamakan kilmi ini, sebab bertemunya huruf mad P il P o

dengan sukun di dalam satu kalimah. Kalau bertemunya sudah tidak Tho' dan Ha' seperti A_L: dan Ro" seperti le

i f mad tidak dibaca (panjang) seperti -
O N I i nE:L 4% Kok tidak dibaca "fo’ ha', ha’ mim" ? Pembicaraannya sudah dalam
o -

..,'] f-‘l".l ‘__:}ﬁ; &T’f ‘l'll_j\-&_: /ffu ,eﬂ)jh bab Huruful Qur'an di depan. Dan umpama dibaca "ha' mim, ya'

sin" nanti malah menjadi mad lazim yang panjangnya tiga alif

L:,‘,",lfl,_,l’; semua. jmj; ; .
MAD FARQI Selain huruf-hurufnya 2% & tadi semua waijib dibaca

mad lazim harfi panjang kadar 3 alif bil ijma’. Hurufnya terhimpun
Apabila hamzah istiham bertemu AL, ini dinamakan mad farg, -

Dalam Al Qur'an hanya terdapat 6 tempat yaitu : dalam perkataan J2&  Dinamakan harfi itu, se-

R bab termpatnya pada beberapa huruf (tidak dalam kalimah). Dan
J&’ Al ""J" dua tempat dalam surat Al An'am waijib dibaca mad lazim itu, karena anggarannya kalau hijaknya

Pl = .-d'-;-"

8.7 2% huruf-huruf ini mempunyaitiga huruf dan yang tengah berupa huruf

eain ety st An bian mad kemudian bertemu sukun asli (huruf nomor tiga), ini di-
"s ] ) _‘i T J, dalam surat Yunus dan namakan mad lazim harfi. Baik mukhoffaf rnaupun mutsaqqol.
f""" e, €

T A dua tempat dalam surat Yunus juga. Yang mukhoffaf seperti ,“ i'—’" ul Jﬂ] _,j\..._.! .,-U,;u._.ﬁ

Dan yang'mutsaqqol (huruf mad bertemu tasydid) seperti Lamnya

0 dansinya b

Mad farqi ini termasuk mad lazim kilmi. Dan dinamakan mad fargl
karena mad ini memisah antara kalam istifham (pertanyaan) denga
kalam khobar. Kalau tidak diberi mad (dibaca panjang), maka akan
tidak diketahui bahwa ini kalam istifham. Selain dibaca mad fargi jug
boleh dibaca tas-hil. Akan saya terangkan dibelakang nanti dalam bah
bacaan-bacaan menurut Imam Hafsh.

' Qouluhu Ta'ala ﬂfa g permulaan surat Ali 'Imron
 kalau diwasholkan mimnya sukun dibaca fathah dan hamzahnya

- Ty e e
lafazh Alloh tidak terbaca /gugur aylral p—.-u Ke-
MAD-MADNYA FAWAATIHUS SUWAR ‘mudian membacanya mim (kasroh) menurut para Qurro’ ada dua

Huruf-huruf yang menjadi permulaan Surat ini bacaannya Madf SSWajah : tetap panjang 3 alif dengan tidak memperdulikan pada
terbagi menjadi dua : yaitu mad thobi'i dan mad lazim harfi, selain hu ‘harokat yang baru (tidak asli), dan boleh dibaca qoshr kadar satu

alif. Kalau alif tidak dibaca panjang karena tidak terdapat huruf mad dif S alif, dan harus menjelaskan madnya ya' (jangan sampai pendek).
dalamnya. Adanya, lam dibaca kasroh lalu fa’ sukun. - Adapun wajah yang afdhol dibaca qoshr, sebab mim sudah hidup.
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MAD LIEN LAZIM

"Ain yang berada dalam firman Alloh (3t _a- ua.a#

Ini hanya merupakan huruf lien. Sebab sebelum ya' mati dibaca fathah,
bukan huruf mad, bahkan dinamakan mad lien lazim . Yang baik dibaca
panjang kadar tiga alif sama dengan mad lazim, sebab sama-sama
kumpulnya huruf mati dua yang asli (huruf lien dan nun). Dan bisa
dibaca tawassuth kadar dua alif, karena untuk membedakan antara
huruf lien dan huruf mad.

TANBIH : menepatkan beberapa mad

Kalau terdapat mad dua berkumpul : baik mad wajib semua seperti

.F
f..-"n.-'f

-‘L_, .'L:.::-'u{ atau mad ja-iz semua Jjﬁ:‘:! J'
L)“:“

Ini sermua tidak boleh dibaca panjang salah satunya {dipan;ang pen-
dekkan). Bahkan wajib dibaca yang seragam sama panjangnya. Sebab
menyamakan bacaan itu termasuk tajwid. Berlaku oleh orang yang
tidak memperhatikan pada stabilnya bacaan, seperti membaca

;:JD N mimnya dibaca kurang panjang. Yang awal panjang,

lalu yang belakang tidak atau kurang panjang. Ini hendaknya distabil-
kan. Mad lazim ( 3 alif bacaan terpanjang) lebih panjang dari pada mad
waijib ( 2 alif atau 2 1/2), lalu mad wajib lebih ketat dari pada mad ja-iz
(kalau terpaksa tidak bisa seragam, tidak terbalik), masing-masing
harus bisa, jangan terbalik.

atau berupa mad lazim semua, seperti

Anda belum tergolong pandai, selagi belum atau kurang bisa me-
ngatur tepatnya masing-masing mad menurut ketentuan panjangnya
masing-masing, meskipun anda telah menjadi guru atau hafal.

Lyt

| u dibaca goshor,

MAD ’ARIDH DAN BEBERAPA MAD

- Kalau sesudahnya huruf mad itu berupa huruf mati yang diwaqofkan
bukan sukun asli), ini ﬂinamakan Mad "aridhi [baru datang), seperi

"J'I\.__JJ\I LJ_,AJL'J ..____,n.n:..::h

am Mad 'aridh ini para 'Ulama’' Qurro’ memperbolehkan 3 wajah :

T e

hul, Tawassuth dan Qoshr. Dibaca thul (panjang) kadar liga alif, sebab

amakan dengan Mad lazim. Dan dibaca tawassuth (tengah-tengah)

dar dua alif (dibaca sebawah Mad lazim) karena melihat sukunnya
jak asli. Dan dibaca goshr kadar satu alif, sebab bertemunya sukun
Ja yang karena wagqof, ini tidak bisa menyebabkan tambahnya pan-
ng. Sebab mewaqofkan itu diperbolehkan dengan muthlaq berte-
'- ya sukun dua (huruf mad dan sukun).

MAD LIEN 'ARIDHI

Huruf lien yaitu wawu dan ya' yang mati yang jatuh setelah harokat
hah. Huruf lien itu kalau bertemu sukun yang tidak asli seperi

- '1 e --f -p-‘
waqofkan pada e eloiye '—A*-"n-‘ t...-'l O*  ini bisa

aca tiga wajah : qoshr, tawassuth dan 'thul dan dinamakan Mad Lien

idhi. Pembicaraannya sama dengan Mad "aridhis sukun tadi. Hanya

la yang lebih baik kalau mad ‘aridh dibaca thul, kemudian tawassuth.

llau fien "aridh lil waqfi ini sebaliknya yaitu baik yang gosrh kemudian

uth. Dalam mewagofkan mad ‘aridh ataupun lien ‘aridh ini
hendaknya jangan terlalu pendek yang
lingga kehilangan madnya satu alif, seperti yang terlaku oleh
mbaca yang serampangan membacanya.

Lsi‘”«.r“ﬁ’ﬁyj'tfw‘dﬂlff‘JJ"‘ﬂl
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MAD 'IWADH

Mad ‘iwad itu mewaqgofkan pada tanwin mahal nashob (tanwin
fathah) pada akhimya kalimah isim seperti

& (3
v s:.- - - Xeot A% A i
l .IIE & Fi a
== = o ':."""J.- “I"""B!’-“; Tanwin ini digantl
mad bernama mad ‘'iwadh (gantian). Panjangnya kadar satu alif /dus
harokat, tidak boleh dikurangi dan ditambabh lagi. Jadi dibaca

- - e e [
LS slgow ¢ glod

MAD BADAL

Apabila ada hamzah bertempat pada sebelum huruf mad yang dalam
satu kalimah ini namanya mad badal seperti

bl T 4 4 £ - ot T

|‘"1"" 1'.?"'.!1' Ll‘:'l', | yale Dinamakan mad badal (gan
tian), sebab mad ini asalnya hamzah. Lalu peratyrannya kalau adi
hamzah dua berkumpul, yang nomor dua mati maka yang nomor dua
ini harus diganti dengan huruf mad yang sejenis dengan huruf sebelum:
nya. Dan terbaca Mad thobi'i kadar satu alif atau dua harokat.

MAD MUQODDAR

Huruf mad itu ada kalanya isabit, ya'rﬁ huruf madnya ditulis dalan
Mushaf. Dan ada kalanya mahdzuf, ya'ni huruf madnya tidak ditulis

- - - T -
seperti huruf-huruf Fawatihus Suwar %"-‘ ‘;‘;‘-—#:)'l_ﬁm,g_-—-]
dan dhomir-dhomir yang harus dibaca panjang. Maka perlu yang telill
dan mengetahui pada tulisan Mushaf, mengenai bacaan panjang pen

deknya. Insya-alloh akan saya terangkan pada bab Khoth wal giro-al
_ di belakang.

MAD TA’ZHIM s LS
Di dalam kalimah tauhid seperti o2 ¥ ]3| Zh{Y)[Y

bacaan Laaa panjang Mad ja-iz munfashil ini, juga dinamakan Mad
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‘zhim. Menurut Imam-imam Qurro’ yang membaca pendek Mad ja-iz,
i sini tetap dibaca panjang karena untuk mengagungkan ALLOH, dan
ekaligus bisa untuk mendalamkan ma'na menyangatkan tidak adanya
‘whan selain Alloh. Sebagaimana orang dzikir di sunnatkan meman-

angkan Laa naafiyyah ini, seperii dalam hadits.

MAD SHILAH

Mad shilah itu ada 2 macam : Mad shilah qoshiroh dan mad shilah
jowilah,

Ha' dhomir yang mufrod mudzakar (ﬁ] ini mempunyai 4 tingkah:

Kalau depan dan belakangnya ha' dhomir ini berupa huruf hidup,
maka wajib dibaca mad thobi'i, seperti
e {j_'-,l

e T AEIE .
Lin:lgﬁp;d 23 49 m)
Ini dinamakan mad shilah qoshiroh (pendek hanya satu alif).

""'_.I--f"'

Kecuall lafazh ﬁﬂd-r-g}: ini ha'nya dibaca pendek. Kemu-
dian jika setelah ha' dhomir berupa hamzah gotho' seperti

F < . = A

Liﬂi-".-‘.é..l-’(.r: Y},T'—"'-E' ini dinamakan mad shilah
thowilah (panjang). Hukumnya sama dengan mad ja-iz munfashil.
Mad shilah ini kalau dibaca washol. Kalau waqof dibaca mati,

- )-.-"' A e
seperti f‘"’l‘", SOt Aam

Kalau bukan ha' dhomir tidak
boleh dibaca panjang, seperti
[ A

o S 9 S Vtes l";:':-:,-
Gadadd  A%F el
Depan dan belakang ha' dhomir berupa huruf mati seperti
2o B3 G Ly
JNLEY  Glase
Depannya ha' dhomir hidup, sedang belakangnya mati seperti
By mnt LrmT :
a1y Aaail) 4595000

Depannya ha' dhomir mati, sedang belakangnya hidup, seperti

S. Tajwid — 117




- i 24 esep AX JADWAL MACAM-MACAMNYA MAD
Tlas  dslebois —
- - - .’t - L ot Ll ,’4 #
Ketiga-tiganya tingkah ini waijib dibaca pendek semua, selain firman —t ) . b A 42 |9
K < [ cpe - —
Alloh Ta'ala ﬁl—-’f-" A ini harus dibaca mad thobi'i satu alil P}l bertermu hamzah dalam T}' /_{ - s, \2 ';-, " N
menurut riwayat Imam Hafsh. 3 Kainah ! W,ﬂ" Lol
i bertemu hamzah ber- rS Ty B
eda kalimah # d—;u;-:ﬁ;&-_- -J.J':t L‘J Y
HUKUM BACAAN MAD : wha . Rl e, #e
, mad bart:mu sukun XY US "U‘-l"" UT.' -4‘4' ) 'Y
Mengurangi panjangnya mad thobi'i dari kadar satu alif hukumnyy J#8rena waqo AT A=
adalah haram syar'an (disiksa). Mengurangi panjangnya mad far'i darl @ lien hﬂl’*ﬂ;ﬂu sukun AT \:_,.a H\e Ty § ¢
ketentuannya masing-masing adalah menjadi bacaan yang lahan dan [J&rena Waaot S e .
salah yang buruk, dan menyalahi dari ketetapan Nabi Saw. yang sudah Jjie H:tm““““ fathah V| oo | sy AN
mutawatir. Dan menambah panjangnya mad dari kepastiannya ma AHORAR ‘ iy >
sing-masing mad thobi'i dan mad far’i, ini termasuk paling buruk-buiifamzah sebelum wawu mat \ do As 4 _,'l
ruknya pekerjaan bid'ah. Apalagi kalau sampai diil_mti dan dijadikan B lli= dhomir sebelum dan \ vor % 2T . b:': ::t
pedoman oleh orang-orang bodoh. Mitsalnya seperti membaca ssudahnya hidup spad e OB AD)| v
_,:4--;;‘..-'; - i v W t'!.f
&’_EI',L-"‘H ™y iniberlaku oleh para imam sembahyang membacyjfiie shilah briemu hamzah | ¥ /x| A2 _};‘9 v [P &as5a| A
pendek kurang panjang. Padahal ini merupakan bacaan Mad yan(iig, [P R————" PN P T
terpanjang /mad lazim, dan sudah menjadi jma‘'nya semua 'Ulama-uji " el ¥ ‘-:-l-‘"{r.:,, 2—-?::' A
Qurro’. (1) dan wawu mad bertemu| 'l = 1d a . ‘*’-: =
Sampai di sini cukuplah kiranya tidak usah menuturkan nama-na sydid
mad lain yang banyak yang kembalinya kepada yang sudah tersebu lamzah istiham bertemu AL Y W
Mari kita lanjutkan tentang cara-caranya membaca Al Qur'an yang & |
dalamnya masih banyak tentang bacaan panjang pendek yang perl adnya lam bertemu tasydid ¥ \Y
diketahui. Maka hendaklah difahami dan diaktifkan bacaannya menu
ketentuannya masing-masing. Amat beruntunglah lisan yang bisa le f mad bertemu sukun asli| ¥’ i 4
ih untuk memperbaiki bacaan Al Qur'anul Karim. .
M be if mad mugoddar setelah \ v$
ah
f mad mugoddar setelah \ VO
ah
I’ mat ?_Btelah fathah lalu | v /|73 i
asli
* 1) dari kitab al Minahul Fikriyyah syarah Muqoddimah Jazariyyah hal, 56 mad bertemu sukun asli | ¥ \W

S. Tajwid — 118

S. Tajwid — 119




SKEMA BERBEDA-BEDANYA MAD

Perhatikan perincian tingkatan-tingkatan bacaan panjang di bawah
ini, ambilan dari kitab Haqaqut tilawah :

£ elsiclide
,'_':_;I_'.E:F" 3_.&1_,;51] A ||
Sl = cold =
W = R
Chm . = Lo

Al
:I ;,..4-' e 5 -y uj.ua _,-"}"

daasll 5 a8 gl L

~ WAQOF DAN WASHOL __

m_,.nwc;r

||%u, . hw

$34 4
“3{ ~ jx.aj H

,beﬂ;u}u,agqum M«uﬁﬁ-ﬁ-@aﬁ#m
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Pembahasannya :

CARA-CARA MEMBACA AL QUR'AN
Bacaan tahqiq, tartil, tadwir dan hadr
Caranya |btidak /memulai membaca

Caranya mewagofkan dan mewasholkan

Bacaan-bacaan menurut Imam Hafsh
Tulisan Mushaf dan ketentuan bacaannya
Bab Waqof dan Ibtidak : tam, kaf, hasan dan qobih

Wagof dan Ibtidak yang jelek dan terjelek Ridak boleh
‘Wagof Jibril, goth'ul giro-ah dan waqof ikhtibar

Rumuz ftanda-tanda wagof

Lafazh-lafazh dalam washol wagqofnya
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CARA-CARA MEMBACA AL QUR’AN

Dalam sepanjang uraian bagian keenam ini, kami maksud terbagi

njadt dua bagian. Yaitu bagian pertama adalah yang masih berkait

ngan perihalnya tajwiidul huruuf, sedang bagian kedua nanti adalah
yang berkait dengan ma'rifatul wuquuf : yang sehubungan dengan
ha'na dan ari Kalam Al Qur'an yang dibaca.

Bacaan Tahgig dan Tartil

Al Qur'an itu boleh dibaca tiga macam : dengan perlahan-lahan,
ukupan dan cepat, yang masing-masing ini wajib dengan tajwid, tartil,
gan gaya bahasa (lisan) arab yang asli. Bacaan periahan-lahan itu
anya bacaan tahqgig atau taril, ukurannya sekira kalau ditulis bisa
'sama-sama tidak ketinggalan. Antara bacaan tahgiq dan tartil ini
enlara ada perbedaannya. Tahqgig artinya menyungguhkan dalam
andatangi hagigatnya (sebenarnya atau semestinya) sesuatu, sam-
i berhenti atau pol berhasil pada sesuatu itu. Bacaan tahgiq ini untuk
ienegakkan bacaan Al Qur'an dengan setegak-tegaknya tarlil. Jadi
ihgiq itu pasti tartil, dan tartil itu belum pasti bisa dinamakan tahqiq.
aan tahgiq ini adalah bacaan yang terbaik untuk belajar (mengaiji)
melatih lisan. Akan tetapi di dalam bacaan tahgig ini harus bisa
fenjaga dari pada melampaui batas-batas kepastian seperti ketera-
jan diatas (bacalah ulang). Kalau tidak, maka bacaan tahqgiq itu tidak
#kan bisa lurus /sip, bahkan menjadi bacaan yang ketambahan bunyi
han (suara-suara tambahan yang tidak lurus yang harus dikontrol,
latin dan dihilangkan).

Bacaan Tadwir dan Hadr

Bacaan cukupan ya'ni tengah-tengah antara bacaan pelan-pelan
lin cepat itu dinamakan tadwir. Kemudian bacaan yang cepal itu
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dinamakan hadr. Cepatnya bacaan Al Qur'an itu terbatas karena wajib
menggunakan tajwid. Maka jika membaca dengan cepat (bil hadr),
sadarlah bahwa genapnya huruf bisa terbaca semua (tidak sampal
terlempit dan samar) ini adalah sebagai pusaka bacaan. Dan wajib
menjaga hag-hagnya bacaan, seperti bacaan mad, ghunnah izhhar,
idghom, waqof, washol dan ibtidaknya. Semua harus bisa dipraktekkan
menurut ketentuannya masing-masing, tidak seperti yang berlaku oleh
orang-orang bodoh atau orang-orang yang tidak memperhatikan wa:
jibnya meluruskan bacaan, hanya mencari banyak-banyakan mem:
baca dan sesamanya,

WAL HASIL semua bacaan Al Qur'an (dengan tahqgig, tartil, tadwir
dan hadr) itu wajib bertajwid semua. Dan telah menjadi jma’nya para
‘Ulama’ bahwa bacaan Al Qur'an yang tidak dengan tajwid itu bukan Al
Qur'an lagi.

SOAL : Kalau sudah bisa memperbaiki semua bacaan, lalu baik
mana:; membaca perlahan-lahan serta mendapat sedikit dengan mem:
baca cepat serta mendapat banyak ?

JAWAB : Membaca cepat tiap-tiap satu huruf mendapat sepuluf
kebaikan itu baik dan pahalanya lebih banyak, sesuai dengan jumial
hurufyang dibaca, akan tetapi membaca dengan tartil (perlahan-lahan)
walaupun mendapat sedikit, itu lebih agung dan lebih tinggi derajat-

nya, sebab tujuan kelanjutan dari pada giro-ah itu supaya bisa difaham

artinya untuk diamalkan maksudnya. Kalau membacanya dengai
cepatan, sulit fikirannya bisa mengembangkan pemahaman arti Al
Qur'an yang dibaca. Ringkasnya membaca cepat tidak bisa memaham
artinga. Maka tentang masalah ini yang paling tepat adalah menun
pendapatnya Imam Al Ghozaliy di dalam kitab Ihya'nya begini : "Mem:
baca dengan tartil itu tetap disunatkan walaupun tidak mengerti artinya,
karena dengan membaca perlahan-lahan itu akan lebih bisa menghors

mal dan mengagungkan dan memulyakan Al Qur'an dan bisa lebily
mantap /lebih tertanam dirasakan di dalam hati, dari pada membaca |

dengan cepat”.

Bacaan pelan-pelan adalah "lebih bobot dan mentes™. Bacaaf
cepat itu hanya suatu keringanan. Maka bacaan cepat walau mendapil
banyak, adalah bernilai ringan dan ampang.
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TA’AWWUDZ DAN BASMALAH
Membaca ta'awwudz (a'udzubillah) hukumnya disunatkan ketika

eseorang akan memulai membaca Al Qur'an. Kalau sudah ditengah-
erigah membaca sudah tidak disunatkan lagi, seperti Setelah mem-
jaca surat al Anfal lalu akan memulai meneruskan surat berikutnya

surat at Taubah, ini caranya langsung saja tidak usah membaca

ludzubillah, Begitu juga membaca Fatihah yang berentetan, tidak

at membaca ta’awwudz kecuali yang pertama saja. Adapun sighot
‘awwudz yang paling utama menurut para Qurro’ dan yang mutawaa-

dari Nabi Saw. ialah : T J S0 =74 2%
e GhiAGs A3l

Lalu mengenai membaca basmalah hukumnya terbagi menjadi 4 :

Wajib membaca basmalah yaitu pada permulaan membaca surat
Al Fatihah. Sebab basmalah disini termasuk ayatnya surat Al
Fatihah menurut madzab Syafi'iy.

Haram membaca basmalah pada permulaan membaca surat
Baro-ah (at Taubah). Sebab telah menjadi ijma’'nya Mushaf
'Utsmaniy. Ya'ni semua Mushaf 'Utsmaniy tidak ada tulisan bas-
malah pada awal surat Baro-ah ini. Memang Alloh menurunkan
surat Baro-ah ini tidak menyertakan basmalah. Begitu pula pem-
bacaan Nabi Saw. Maka kalau menambahi basmalah menjadi
bid'ah. ltulah sebab atau alasannya. Adapun hikmah atau raha-
sianya Alloh tidak menyertakan basmalah, karena surat Baro-ah
itu diturunkan pada saat peperangan, dan Alloh Ta'ala sangat
murka terhadap orang Musyrikin yang sama mengingkari janji
dengan beliau Nabi Saw. yaitu berupa gencatan senjata. Perjan-
jian gencatan senjata ini dilanggar oleh mereka, Alloh amat murka.
Jadi surat Baro-ah ini diturunkan pada waktu yang tidak aman

~ (genting perang). Sedangkan basmalah itu merupapakan surat

yang aman (suasana dingin) dan aayatur rohmah (belas kasihan).
Tidak sesuai, apabila orang-orang Musyrik tersebut diberi atau ikut
mendapat rohmatNya.

- Jawaz / boleh membaca basmalah di tengah-tengahnya surat
Baro-ah (At Taubah). Kalau menurut goulnya Imam lbnu Hajar
hukumnya makruh. Jadi lebih baik tidak membaca basmalah saja.
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Sunnat membaca basmalah jika akan mulai membaca pada setiap
awal Surat selain surat Baro-ah dan Fatihah tadi. Kalau tidak awal

Surat seperti pada awal juz, boleh basmalah boleh tidak. Maka |

hendaknya jangan selalu dimulai dengan bacaan basmalah biaf
tidak tersangka awal Surat.

sel yall 8 gl
IBTIDA-UL QIRO-AH
(Caranya memulai membaca)

Ibtidak /mulai membaca itu adakalanya mulai membaca yang per-
tama kali dan adakalanya mulai setelah wagof. Ibtidak ini caranya harus
dari huruf awalnya kalimah, tidak boleh diambili dari huruf potongannya
kalimah karena merusak kalimahnya Al Qur'an. Seperti membaca “Al
hamdulillah”di idari "dulillah" atau dari "hamdulillah” dengan
tidak mengikutkan al-nya Alhamdulillah initidak boleh, karena menurl
ilmu qiro-ah, alta'rif dan madkhulnya itu terbilang satu kalimah. Apalagl
jika dilihat bedanya ma'na bi al au bi ghoirihi (lafazh yang ada al-nya
dengan yang tidak ada alnya, ma'nanya jauh berbeda). Begitu puld
lafazh-lafazh yang mempunyai hubungan ma'na seperti

e

- -
Y .;-l A& dan sebagainya harus diikutkan untuk ibtida-ul
giro-ah . Keterangannya lagi masih ada di belakang Insya-alloh. Kalau
huruf awalnya kalimah yang akan dibaca ibtidak itu mati, maka ditam:

bah hamzah washol untuk mengucapkan seperti hamzahnya Al hamdi.

tadi.
Peringatan 4.3

Kebanyakan orang membaca Qur'an sering salah mengenai ibtidak
/permulaan membaca sesudah berhenti. Karena masih kurangnyd
pengertian dan jarangnya diskusi tentang ini. Berhenti sebab lupa atay
tertegun-tegun bacaannya atau sebab dhorurot apa saja yang mena
catkan huruf dan kalimah Qur'an iftu tidak boleh lalu membaca s«
maunya. Karena semua ini jauh dari maksudnya tajwid dan tartil. Wajib
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ulangi yang teratur dari lafazh itu atau depannya atau depannya lagi,
jana yang sudah bisa dan bagus untuk ibtidak. Supaya bisa sambung

mendapat bacaan yang shohih dan baik, tidak tertegun yang
enggaduhkan. Begitulah kiranya maksudnya tajwid.

Pada umumnya orang yang terkena halangan sew.aktu membaca,
u segera mengulang dengan tergesa-gesa. Ya, inilah yang harus
fubah dan ditiadakan khususnya dalam setiap membaca Al Qur'an.
arus diganti dengan tidak usah tergesa-gesa, menyiapkan diri dengan
pa yang akan dibaca dan sambil menyiapkan uluran nafas. Dengan
il maka bacaan anda tidak terjadi kegaduhan.

' HAMZAH WASHOL

Hamzah washol adalah huruf tambahan untuk menglicapkan huruf
\ati yang dibuat untuk ibtida-ul giroah. Kalau diwasholkan dari sebe-
= T
imnya, harus gugur tidak dibaca. Seperti hamzahnya 325
au untuk ibtidak dibaca dhommah, Kalau diwasholkan dari sebelum

- -

:ﬁg_.ﬁ..\..'h'l Li;
' Berkata pengarang nazhom Magsud :

L P . Wom p BT S o L
WS e gz y> (B LS — ) B YL D Ly
Hamzah washol ibtidaknya harus bunyi

Jika pada tengah kalam tidak bunyi

Membaca fathah, dhommah atau kasrohnya hamzah washol yang
k ibtidak itu ada ketentuan sebagai berikut :

Hamzah washol itu masuknya pada kalimah isim dan fi'il. Kalau
rdapat pada kalimah isim maka semua dibaca kasroh seperti
Lt 3 - T L - - -~ S s Bl 2o -
les0ledl ¢ @yﬁ@al ¢ Ol col ¢ “:U-".;}{l' ¢ 2l el
Kalau terdapat pada kalimah fi'il maka melihat huruf nomor tiganya.
3 kasroh atau fathah maka hamzah washolnya dibaca kasroh seperti

et

ya, menjadi gugur lalu terbaca

I’.’ .

v A = BT

o
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Kalau huruf nomor tiganya fi'il itu dhommah yang asli maka hamzah
washolnya juga dibaca dhommah seperti

222, 4 = T - R i ¢
g;;)é.-—‘.‘&fu.lﬁ ‘ uﬁi[;lis\ »_)LJ"- ¢ J;'l

Kalau dhommahnya baru datang (tidak asli), maka dibaca kasroh

AP ok S o
seperti Tl ¢ lgnadl ¢ lgtl | _
karena asalnya kasroh seperti dalam mufrod dan tatsniyahnya yaitu

- -
-

PR - - T = ) o P
Gl o), gl Lol jadl | Vgl Ll il
- - - 'r--'.-"l;'," F T ER !-: ’, i

el o W W 1t = 196 gl gl

- A30 Xt

oes\ s 3 suratal Bagqoroh ayat 283 kalau diwasholkan
dari sebelumnya, hamzah washolnya terlempit (gugur), dan hamzah
yang nomor dua dibaca sukun. Kalau untuk ibtida-ul giroah, hamzal
washolnya dibaca dhommah lalu hamzah yang kedua diganti wawu
Tetapi inl

- L
mati (mad badal namanya) dibaca A:..lj,_,.:.! _ﬁ

-
kalau mengulang bacaan, lebih baik dari lafazh ,_5;;1'.

A s -
ardlofENg

Jus 26 surat Al Ahqof ayat 4. Begitu juga semua lafazh

o el
3y
kst « Kl - oHAIGE
seperti P Pdy, s A e \ )
kalau diwasholkan bacaannya seperti "Uutumina” tadi. Kalau dibual
ibtidak, hamzah washolnya kasroh dan hamzah nomor dua diganti ya'

F a
L

Yo
Juz 26 surat Al Hujurot ayat 11 lafazh ismu ini hamzahnya hamzah
washol. Jadi firman ini berkumpul hamzah washol dua (hamzahnya Al

mati (menjadi mad badal) dibaca

Jan hamzahnya ismu) dan berkumpul sukun dua (Lam dan Sin). Maka
amnya AL yang mati itu diharokati kasroh, untuk mencegah berle-

unya huruf dua yang mati dan mengikuti qo'idah :

R I S A A =
b 'ﬂ'.f' 5.{," 13] oS Ll ( huruf yang mati itu jika butuh
hidupkan maka dihidupi dengan karokat kasroh ). Jadi harus dibaca

= -7
Sl
- -

Tanwin beserta Hamzah washol

Setiap akhir kalimah yang bertanwin lalu bertemu hamzah washol,

inwinnya itu diganti nun yang dibaca kasroh, termasuk menurut
0'idah tadi (As saakinu idza hurrika hurrika bil kasri). Karena, tanwin
u suaranya nun mati, mitsalnya :

e il s
1. HPE dibaca
A rast i T
2. A=E322Y dibaca
Ty 2 2l . 4
3, _;l;,;@" dibaca  1gdd O ¢
Kalau tanwinnya berupa tanwin fathah (tanwin manshub) yang
lisannya dalam Mushaf ada alifnya, alif penolong tanwin ini tidak

e B
0'5“]’.":".12-"

r:' -"""
Aﬁig.l_ﬂ-f

henjadi huruf Mad, harus dibaca pendek, Mitsalnya :

1. F,';l’\iiz
2 WaSs
—y

3. Vot (4
s QA

Peringatan A

Kalau bukan hamzah washol bahkan hamzah gotho’, kalau dibaca
shol tetap berbunyi, tidak boleh digugurkan bacaannya. Mitsalnya :

dibaca
dibaca
dibaca

dibaca

M s ah . -
. _}K?ll o0t suratat Takaatsur ayat 1
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k- ...4""-"

7o paol 5

.ﬂ.f-"pi

Al Baqoroh ayat 126
; Ty di mana saja
VRN 4

dan masih banyak lagi dalam Al Qur'an.

Ledd 99 Bl Jall Jua g

CARANYA WAQOF DAN WASHOL

di mana saja

surat Al Kahfi ayat 95

Waqof ialah berhenti, memutus suara pada akhir kalimah yang
dibaca serta berganti nafas untuk istirahat. Jadi membaca itu paling
sedikit satu kalimah sempuma, tidak berhenti pada huruf potongannya
kalimah. Huruf akhir kalimah ini kalau hidup harus dimatikan, tidak
boleh tetap hidup karena tujuannya waqof itu untuk beristirahat. Kalau
washol sebaliknya wagof, ya'ni membaca terus tidak putus-putus serta
menyempumakan semua bacaan dan harokatnya, dengan tidak boleh
berganti nafas selama membaca. Di dalam bacaan washol inilah ber.
lakunya praktek tajwid. Namun kebanyakan orang tidak faham atau
belum bisa menerapkan maksudnya tajwid yang semestinya. Lal
menjadi bacaan yang tidak ada ketentuan waqof washolnya. Tidak
waqgof dan tidak washol atau membaca washol secara wagof atau
sebaliknya. Ini tersebab sangat kurangnya pengalaman mengaiji.

MU\ PO A | S [ IR X i | R
dibaca terus tidak putus tidak ganti nafas, tetapi nun dan mim tetap

dibaca mati . Dan hamzahnya tetap terbaca fathah. Meslinya ini dibaca
washol, maka nunnya dibaca fathah, mimnya kasroh dan hamzah wa-

sholnya tidak terbaca '-"U—‘ —*-—-""_}"x.r"":}" \u_J\-L.-JL._.-u

J"

L_u.\ \____Js...._......s (nun dhommah terus ha'

Seperi

begitu juga seperti
sukun).
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Begitulah seterusnya, kalau diperhatikan bacaan Al Qur'an yang

Bgitu caranya, adalah merusak pada beberapa kepastian bacaan.
elain merusak bacaan dari segi artinya juga tidak bisa difaham titik,

a, dan sambungnya bacaan. Begitu pula berganti nafas ditengah-
gah bacaan washol, ini juga merusak runtutnya beberapa huruf.

lisamping itu dari kanjeng Nabi Saw. dan para Qurro’ tidak ada istilah
Perganti nafas di tengah-tengah membaca. Karena nafas ini sedang
igunakan untuk memproses huruf seperi diketahui dalam bab makh-
| dan sifat dimuka. Dari keterangan di atas, jelaslah yang dimaksud
jwid : membacanya Al Qur'an harus sekali jadi dan sempurna betul
smua bacaannya. Kalau dhorurot cacat pembacaannya, diulangi lagi
engan ibtidak yang teratur, Begitulah maksudnya tartil. Maka berarti
lajarnya /ngajinya harus sampai betul-betul lancar dan pandai.

MEWASHOLKAN BASMALAH
Membaca basmallah itu boleh diwasholkan dengan ta'awwudz dan

engan surat yang akan dibaca, dan boleh putus-putus (diwaqofkan)
laka semua ini bisa dilakukan 4 wajah :

Wagof semua :
Wagof pada yang pertama lalu washnl pa&a yang kedua :

Prichis LR 'l _)'uﬂ‘-*...:- fa._)igh...ll‘_,-

Washol pada yang pertama lalu wagqof pada yang kedua :

ST . LG 5 LS,

Washol semua :
ST LS, l,5,,.;,1nk;Jg.:,:.n,;;:._ L3

Wiajah yang tidak boleh ( ¢! & -# & 3 Y ) yaitu kalau antara dua
rat : mewasholkan dari akhimya surat pertama lalu berhenti pada

’1‘§’J

-

himya. basmallah. Seperti ,_.:_.}'l _)\413'!-4.:'; ‘ﬁ
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berhenti, tidak diwasholkan dengan  _aJ!  umpamanya. Karena
basmalah itu untuk awalnya Surat, bukan untuk akhirnya Surat.

MACAM-MACAMNYA WAQOF

Macamnya wagqof yang berlaku untuk membaca Al Quran dan yang
berlaku secara muthlaqg itu hanya dua macam, yaitu wagof sukun dan
wagof ibdal. Menurut giro-ah Imam 'Ashim dari riwayat Hafsh yang kita
baca ini; tidak ada wagof naq| fﬁemindah harokat). Yang ada hanya
qiro-ah menurut Imam Hamzah dan hanya bertempat pada kalimah-
kalimah yang huruf akhirnya berupa hamzah yang jatuh setelah huruf

- -t
mati seperti  +>e G."d (Al ltqon 1/89).

Selain waqof sukun dan ibdal ialah wagof roum dan isymam.

WAQOF ROUM DAN ISYMAM

Wagof roum ialah menyua kan dengan samar (lirih kira-kira se-
pertiga sgﬂg)_p_da _harokatnya hurup akhlr yang Thidup ketika di-

wadqofkan, hanya bisa didengarkan oleh orang yang mendengarkan
betul-betul dari dekat dan hanya sebentar. Kalau wa qof isymarn alah
mehﬁ:‘a mati hurdf dengan an_mumgkanmmmegan (mecucu)
isyaroh membaca dhommah, tidak ‘bersuara dan tidak bisa dimengerl|
oleh orang buta. Waqof roum dan isymam ini bisanya dengan musya-
fahah (belajar langsung dengan guru) dan kegunaannya untuk menun-
jukkan huruf yang hidup. Dan gda tempatnya-tersendid, tidak mutlak
semua bisa diwaqofkan dengan roum.dan isymam. Seperti

& -
A - g

h_'.-’}':"‘—"'"s
A =y
»—-:.f:;“
{:J}f__h-ﬂ“ ini hanya bisa waqof sukun saja. Di dalam risalah ini

hanya membicarakan waqof sukun saja. Waqof roum dan isymam
dapat dipelajar bersama qgiro-at sab'i.

ini bisa waqof sukun, roum.dan-isymam,

ini hanya bisa waqof roum dan sukun saja,
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WAQOF SUKUN

Wagqof sukun atau taskin ialah mematikan huruf akhimya kalimah
a hidup. Furuf akhir ini harus dibaca mati yang jelas menurut semes-

| A - \TAF
tinya makhroj dan sifatnya. Seperti A:.ﬂIIAJJ {dal golqolah).

Kalau berupa sukun yang rangkap/dobel dengan sebelumnya, huruf

. sep s

akhir harus dibaca terang seperti ;l;,l"lg r 'T_} _).u]'l AL'f
Jangan meniru_bacaan yangJ;dakJJarpeﬂuman._{a[gaca samar
aakwaunﬂmg Kalau _sampai hilang, ‘menjadi mengurangl huruf
Al Quran. Karena bertemunya sukun rangkap ketika waqof itu berfaku
ecara muﬂak di dalam bahasa Arab. Maka caranya huruf yang awal
dibaca mati terus membaca sukunnya huruf y huruf yang kedua. Seperi
Awy=a

ALl A emams. K6 SN A

Keterangan nya sebagian sudah ada dnnuka bab golgolah (harap di

nya dnasﬂdkan dulu kemudian baru sukun Saperu .

o,

u«q‘uﬂ

_}-f)

ke -
) _f:____&;ﬁﬁ(___gfﬂgn berdengung),
(ikh :gxm_qnumah_d_[u lalu sukun dan hams),

(wawu dan ya' tasydidnya dengan ditekan),
Kalau sebelumnya berupa Mad lazim, maka tetap wajib dibaca

ang panjang 3 alif dulu. Seperti

!-" - L P

C}L’:-?.'l' =1 ___h-'l;:‘f
{panjang 3 alif dulu kemudian ghunnahnya nun, tasydidnya fa).

' K.alau Mad ‘aridh berada di dalam Mad wajib sepem waq_Egda

e ———

Lw‘ ini tidak boleh goshr (satu alif) bahkan tetap harus ada
ngnya dua alif, ‘malah boleh dan bagus kalau tiga alif.

AFTey

W
Kalau berupa Mad shilah seperti ‘ﬁak__ nJ.\aJ ketika dibaca
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o

waqof, ha'nya dibaca mati. Termasuk juga ha'nya ﬁ!/' ok

Tajwidnya huruf akhir kalimah

Banyak sekali pertanyaan yang datangkepada al faqir dari dulu,
baik melalui surat maupun datang ketemu langsung, mengen aibacaan
huruf akhir yang mati rangkap /dua karena waqgof seperti qodr, banyak
orang membaca tidak jelas atau seperti hilang. Sampal diantara me-
reka ada yang membaca samar karena berpedoman ada kitab tajwid
yang mengatakan begitu dengan istilah nama bacaan ikhfak jadid
Jawab saya al faqir : sepengetahuan saya tidak ada kitab tajwid yang
menerangkan begitu kecuali kitab yang mengatakan ikhfak jadid itu,
dan kitab ini adalah kitab baru dan nama bacaan istilah baru yang tidak
berani untuk dibuat pedoman, karena kitab-kitab tajwid yang mu'taba
lainnya semua samal tidak mnammﬁhgan
supaya dibaca yang lebih jelas. Seperti yang banyak orang tahu
tentang qolqolah kalau diwaktu waqof namanya Kubro. Begitu juga
yang lain seperti bacaan "alhaqq” tasydid sebelum qolgolah, bacaan
ghunnah dan lain-lainnya masing-masing ketika diwaqofkan tajwidnya
supaya ditambahi jelasnya /molor sedikit. Kalau gurunya mengajarl
murid-muridnya dengan bacaan samar, muridnya membaca hilang
wg@gh. lailatul god . Bacaan Qur'an ya jangan, kalau lainnya terserall
seperti nishfu dibaca p_g._';_h, Mdu dibaca alham saja.

Bacaan Qori' Mesir atau lainnya yang kedengaran samar, tidak bisa

dibuat pedoman. Karena biasa, sqp_r_a_[mmggjuﬁah,hemsaha
membaca jelas tapi pendengamya mengatakan tidak jelas. Akhir-akhif

ini sudah lama
beredar atau terdengar bacaan murottal dari Qori'-gori' Arab Saud|
yang pada umumnya membaca jelas pada huruf akhir tersebut.

Walloohu A'lam,
Yang sering dimusykilkan lagi ialah kalau membaca sukun hunf

rangkap katanya keluar pepetnya (e-nya) pada huruf yang pertama,
adalah tidak tepat tidak disenangi. Jawab saya : Ini adalah tidak betul

kalau huruf yang akhir sampai terbaca samar. Mengenai suara e
O S

iikan lagi, sefelah banyak | %

lambahan juga tidak betul selagi membacanya cepat. Maka harus kita
fahami dan kita bedakan antara bacaan yang sudah tepat cukup betul
dan yang terbilang keluar e-nya. Bacan godr lain dengan bacaan qoder,

imana kalau qoder lebih pelan-pelan dan qodr lebih cepat. Fahamlah
hendaknya, jangan disamakan antara keduanya. Dan mengenai se-

perti minal hady, baghy, ro'y yang seakan-seakan terdengar bacaan

paqlul harokat (hadi, baghi, ro’i) adalah bukan nagl bahkan tetap
ukun-sukun (naql tetap tidak ada). Umpama ini nagl pasti belakang
harus terbaca panjang (mad). Karena huruf akhir berupa ya' mati
etelah kasroh kan menjadi huruf mad. Jadi bukan ini dibaca panjang
atu alif tetapi pendek. Mengertilah biar anda pandai.

WAQOF IBDAL
Wagqof yang mengganti huruf itu ada dua :

Bertempat pada isim yang dimuannatskan dengan ta' marbuthoh
( 4~ ) kalau waqof diganti ha' mati seperti
'? :? il i {f J‘# "‘I.r -
J.._".';;Ua L-;j* da>)
Kalau ta' majruroh fterseret ( < ) seperti

T o e
LAyt ol G
ini tetap dibaca ta’ mati, tidak diganti.

Berada pada isim yang nashobnya dengan tanwin fathah. Kalau
wagof tanwin fathah ini diganti alif, menjadi mad (bemama mad

‘iwadh) panjang kadar satu alif (dua harokat) tidak boleh dipan-
jangkan lagi, seperti waqof pada lafazh
A Ll A A Aoy aes P Tt |
&y )8 dj:l_'-:u'lib A {H.! i’L'.;ﬂ...J[,
Berkata Imam Ibnu Malik dalam kitab Al Khulashohnya :

.:-"- -, r:'a-".-'-;:-#- -~ T asr .7..-‘_! = g
o - 3 — - i B i o
Bl b pE gl By — W Jarl b 1 L3
Tanwin fathah jadi alif kalau wagof
selain itu, buanglah ke tika waqof '
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'- BACAAN-BACAAN RIWAYAT HAFSH

I
| ua:.n_;d..:'r ulpﬂﬁ-‘)-ﬂ-“

1. SAKTAH

||
|
' | Saktah atau sakat ialah berhenti sebentar, memutus suara dan tidak
berganti napas. Lamanya sebawah waqof kadar satu alif. Di dalam Al
Qur'an menurut riwayat Imam Hafsh semua hanya terdapat 4 tempat

P (3 o
Ls el.'..;p juz 15 surat Al Kahfi ayat 1, berhenti pada
- e -

| 1.
ii alifnya lafazh \:v‘; (tanwinnya menjadi mad /mad 'iwadh) 1).

- ":
2. \iaBB25e  juz 23 surat Yasin ayat 52,

!i 3. 9]_';:,;3-"; juz 29 surat Al Qiyamah ayat 27.
:,5}'36’ juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 14.

e

Dibaca sakiah itu karena kalau diwasholkan akan berubah arti dan

I maksudnya. Seperti 'L...f.a ﬁ-ﬁ menjadi ma'na Al Qur'an tidak
il bengkok yang lurus. Padahal maksudnya tidak begitu. Saktah itu dalam
! keadaan washol. Di dalam surat al Kahfi ini karena tepat akhir ayal,
|'- : maka boleh diwagofkan. Begitu juga yang di dalam surat Yasin, karena

kalam lanjutnya sudah lain. Sedang yang dua yaitu BAL- ROONA dan

' MAN - ROOQ tidak boleh waqof.

Al Quran sebab lupa atau terlalu lama memisah-misahkan huruf, ini

|
; TANBIH (peringatan) : Selain pada 4 tempat ini, hendaknya jangan

sampai membaca saktah supaya tidak menacatkan bacaan. Membaca
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lidak boleh berhenti yang lamanya sampai kadar satu alif. Mitsalnya

J,..-u.-

embaca [:;:E'-E::ﬁ (berhenti tidak bernafas) ,.__n_,.,.n.n...i;\r.-

ni berlaku oleh orang-orang yang tidak menghiraukan shohihnya ba-
taan. Maka kalau ada dhorurot caranya berhenti saja, kemudian diu-

ngi yang baik.

&
rrashiL:  GrEs LB

Pada juz 24 surat Fushshilat ayat 44, ini hamzah yang kedua dibaca

Tas-hil. Yaitu membaca tengah-tengah antaranya hamzah dan alif.

amzah itu berbunyi, sedang alif tidak berbunyi, maka ambil bacaan

engah-tengahnya (seperti ha' yang samar). Menurut riwayat Imam

afsh A-jamiyyun ini hanya mempunyai wajah satu.

e e T
alau Mad farqi seperti g—b—é-"’-ﬂ" anle d:“i- seperti

.. gterangan pada bab Mad lazim diatas, disamping dibaca Mad lazim

ga boleh dibaca Tas-hil tanpa ada madnya (panjang), Jadi hamzah

pertama dibaca tahgig dan pendek lalu hamzah kedua dibaca tas-hil.

3isyMaM: 115y

Dalam juz 12 surat Yusuf ayat 11; Nun tasydidnya lafazh ini dibaca

symam. Caranya mencampur fathah dengan dhomah di dalam mem-
paca ghunnahnya nun tasydid. Yaitu dengan memoncongkan mulutnya

encucu) isyarah membaca dhommah. Karena asalnya isymam itu
uk menunjukkan nun yang dibuang dalam tulisan Mushaf, asalnya

a takmanuna. Juga menurut semua Qurro' dibaca ikhfak. Ikhfak di sini

udnya membaca La takmanuna dengan bacaan NU . nunnya
baca, dhommahnya samar agak cepat.

Berikut ini beberapa kalimah yang sehubungan dengan bacaan
ayat Hafsh dan kalimat-kalimat yang sering dibaca salah :

L;:_, J_::.’ Juz 12 surat Hud ayat 41 : Ro'nya dibaca Imalah. Yaitu
] membelokkan fathah ke kasroh kadar 2/3 (E, tidak Ae)
dan ro'nya ini dibaca tarqiq.
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Juz 2 surat Bagoroh ayat 245 : Shod harus dibaca Sin
Juz 8 surat al A'rof ayal 69 : Shod harus dibaca Sin.

Juz 27 surat at Thur ayat 37 : Shodnya boleh wajah
dua ; tetap shod atau dibaca Sin.

Juz 30 surat al Ghosyiyah ayat 22 : Shodnya tetap
dibaca shod.

Juz 26 surat al Fath ayat 10 : Ha'nya dibaca dhommah
(katanya untuk mengagungkan Alloh)

Juz 15 surat al Kahfi ayat 38 : NA dibaca pendek sebab
asalnya ANA yang maushul dengan Laakin. Kalau
waqof tetap panjang.

Juz 15 surat al Kahfi ayat 63 : Ha'nya dibaca dhommah
dan pendek washlan, kalau waqof mati.

Juz 18 surat an Nur ayat 52 : Qof mati, ha' kasroh dan
pendek.

Juz 19 surat al Furqon ayat 69 : Ha'nya Fiihii panjang
washlan, kalau wagof mati.

Juz 23 surat az Zumar ayat 7 : Ha' dhommah dan
pendek.

Juz 25 surat az Zukhruf ayat 88 : Lam kasroh lalu ha'

kasroh dan panjang.

Juz 12 surat Hud ayat 91 : Ha'nya dibaca pendek
sebab bukan ha' dhomir.

Juz 18 surat al Mukminun ayat 19 : Ha'nya dibaca
pendek sebab bukan ha' dhomir. Begitu juga lafazh
yantahi, tantahi.

Juz 30 surat al Muthoffifin ayat 31: Fa'nya pendek
Begitu juga lafazh farihin, farifiun.
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Juz 14 surat an Nahl ayat 76 : Kafnya dibaca fathah,
tidak dommabh.

Juz 4 surat an Nisa® ayat 23 : Ba'nya ada dua, berhati-
hatit

Juz 22 surat al Ahzab ayat 59 : Ba'nya ada dua,
berhati-hati!

Juz 21 surat ar Rum ayat 22 ; Lamnya dibaca kasroh.
Juz 12 surat Hud ayat 66 : Mimnya dibaca kasroh.

Juz 29 surat al Ma'arij ayat 11 : (sama atas).

Juz 24 surat Fushshilat ayat 28 : Dzal fathah dan nun
kasroh,

Juz 28 surat al Hasyr ayat 17 : Dal fathah dan nun
kasroh.

Juz 21 surat ar Rum ayat 54 : Dhodnya bisa dhommah
atau fathah. Satu ayat ada 3 jika dibaca dhommah,
dhommah semua.

Juz 10 surat at Taubah ayat 8 : Lamnya ILLAN tanwin
lalu idghom ke wawu kalau washol. Ini bukan istitsnak
bahkan bima'na krabat.

Juz 10 surat at Taubah ayat 10 : (sama atas).

Juz 11 surat at Taubah ayat 100 : Ta'nya TAHTAHA
dibaca fathah dan tidak ada min nya.

Juz 21 S._ al Ahzab ayat 10 : Kalau washol huruf akhir
dibaca pendek, kalau waqof tetap panjang satu alif.

Juz 22 surat al Ahzab ayat 66 : (sama atas).

Juz 22 surat al Ahzab ayat 67 : (sama atas).
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Juz 29 surat ad Dahr ayat 4 : LA yang belakang kalau
di washolkan pendek, kalau waqof boleh tetap pan-
jang, atau dibaca sukun.

15, l,:; Juz 29 surat ad Dahr ayat 15 : Ro washol pendek,
=2 waqof panjang.

1';;)';5 Juz 29 surat ad Dahr ayat 16 : Ro washol pendek,
wagof sukun.

Juz 15 surat al Isro’ ayat 5 : Uu nya panjang satu alif

Juz 8 surat al A'rof ayat 38 ; (sama atas),

=44 1 Juz 8 surat al A'rof ayat 39 : (sama atas). Begitu juga
2" semua lafazh Al Uula yang dengan al.

=i . _
:5; :'_,JL‘ Juz 9 surat al A'rof ayat 145 : Hamzahnya Uu dibaca

pendek.
b g
o yo-3 (2 Juz 29 surat al Mulk ayat 3 : Wawunya dibaca pendek

< 4~ 181~ Ta'nya fathah, jika dibaca washol wawu dibaca dhom-

#—"é:' -’! ﬂj’,l'* mah!,rkalau wagof mati. Karena ini fi'il madhi , jangan
keliru fi'il amar. Terdapat pada juz 3 surat al Bagoroh
ayat 277, juz 10 surat at Taubah ayat 5 dan ayat 11,
dan juz 17 surat al Hajj ayat 41.

o g

...r":""t.é'-’" Ya' mati dibaca Lien (Ai) pada juz 6 surat al Ma-idah
ayat 12

J.:’_;-.::l‘i 3ls>  Juz 22 surat Sabak ayat 16

L -f'-!"'

J_j.p._g 593 Juz 28 surat at Tholag ayat 2

<L

TULISAN MUSHAF DAN BACAANNYA

Tentang perihal Mushaf sudah cukup saya terangkan di permulaan

buku ini yaitu pada Kata pengatar penyusun, ulangi! Di sini mengenai
bentuk tulisan 'Utsmaniy, ada pembuangan dan penambahan huruf

harokatl tanda bacanya yang sehubungan dengan bacaan panjang
pendeknya, namun ini sebagian sengaja saya geser di belakang sana

dengan sekali menguraikan tentang tanda baca dan perkembangannya

yang cukup memanjang dan mengocak otak bagi yang kurang men-

dibaca pendek seperti :

Insya-alloh.

dalami, tetapi anda akan puas, pandai dan hebat jika memahami,

Di sini hanya beberapa contoh tulisan yang sering salah baca
panjang dan pendeknya. Dan ini akan mudah dengan memperhatikan

Panjang pendeknya "U"

bentuk tulisan model Mushaf Rosm-'Utsmaniy, seperi sbb. :

Hamzah yang tertulis di atas Wawu j (tidak di mukanya) harus
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dan lafazh _,] _,] J9 lamyang nomerdua juga harus dibaca pendek.
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Kalau hamzah itu ditulis di mukanya Wawu, maka harus dibaca
panjang. Begitu juga Wawu dua yang terbuang satu (ya'ni ada tanda
wawu kecil) seperti
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Alifnya hamzah

Alif yang menjadi tempatnya hamzah, ya'ni hamzah yang tertulis di
atas atau di bawah alif persis (tidak di belakangnya), seperti :

o s v e
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ini lam dan hamzahnya harus dibaca pendek. Hamzah dan huruf sebe-
lumnya harus dibaca pendek pada contoh-contoh sebagai berikut :

S\ ,;;:_gi i

Demikian juga hamzah, huruf sebelum dan sesudahnya harus
dibaca pendek :

P
el
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Alif tambahan

Alif tambahan khoth 'Utsmaniy (tulisan Qur'an asli tidak boleh
dibaca panjang, harus dibaca pendek. Ini dengan memakai tanda
bundaran bulat di atasnya. Kalau diwaqofkan huruf sebelumnya dibaca
mati (sukun) seperti :

R @l §eld

et
AS - .:'.._-.-'.p 2 il .ﬂ--: il AP 1%
AT e EHE B etk

Pl

F s S o P P 1 om—E
SESE @S @EEY  GEEES
Sl i

s

s

La dibaca pendek :
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Sebagian contoh-contoh itu juga membuang alif sebelum hamzah,
maka tetap dibaca Mad wajib dulu. Dan itu harokatnya bukan harokal
rangkap fathah berdiri, tapi tanda baca alif kecil untuk menunjukkan di
situ ada pembuangan alif agar dibaca panjang.

Wawu dan Ya' tambahan

Wawu dan Ya'tambahan khoth 'Utsmaniy (tulisan Qur'an asli) tidak
boleh dibaca panjang, harus dibaca pendek. Ini dengan tanda bun-
daran di atasnya, seperti :

-4 - o - - <% a2 4
il el e agf B g

e

Juz 11 surat Yunus ayat 15 G,__...Lg'lgi S0k
Juz 21 surat Ar Rum ayat 8 I;_éj.;ﬁli
= [-% -,
Juz 14 surat An Nahl ayat 90358 65 S5
-"‘.-f
Juz 25 surat Asy Syuro ayat 51 ..::L“-‘Li a9

Kalau bukan Ya' tambahan (selain itu tadi) semua tetap harus
dibaca panjang seperti : — 5
Phedes?  Lafiebn

Tentang tulisan Alif

Alif ditulis dengan bentuk wawu menurut asalnya, semua dibaca

fathah dan panjang mad thobi'i. Seperti E}L'ﬂ'l (ini ditulis dengan
wawu untuk melayani bacaan taghlizh Aebal lamnya)

P

BAR e YK IR

Begitu pula alif yang asalnya ya', banyak ditulis dengan ya', semua
dibaca fathah dan panjang satu alif, seperti

P i P -} """'
o § 0 Ras
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Itu bukan harokat rangkap fathah berdiri, tapi tanda baca alif kecil
untuk agar wawu atau ya' itu dibaca alif. Maka semacam ini semua
jangan sampai terbaca wawu atau ya' yang hidup.

Lafahz "ANAA"
Lafahz “ANA4"yang menjadi dhomir munfashil mutakallim wahdah

E T
jika washol harus dibaca pendek seperti -]';,l‘-"mj Karena
dhomirnya hanya ANa saja tanpa alif, alifnya tambahan untuk men-
jelaskan bacaan harokatnya nun. Kalau dibaca wagof tetap panjang

T A e
seperti Lr l‘dr:‘i Kalau bukan berupa dhomir yang munfashil
mutakallim wahdah, bahkan berupa dhomir muttashil mutakallim ma'al

'.:-F‘ -- # .l-"'f‘f .-:".I.F':-,

ghoir Cl-C.lj ti'l..-‘-}} lu-lo- ini harus tetap panjang,
baik washol maupun wagof. Begitu pula kalau bukan dhomir, tetapi
berupa juznya kalimah, juga tetap panjang seperti

JuCNiT

dalam surat Ali ‘Imron

dalam surat Al Furgon &l:!;
- -

- dalam surat Lugman q___;ﬁu:

dalam surat Az Zumar ;Q;

WAQOF PADA AKHIR KALIMAH
Wagof tidak hnieh kecuali pada huruf akhir kalimah. Maka seperti
r L2
alimat o L“ mewagofkannya harus pada ha' huruf tera-

khir. Dalam I"u'll.lshaf ada kalimat-kalimat yang tertulis gandeng yang

dinamakan maushul, Kalimat semacam ini terbilang satu kalimat, tidak

boleh wagof pada kalimat yang pertama seperti

PS4 B (< £
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menurut riwayat Hafsh terbilang satu kalimah, wagofnya harus sampal
mim dan nun huruf terakhir.

Alif akhir kalimah

Alif tambahan yang tertulis pada akhir kalimah kalau diwaqofkan
terbaca {pan;ang} kalau diwasholkan tidak terbaca (pendek) seperi

” (S. Al Insan 15) Alif terakhimya kedua kalimah inl
washnlnya tak terbaca /pendek semua. Kalau waqof pada yang per-
tama panjang, pada yang belakang pendek (dengan ro’ sukun).

Wawu akhir kalimah
Wawu pada akhir kalimah kalau diwaqofkan terbaca (panjang),

ottt At ; i
seperi e ,}:!”.2.;-“4! kalau diwasholkan tidak terbaca (pendek)
Ya' akhir kalimah

Ya' idhofah yang terdapat pada akhir kalimah ada 2 macam : ada
yang tertulis dalam Mushaf ada yang tidak.

1. Ya' yang tak tertulis dalam Mushaf, tidak terbaca baik ketika

. Ait -
washol maupun waqof seperti ‘a._.&_,u[;g'-:’_.f}__: Akan tetapi menun

- S .
riwayat Hafsh di dalam ya' nunnya 2.y "m- yang tidak tertulis dan

gouluhu Ta'ala [‘L'! ;}\-‘F-dﬁ il_;i'l;]:; (an Naml 36) ada dua

wajah bacaan : tetap terbaca ya', maka dibaca d;l:'ls atau tidak

terbaca sesuai dengan tulisannya, maka dibaca  QUle

2. Ya' yang tertulis dalam Mushaf, hukum wagof washolnya ber
beda-beda :

Kelika washol ada 3 keadaan :
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Apabila berharokat, maka tetap terbaca seperti

}}: J, - ..‘5

Apabila mati dan huruf berikutnya hidupf maka jugatetap terbaca

K ,q,.,! \ ',i[.q.‘?’.“_,l..‘l,:: 5%

Apabila mati dan huruf berikutnya juga mati, maka tidak terbaca
seperti
'_.ll' F

ST A7 N PRERETE

Adapun diwaktu wagof, semua ya' yang tertulis dalam Mushaf, tetap

seperi

terbaca. Maka semua contoh-contoh di atas itu dibaca begini :

S gl 0 B 0 ssle
e

HA’ AKHIR KALIMAH
Ha' yang ada pada akhir kalimah ada dua macam. Ada yang berupa

' ha’ saktah dan ada yang ta’ ta'nits. Mengenai yang ta' ta'nits di buku

ini dibicara pada tempat lain, yaitu di muka tentang waqof ibdal dan di
belakang tentang tulisan 'Utsmaniy.

Kemudian mengenai Ha' saktah. Ha' saktah ialah berupa huruf
tambahan untuk membunyikan waqof pada akhir kalimah. Ha' saktah
yang tertulis pada akhir kalimah ini kalau diwasholkan tetap dibaca ha'
Seperti apa adanya tulisan, tidak diganti atau dihilangkan /tak terbaca.

ontohnya seperti i ""'I ey ﬂ ’L: :: -~ P ‘-;s-

-

—o0o-—
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BAB WAQOF DAN IBTIDAK
(Membaca berhenti dan memulai lagi)

Orang membaca Al Qur'an itu jika ketika membaca bisa memikirkan
dan memperhatikan betul waqof dan ibtidaknya, Insya-alloh akan mulai
bisa merasakan ni'mat dan lezatnya orang membaca Kalamulloh. Dan
juga mulai terbuka hatinya bisa memikirkan beberapa ilmu kefahaman
dan pengertian-pengertian yang tidak akan ada habisnya. Bagaikan
samudera luas yang kemudian menginginkan bisa menemukan intan
yang berada di dalamnya. Semoga Alloh menjadikan kita sekalian
termasuk orang-orang yang limpat dan ahli mawas diri, Amin.

Adapun sebabnya terdapat wagof dan ibtidak, ialah berhubung
orang membaca Al Qur'an itu tidak mungkin mampu membaca satu
ayat yang panjang atau satu gissoh dengan hanya berganti nafas satu

kali, dan berhubung tidak diperbolehkannya menghembuskan nafas di
tengah-tengah membaca (washol) seperi tidak bolehnya memutuskan
/memotong hurufnya kalimah, maka wajib ikhtiar :

Mencari wagof untuk bernafas dan istirahat.

Kemudian menentukan untuk memulai membaca lagi /ibtidak.

Wagof dan ibtidaknya ini harus yang tidak sampai memindahkan
ma'na dan merusakkan kefahaman Al Qur'an yang dibaca. De-
ngan ini maka terlihatlah lemahnya orang membaca Kalamulloh,
akan tetapitetap berhasil ujuannya membaca dan mendapat ridho
Alloh Swi.

Dengan ini maka para guru dari Aimmatul Kholaf banyak yang
menyaratkan memberi ijazah kepada muridnya dengan harus sudah
faham tentang waqof dan ibtidak terlebih dulu. Seperi keterangan d
atas bab Penjelasan tentang tajwid; Sayyidina 'Ali Krw. ditanya tentang

Tartil, jawab beliau : 3 ¢ | &jﬂ} JJJJ-l :L‘I_‘}; :};jd‘

“Tartil ialah membikin bagus bacaan masing-masing huruf dan menge-
tahui tentang perihalnya wagof™.

Berkata pengarang nazhom Al Jazariyyah :

.l'..l‘".."'i--'.. et - 5 T -
PN By p b ¥ = Byl 4y f sy
Jika sudah bagus huruf bacaannya
Juga harus tahu waqof mulainya

T

Keadaan qori’ dalam mewagqofkan itu ada 4 macam, ada kalanya :

Waqof ikhtibariy : berhenti untuk latihan atau untuk menguji murid
bagaimana mewaqofkannya sewaktu-waktu butuh berhenti men-
dadak di mana saja.

Wagof intizhoriy : berhenti untuk jam'ul giro-at /mengumpulkan
macam-macamnya wajah giro-ah karena beda-bedanya riwayat
bacaan. Ini hanya berlaku pada qori’ yang membaca wajah-wajah
giro-at sab’ dan "asyr, karena berbeda-bedanya riwayat bacaan.

Waqof idhthiroriy : berhenti karena terpaksa seperti akan ke-
habisan nafas, lupa atau tidak mampu meneruskan dan lain-lain.
Waqof ikhtiyariy : berhenti yang memang disengaja, tidak ada
sebab-sebab seperti tadi. Wagqof ikhtiyariy inilah yang bicaranya
panjang lebar dan banyak sekali.

Wagqof ikhtiyariy ini oleh para 'Ulama’ dibagi menjadi 4 tingkatan.
Karena dasamya waqof itu melihat arti dan susunan kalamnya. Yaitu
berhentinya harus sampai pada kalam yang sudah sempurna. Nisbat-
nya fiil sudah sampai membaca fa'iinya, mubtadak sudah sampai
dengan membaca khobamya. Zhonna waakhowaatuha harus sampai
dengan maful kedua-duanya, syarat harus gandeng dengan jawabnya,
dan lain-lainnya.

Empat tingkatan itu ialah : wagof TAM (sempuma), wagof KAAF

{cukup), wagof HASAN (bagus) dan waqof QOBIH (jelek). Wagof Tam

an waqof Kaf keduanya ini baik untuk berhenti dan ibtidaknya terus-
nya, tidak mengulangi. Kalau waqof Hasan (bagus) ini maksudnya
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_ 6. Berada pada sebelum ya' nida’, fi'il amar, qosam, lam gosam, wa
sudah bisa untuk berhenti. Kalau tepat ayat, ibtidak terusnya, kalau kaanalloohu, wamaa kaanalloohu, dzaalika, laula, asal semua ini
tidak, harus mengulangi. Kalau waqof Qobih; belum diperbolehkan tidak kedahuluan qosam atau qoul au maa fii ma'nahu; ini pada
untuk berhenti, harus diteruskan. Kecuali jika dhorurot seperti keha- umumnya wagof tam.

bisan nafas, lalu harus mengulangi (muroja’ah) dari lafazh sebelumnya

atau sebelumnya lagi mana yang sudah bisa untuk ibtidak.

WAQOF KAF

WAQOF TAM Waqof kaf ialah berhenti pada kalam sempuma yang masih ada

: ; ) hubungan ma'na (satu pembicaraan) dengan kalam berikutnya.
Waqof tam yaitu berhenti pada kalam sempuma yang sudah tidak

berkait dengan kalam berikutnya baik dari segi lafazhnya (tarkibnya

kalam) maupun ma'nanya (pembicaraannya). Tempatnya waqof kaf ini :

1. Yang banyak pada akhir ayat-ayat seperti
Tempatnya waqof tam itu : s A S ,}::._-.-L,i-.,.
Pada akhir semua Surat. 2 ['"G"‘SJ-’ %2  (kaf). Sampai di sini cerita tentang

T — : y o orang mukminin belum selesai. Kalau dari segi lafazh dan i'robnya
e akh:_fjt;ap Quitsiion (cedin-carka) sepery sudah tidak berhubungan. Maksudnya fidak hubungan lafazh itu,

- & . 23, : A ; e
. . i S x kalimah berikutnya tidak menjadi sifatnya atau badalnya, ma'thuf-
‘-"J"":.l:""! Ip-'“flg-bt_: (tam). Sampai di sini habis ceritanya iy des faln s ebz qainya I ¥ y

orang mukminin, kemudian akan menceritakan orang kafirin.

2. Juga banyak yang bertempat di tengah-tengah ayat seperti
Banyak yang bertempat pada akhir ayat seperti B i el P . e 2 :
-

- Ef T A F - Ty J‘..-"_."'_, "'..
- -:’.dt.-:‘-?‘.“-'u-‘i _,'.. (tam). p—-f_f-—‘-‘-’-jd—@"ﬁf}’@,b‘;—*ﬂb (kal

-

- "r = T
Pada sebelum habis ayat, masih di tengah-tengahnya seperti ]"",""'":. 5 d:‘; al ayah. ’_ﬁ_',;,_i_’j,_’;,g_y, (kaf)

—

L e = - s . T 4-*‘: o
d_ji-:-.'tl.lm g&;ﬂ\gﬁql-wu (tam) sampai di sini ﬂjéufﬂaul di surat Yasin atau X "ﬁ}:__ﬂ;j_i}r’j

cukup perkataannya orang zholim Ubayyu bin Kholaf, lalu Alloh o i _,
(kaf) lacamall E_;._,_H {jl di dalam surat Yunus.

‘3. Pada setiap akhir ayat yang setelahnya berupa Lam kai, illa bi
ma‘na laakin, inna al musyaddadah al maksuroh (inna yang nun-

Pada setelah ayat tambah satu kalimah seperti nya bertasydid, hamzahnya kasroh). Begitu juga akhir ayat yang
&z ed e A or A B e oo setelahnya berupa istitham, bal, ala al mukhoffaf, sin, saufa, ni'ma,
- - - - L -"-:" ) ‘T ".u-l" - - . ¥ ¥
g}:“_j}@ Uewnas r_gbdb‘ﬂ:ggj (tam) h-—-’_,j-,‘!-'-‘:"l-'j bi'sa, kaila, asal semua initidak kedahuluan qoul atau qosam pada
umumnya wagof kaf,

(juz 23 S. ash Shooffat ayat 138).

S. Tajwid — 150




WAQOF HASAN

Wagqof hasan ialah berhenti pada kalam sempuma yang masih ada
hubungan dengan kalam berikutnya dalam segi lafazh dan ma'nanya,
Maksudnya dalam segi lafazhnya yaitu masih menjadi sifatnya, badal-
nya atau ma'thufnya dan lain sebagainya. Wagof hasan ini hukumnya
sudah boleh waqof, sudah bisa difaham ma'nanya, tetapi ibtidaknya
harus mengulangi. Kecuali kalau tepat akhir ayat, ibtidak terusnya saja.
Tidak usah mengulang /muroja'ah, sebab ikut hadits beliau Nabi Saw.
membaca Qur'an wagof pada setiap ayat. Contohnya

& Awy
membaca -Luu {hasan} kemudian diulangi
"'] .-*!T - - -
{hasan) JM A __!r’ '-«u-‘ (tam). Dari lafazh

{_{J,‘,\-;-ll-l! -__-,"J semua itu menjadi sifatnya Alloh. Waqof hasan
ini kalau nafasnya masih panjang baik diwasholkan.

i )

(hasan)

o
WAQOF QOBIH
(WAQOF YANG JELEK /TIDAK BOLEH) -

Wagqof gobih jalah berhenti pada kalam yang belum sempuma,
belumn bisa difaham. Wagof qobih ini tidak boleh. Bolehnya waqof kalau
dhorurot. Seperti akan kehabisan nafas atau kedatangan perkara yang
mendadak apa saja seperti batuk dan lain-lainnya, kemudian nanti
ibtidaknya harus mengulangi, supaya tidak merusakkan arti. Mitsalnya
membaca kalimah fi'il tidak dengan fa'ilnya, seperi

T oA o

CJ;JL-* (waqof) p-i"‘_)yi Mubtadak tidak dengan
khobamya seperti "al hamdu" dari lafazh "al hamdulillah”. Mudhof
belum membaca mudhof ilaihnya. Mitsalnya “Malikin naasi ilaah"
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{gobih berhenti di sini fidak boleh),

Ma'thuf ‘alaih tidak dengan ma'thufnya, seperti ,I-..g-: _,th:-m P...—»-
(qobih).

Maaliki yaurnid diin (tam). Nasta'iin (tam). Dari ihdina sampai akhir

- berupa do'anya hamba, masih berkait semua. Maka shirothol ladziina

an'amta 'alaihim di sini masih qobih tidak boleh berhenti karena lafazh
ghoiri masih menjadi badalnya.

Beqgitu pula mewaqofkan pada fi'il syarat, amar, nahi, tamanni,
istiham, qosam, tidak dengan jawabnya. Seperli firman Alloh Ta'ala

'!\.-" o

- .f'}' bl
ﬂlmmf_,u_ﬁ_..»i:.mr,b‘_,ﬂ; u-t_g al ayah,

selama belum sampai jawabnya ( iﬂfﬁ } waqgofnya qobih.

-"-".r - AT
Qouluhu Ta'ala t;--.’.-j--" !9 sebelum sampai u-"!"!-’l
al ayah, kalau berhenti masih jelek. Karena ini gosam membutuhkan
jawabnya. Kalau berhentinya dhorurot seperti kehabisan nafas boleh
berhenti. Sebab tak ada jalan lain kecuali wagof untuk berganti nafas,
terus ibtidaknya mengulangi. Atau waqof pada setiap ayat mengikuti

beliau Nabi Saw. di belakang nanti penjelasannya Insya-allch.

Peringatan d...uu

Berhubung tidak boleh bemafas di 1engah-lengah membaca, maka
boleh berhenti pada setiap kalimah mana saja walaupun masih waqof

- gobih atau membacanya hanya bisa pendek-pendek. Karena keha-

bisan nafas itu termasuk dhorurot. Akan tetapi ibtidaknya nanti harus

-muroja’ah (mengulangi dari lafazh sebelumnya), tidak boleh sampai

merusak runtutannya huruf dan ma'na Al Qur'an.

AQBAHUL WAQFI
(lebih buruk-buruknya waqof)
Lebih buruk-buruknya wagof kalau menjadikan rusaknya ma'na

- atau pindahnya maksud Al Qur'an. Seperti mewagofkan pada Qouluhu
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CAE -
Ta'ala ﬁﬂ';u,‘_l—j—:} (tidak ada Tuhan). Kalau mengetahui ma'nanya
dan menyengaja wagof, hukumnya harom, mendapat dosa. Kalau
menyengaja yang sampai i'ligodnya juga begitu (kalimah yang meng-
kufurkan), maka bisa menjadikan kufur, na'uudzu billaahi min dzaalik
Kalu tidak begitu ya hanya amat jelek. Maka orang membaca Al Qur'an
periu mengetahui yang semacam itu. Contohnya lagi seperti berhenti

- "f’-ﬁ' 1
pada Qouluhu Ta'ala S Y a.uial (Alloh tidak menunjukkan)
23t 2 AJ
Y (Alloh tidak membangkitkan).

i

23

..z-:"“" .f:ul e
_,S Ls,;l\c.p.g-p (dan tercenganglah orang kafir dan Alloh)

A ._,:rf - 1-.,"_ +-"'..:‘ -~ l'-l'-';:.
(el _)-4—4_‘-"'&_,.; (sesungguhnya aku telah kufur) == u:jul'"“‘gl*‘-’l
(sungguh manusia itu benar-benar dalam kerugian) (wagofnya agbah

= ke - "')f-"'_-v'" b AP 3 = L {
Rerjelek) Ay 3zl 123,58 SVl (agpan)
Dan masih banyak lainnya, semua tu menjadi berubah ma'nanya
pindah menjadi kalimah kufur. Kalau mengetahui harus hati-hati jangan
sampai waqof dan jangan sampai dipisah dengan lafazh berikutnya.

WAQOF PADA AKHIR AYAT

Berhenti pada akhimya setiap ayat itu hukumnya sunnat menurut
hadits riwayat Ummi Salamah Ra. bahwa beliau Nabi Muhammad Saw
kalau membaca Al Qur'an berhenti pada setiap ayat dan ibtidak terus-
nya. Maka mewaqofkan pada setiap ayat itu diperbolehkan dengan
mutlak tanpa melihat ma'na, walaupun ma’'nanya masih sangat buruk

.

i .
seperti MJ—.’:’ karena untuk mengertikan bahwa di sini
ayal. Begitu pula ibtidaknya tidak perlu mengulangi, terusnya saja
Sedang menurut ‘Ulama-ul waqfi hadits mewagqofkan pada setiap ayal
itu ditangguhkan hukum jawaz (boleh berhenti dengan bebas). Jadi
kalau kalamnya belum sempurna atau masih berta‘allug lafdhi (ada
hubungan lafazhnya), tetap baik diwasholkan. Seperti banyak terdapal
pada ayat-ayat pendek. Dan kalau waqof pada ayat yang ma'nanya
masih membutuhkan diulangi dalam ibtidaknya, ya baik di ulangi,

seperti fawailul lif musholliin tadi. Dari keterangan tersebut, diketahuilah
atas kebolehannya /kelonggarannya mewaqofkan pada setiap ayat.
dage

-- Yang baik berhenti pada akhir ayat, dari pada nanti kafau diteruskan

akhimnya tidak bisa berhenti dengan tepat entah karena apa saja. Dan
iblidak terusnya saja.

Penting

CONTOH-CONTOH WAQOF AQBAH /TERJELEK
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TENTANG IBTIDAK

Ibtidak /memulai bacaan itu mestinya harus lebih berhati-hati dari
pada waqof, karena kalau waqof masih ada dhorurotnya, yang semes-
tinya tidak boleh berhenti menjadi boleh, sebab dhorurot seperti akan
kehabisan nafas. Tidak begitu kalau ibtidak. Memulai membaca itu
pasti di dalam keadaan ikhtiyar dan bebas bisa memilih dari mana.
Dengan ini maka kalau ibtidak harus dari kalam yang mafhum dan tidak
menjadikan rusaknya ma'na.

Aturan ibtidak ini sama dengan wagof dalam macam-macamnya
dan perbedaan-perbedaannya. Ada ibtidak yang tam, kaf, hasan dan
gobih. Melihat sempuma dan tidaknya kalam, atau merusakkan pada
arti dan tidaknya.

Kalau wagofnya bisa tam atau kaf, ibtidak terusnya itu juga bisa tam
atau kaf. Kalau waqofnya qobih, ibtidaknya harus mengulangi dan
memilih dari mana yang boleh dan baik, tidak cukup hanya asal meng-

T P
ulangi. Umpama membaca Lale .j 403 "yl U"u uﬂ mengu-
langinya dari lafazh man atau yaquulu, atau dari awal. Kalau dari "an
naasi" malah salah, sebab meninggalkan "min"” huruf jar.

T T_,- o
Membaca pf_)hd‘;dﬂ waqum:-.ra qobih. Lebih buruk lagi

kalau ibtidaknya dari p-é‘.’l’&"

berada di hatinya orang-orang munafig.
Terkadang wagofnya baik tetapi ibtidaknya buruk atau sebaliknya.

Mitsalnya |ﬁ-‘ _,Jt}

ibtidaknya kalau dar sebab ma'nanya rusak
menjadi "menakut-nakuti pada iman”. Eegrlulah dan lainnya, pokoknya
ibtidak itu membutuhkan berhati-hati dan melihat ma'nanya.

. Sebab ma'nanya Allch

J‘f A =h
]U_?'ﬁ q‘_waqnf hasan). Tetapi qobih (jelek)
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AQBAHUL WAQFI WALIBTIDAK
(Waqof dan Ibtidak yang terjelek /tidak boleh)

Tentang membaca ibtidak yang terjelek itu sama dengan agbahul
waqfi (terburuknya wagqof) diatas tadi dalam perincian hukum-hukum-
nya. Bisa sampai harom, berdosa dan juga bisa sampai kufur kalau ada
sebab-sebab seperti uraian di atas. Kalau tidak ada ya hanya amat
Jjelek. Sebagai pembaca Al Qur'an hendaknya mau meningkatkan
‘pengertiannya biar lebih bernilai dan berbobot. Seperti membaca

offor 2 2
Do st | N
mﬁ T ini ibtidaknya jelek sekali karena ma'nanya "Nabi
"Uzair putera Alloh”. 'aj ls-,.__.l'Jj '-_,-_¢==~..LJ (waqof lalu)

}n“':“!ﬁ "'“T‘---’l yang artinya Alloh salah satu Tuhan tiga. Ini
aqofnya qobih dan ibtidaknya Aqgbah /amat qobih. Atau dibaca

tidak boleh mengulangi dari

T‘-—-’l"j h_;-.;]i).-":.:lﬂ berhenti, lalu ibtidak dari

u\\_,;l sama saja Agbahnya. Kalau si pembaca mengetahui
harus ibtidak dari "golu” atau lafazh sebelumnya.

r.r s

P 1 e h:-"i
<& M‘J]& 9 (waqof lalu ibtidak) 4V \-.._'..JI" l'

J o weli:
;ﬁﬁ F-‘_; AL #:J_, (wagof lalu ibtidak) t!-lLJ"d'-..l_’ﬂJ
Yang tepat ayat seperti &l "ﬁ.! \-.J_)i_’-‘-".:‘f'-ﬁst ,_,.; : di dalam

surat Ash Shooffat. Contoh-contoh di atas itu dan sesamanya, waqof
dan ibtidaknya bahaya, berupa kalimah kufur, peru dijauhi.

_ s Tos
Qouluhu Ta'ala 393y  (waqof lalu ibtidak)

L AR AR
dl (waqof, lalu ibtidak) UJJ...-:LJ_..:.

<. lajwid --- 757




CONTOH IBTIDAK AQBAH
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Terkadang qori' terpaksa beribtidak yang qobih tidak bisa dihindari,
Seperi pada perkataan kufur yang panjang, contohnya seperti dalam
surat al Mukminun ayat 33 - 38 :

—

BTy R IN e
-~ - - el *.-.z AL T R R -
E, 25554 GRBEF I G

s IR RAT T A W
0 S SE Qo2 (3285505

oot

F ARt AL o P 2 ar rrha A T e e A
SALIRLUE AN B0 @6is

28 MA T A S Lo ar Tvs & T b
@ SN Sl BNAd®
Membaca yang sepanjang ini nanti pasti akan berhenti di tengah-
tengah dengan dhorurot. Maka ibtidaknya terusnya saja dengan dho-
rurot juga. Karena kalau dan goola afau goolu, nanti tidak akan sampai
lagi, apa faedahnya? Maka pada yang semacam ini tidak dihukumi
makruh atau haram asal hanya tujuan membaca /menceritakan saja,

tidak berfujuan lainnya yang bisa menyebabkan hukum makruh, haram
atau sampai kufur. (Hagqut tilawah hal. 108).

WAL HASIL ; Orang membaca Al Quran itu hendaknya lebih
memperhatikan di dalam waqof dan ibtidaknya, tidak tergesa-gesa dan
seenaknya, agar bisa sempurna, selamat, dapat difaham maksudnya
dan bisa membuka kesadaran hatinya. Karena memang Al Qur'an
dibaca itu, agar berentet dan berkelanjutan bisa untuk diketahui isinya,
diambil pelajarannya dan diamalkan. Semoga kita termasuk golongan
orang-orang yang bisa mengambil pelajaran dari Al Qur'an, Amin.

Pemasangan tanda waqof yang tidak tepat

Penempatan tanda di dalam Mushaf yang telah kita biasakan ba-
nyak yang tidak tepat. Untuk ini baiknya anda baca di belakang pada
bab Tanda baca fasal tentang Tanda wagof.
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WAQOF JIBRIL As. 9 tempat
Malaikat Jibril As. membacakan dalam surat Ali 'lmron waqof pada
: T-f A
u-Lv#Jl kemudian membaca terusnya, dan beliau Nabi Saw
menirukan begitu. Dalam surat al Baqumh dan al Ma-idah beliau Mabi

E o "'J'l_.-"

Siandilpadil

Fud LI a‘f-‘:;éﬁu‘a_,,ﬂ’ LR i
‘”T(.m;-‘j’d-“ d-UiJ! wagqof, terus ibtidak m
Jbg'lﬁit.@wuﬂf waqof, terus ibtidak .[-1: )E_QC:..;T:;:U

wagof pada

.-'f“'-‘

L::].:. ‘,..u'jb wagqof, terus ibtidak “—-’-‘L&"r&)
Lia'lt\._..:{u:? : ?:-"?d::i waqof, terus ibtidak :h;'};

- A

¢ _,-::n u-..-%_j:r wagqof, terus ibtidak Jﬁ'ﬂlﬁ'ﬁdhﬁau
: .f_,-.r.l.a-u

, s wSEE

;ﬁuﬁﬁﬁ_‘,&.g.ul\.d_’i waqof, terus ibtidak

‘Beliau Nabi sengaja waqof pada tadi itu semua, kebanyakannya
bukan akhir ayat. Demikian itu tiada lain kecuali ilmu laduninya, barang
siapa yang tahu akan faham, dan siapa tidak mau tahu maka ia akan
tetap bodoh. (Manarul Huda hal. 8)

QOTH'UL QIRO-AH

Qotho' lain dari pada waqof, Kalau waqof masih meneruskan ba-
caannya, kalau gotho' adalah menghentikan bacaannya akan ganli
acara lain. Dalam qoth’ul giro-ah ini juga berkait dengan ibtidak. Seperti
pada akhir juz 4 wagofnya masih hasan. Maka jika akan menghentikan,
yang lebih badik diteruskan dulu sampai selesai ayat berikutnya /permu-
laan juz 5. Kalau tidak, maka nanti jikalau memulai mendarus tidak
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langsung dari awal juz 5 (walmuhshonaatu) tetapi diulangi dari ayat
hurrimat. Karena dua ayat ini masih berentet menuturkan orang-orang
yang tunggal mahrom. Kalau hanya dari walmulishonaatu, ibtidaknya
ini masih gobih (jelek). Demikian juga pada akhir juz 12 awal juz 13
(wamaa ubarriu nafsi), juz 19-20 (farmaa kaana jawaaba goumihi), juz
21-22 (wamay-yagnut), juz 22-23 (wama anzalna surat Yasin), juz
24-25 (ilaihi yuroddu), juz 25-26 (wabadaa lahum) dan juz 26-27 (goola
fama khothbukum). (Hagqut tilawah hal. 108).

Penting tentang waqof ikhtibar

Istilah waqof ikhtibar diantara kita jarang yang faham. Maka di sini
saya coba menerangkan. Bila nanti berkenan mari kita praktekkan, bila
tidak saya ikut mana yang betul.

Sebagai guru /mu'allimil Qur'an berhak menentukan dan menerang-
nerangkan tempatnya waqof washol kepada murid-muridnya, menurut
ketentuan ilmunya seperti keterangan dalam buku ini tentang perihal
waqof pada setiap akhir kalimah, maushul maqgthu’, mewasholkan
tanwin yang bertemu hamzah washol pada awal ayat, tentang tulisan
Mushaf dan bacaannya, dan lain sebagainya, harus dibaca begini dan
begini, harus berhenti di sini atau diteruskan dan lain sebagainya. Biar
si murid pandai di bidang ini, tidak berani membaca serampangan.

Wagof ikhtibar semacam itu kesemuanya bukanlah barang perma-
nen untuk berdangganan setiap membaca Al Qur'an pasti atau harus

berhenti atau terus di situ, bahkan hanya khusus untuk pelajaran biar

murid pandai dan bisa memraktekkan setiap membaca, iebih-lebih

sewaktu dalam keadaan dhorurot.

Aturan wagof washol dan ibtidak dari guru atau penempatan tanda

waqof yang tidak tepat, dikembalikan dan dirubah kepada yang lebih
tepat. Bukan guru dan murid yang masih terbatas penyampaian dan
penerimaannya, lalu waqof washolnya dijadikan paten dan permanen
L pasti di situ, akan menjadi beku dan tidak ada peningkatan, bahkan
thanya terbatas untuk ikhtibar /memberi pelajaran sampai pandai saja.

Tingkatkan membenahi dan merubah yang lebih lepat dan sempuma

‘ma'nanya dengan memaham ma'na, tafsir dan kitab-kitab yang mene-
rangkan wagqof seperti Manarul huda fil wagfi walibtida.
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38 51 ) sa
RUMUZ-RUMUZ WAQOF -

Mushaf-mushaf Al Qur'an sekarang terdapat bermacam-macam
tanda waqof sehingga banyak sekali yang kurang tepat dan berbeda-
beda penempatannya. Sedang pada dasarnya tanda-tanda atau ru-
muz-rumuz waqof dipasangi itu hanya untuk menolong para Qori’ yang
belum faham ma'na Al Qur'an yang dibaca. Maka yang kita perlukan
adalah mengetahui pedomannya rumuz-rumuz tersebut. Di sini akan
saya ajukan dua model yang populer saja yaitu rumuz yang dipakai
oleh Mushhaf yang bermacam-macam dan rumuz yang dipakai oleh
Mushaf Rosm "Utsmaniy yang harus kita pakai.

Kalau dikontrol yang lebih tepat adalah yang kedua ini yaitu hanya
6 macam tanda. Ini bisa dipraktekkan langsung dengan memakai
Mushaf ala Mesir. Enam tanda ini kalau kita bisa menguasai yang 3
tanda saja sudah untung. Yaitu setiap tanda mim (waqof lazim) harus
berhenti dan ini tidak banyak, bisa dihitung. Lalu setiap tanda LA (la
wagfa), jangan berhenti /harus diwasholkan. Kemudian titik tiga dua
(wagof mu'aanaqoh) ini supaya berhenti pada salah satunya, washol
pada yang Iam Sedangkan selain 3 ini bisa bebas, yaitu berupa tanda

S i B e e e

Selain tanda-tanda waqof tadi adalah sebagai berikut :

WAQOF LAZIM

rumuznya _-°

berada di tempat yang kalau diwasholkan bisa merubah artinya.
Maka wagof lazim ini harus berhenti, jangan sampai diwasholkan.

Seperti ..uﬂ’._} PEINES @

bisa salah sangka bahwa lafazh

[.aL- 'y ini kalau diwasholkan

;_, Jc-_s.._‘ A ,‘:‘ . menjadi sifatnya
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- aula (waqof lebih baik), kesemuanya ini maksudnya baik wagof.

-+
p’f{‘f-’},»!,,,f’}.f“’
Mukminin. Qouluhu Ta'ala ":"1?’"”'1]'(-3.1"“1 'ﬂ.?-**.' *--—--‘_DS::..‘ L-ﬁ
kalau diwasholkan bisa salah faham bahwa ma’nanya menjadi "Alloh

tidak mempunyai anak yang mempunyai apa-apa di langitdan di bumi”.
Padahal maksudnya “Alloh tidak mempunyai anak sara sekali".

Waqof lazim ini terkadang termasuk waqof tam seperti

FAIZANE D AR PR

Dan terkadang termasuk Wagof kaf seperti

En 35 03] Conp A6

dalam surat Yasin dan surat Yunus.

Bor e

R

WAQOF MUTHLAQ

8>

berada di tempat yang baik untuk ibtidak dengan lafazh sesudah-
nya. Seperti isim yang dijadikan mubtadak. Seperti Qouluhu Ta'ala

rumuznya

.-'-'J'

4...,11
r’..bl. =t -rlv;.-‘).r e
b

"L}"""""’
;“f':-: »

’ 5:!:&13;_; Dan syarat, seperti
Istifham walau muquddamn, seperti

Fi'll yang menjadi permulaan, seperti
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Maful yang terbuang fiilnya, seperti
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Berupa kalam nafi, seperti
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Semua ini wagof

muthlaq asal tkjat menjadi maquul qoul. Waqof muthlaq itu terkadang

tam, kaf, dan terkadang hasan. Selain rumuz tho' (waqof muthlaq) ada
lagirumuz  <a® (il amar), danrumuz  _1% ya'ni al waqfu
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WAQOF JA-1Z

rumuznya C

berada di tempat yang boleh wagof dan boleh washol. Sebab
terdapat dua ketentuan (washol dan waqof). Seperti

o T 4 Ao

‘-u}:‘."i.?‘.'.-d_}-‘]LJ ini baik waqof. Kemudian kalau melihat lafazh
- 2_Ata3 s ?
berikutnya ‘-"_’"3.3’("1.!"‘ _,,J menetapkan washol karena di-
'athofkan kepada lafazh sebelumnya.

WAQOF MUJAWWAZ

rumuznya )

maksudnya diperbolehkan waqof, baik washol. Seperi
.ll'-.r’ o

v KEAa - Srswr, Ta oo =i
ae SaZ N IV GAT I ey
surat Al Bagoroh ayat 86. Laa yukhoffafu berupa fi'll bisa menjadi
permulaannya kalam dan juga bisa dipisah, tetapi fa'nya falaa yu-
khoffafu menjadi sebab dan jaza' menentukan washol.

WAQOF MUROKHKHOSH DHORUROT
rumuzaya | 2

Kalamsesudahnya masih membutuhkan kalam sebelumnya, hanya
saja dmfm dimurahkan boleh waqof sebab akan habisnya nafas dan

pamangnya kalam. Dan Jan ibtidaknya tidak mengulangi lagi sebab kalam-

nya sudah mafhum. Mitsalnya seperi o J::J Q,...JIJ:E

<%
J{’)"L‘]"' ’Jl""” L’L juz 2 surat Al Bagoroh ayat 177.
Waqof murokhkhos.dhorurot ini disediakan bagi orang yang membaca
Al Quran dengan pelan-pelan atau untuk jam'ul giro-at. Selain rumuz

shod ini ada lagirumuz ¢  ya'ni ada 'Ulama’ yang mengatakan

waqof; giila wagfun /wagof qobih, dan rumuz & ya'ni al washlu
atila (washol lebih baik), Semua ini baik diwasholkan,

Ada rumuz b | maksudnya "la wagfa fiihi* (bukan waqof)
bukan tempatnya waqof, kecuali jika pas ayat, boleh wagof.

WAQOF MUROOQOBAH MU'AANAQOH

rumuznya

mksudnya supaya waqof pada salah satunya saja. Seperi

T ZE s

dibutuhkan

Karena lafazh fiihi ini_bisa
au berkait dengan lafazh sebelumnya dan I::-J‘sa berkait

AS SAJDAH

Pada akhir ayat yang tepinya ditulis
sami'in sunat bersujud tilawah,

o

6w bagi gori' dan

C Temp?l_w Saw. ketika sembahyang.

£  Maqro’ fempat berhentinya bacaan atau riwayat.
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LAFAZH-LAFAZH DI DALAM
WASHOL WAQOFNYA

Di dalam kitab Al Itgon juz | hal. 75 ada sebagai berikut :

Padaumumnya lafazh alladzi dan alladzina pada awal ayat itu boleh
wajah dua : boleh diwasholkan dari sebelumnya dan boleh diputus.

% - Pt . a-’,¢
Mitsalnya E_g-;ljf @ Awal) L_‘;_._;d‘@ 2]

Kecuali ada 7 tempat yang harus diputus dan harus dibuat ibtidak,
karena kalam sebelumnya sudah tam, sudah tida éngannya.

RO Pt |

1. Juz 1 surat Al Bagoroh ayat 121 :

k,lw-'.-'f ),.-'r.f.f-"' -‘J
2. Juz 2 surat Al Baqoroh ayat 146 : I gasle gyl
..-*... [l o |
3. Juz 3 surat Al Baqoroh ayat 275 : _;“u _A&L

A B e o .!n-'.p-"' rJ
4. Juz 7 surat Al An'am ayat 20 : ,J&_;'{‘,un_."_ﬁ _,:g,..u oA

5.°Juz 10 surat At Taubah ayat 20 : _,i;_:;ib,..ﬂ Ji o G _ﬁ'l
6. Juz 19 Al Furgon ayat 34 : [..4.2' P'}SJE‘-—JQ;:
- -"'.-*
7. Juz 24 surat Ghofir ayat 7 : ‘_,.-J.l\ O
Semua lafazh illa yang menjadi istitsnak (arti penge cualian) itu
menentukan washol dengan kalam 5ehelumn1ajt_a rena untuk menjaga
arti yang masih berhubungan. Mitsalnya ”

Dalam Al Quran illa yang bukan adatul istitsnak ada 3 tempat. lla
3 ini tidak menentukan washol, tetapi menentukan ibtidak saja. Karena
ini asalnya dari lafazh in dan laa yang tertulis dengan maushul (digan-
deng) yaitu :

ﬁﬁwﬁ;
- .-"-' Aoa ;. ‘jl

Lafazh na'am di dalam Al Qur'an ada 4 tempat yaitu juz 8 surat Al
A'rof ayat 44. Ini baik diwaqofkan, sebab lafazh sesudahnya sudah
tidak berkait dengan lafazh sebelumnya. Kemudian yang 3 baik di-

washolkan. Yaitu :
(.f..l soad6

1. Juz 10 surat Al Anfal ayat 73
2. Juz 10 surat At Taubah ayat 39 ;

3. Juz 10 surat At Taubah ayat 40 ;

1. Juz 9 surat Al A'rof ayat 114 :

2. Juz 19 surat Asy Syu'aro’ ayat 42 : 'l.:'l f'g' f; l.ul

3. Juz 23 surat Ash Shooffat ayat 18 : S r::,g;[;::d:
Lafazh kadzaalika yang baik diwaqofkan :

1. Juz 11 surat Yunus ayat 103 : :ﬂj [22) f\.___;_uﬂ"
2. Juz 16 surat Al Kahfi ayat 90 : AT @ Dl ys

gﬂf@_’b{, ..-vf

NN
QST @a.qﬁtﬁ_
6. Juz 25 surat Ad Dukhon ayat 54 J & AL G 9’-’ A

Perhatian : bukan ini berkait dengan lafazh sebelumnya, Lafazh
sebelumnya dengan ketentuan sendiri. Begitu juga nanti mengenai
lafazh kalla dan bala. Camkan !

3. Juz 19 surat Asy Syu'aro' ayat 58 :
4. Juz 22 surat Al Fathir ayat 28 :
5. Juz 25 surat Ad Dukhon ajrat 28 ;

Dalam Al Qur'an lafazh kalla semua ada 33 tempat, hukum ibtidak
dan waqofnya terbagi menjadi 4 ;

1. Baik waqof dengan memakai arti menolak (kalla : jangan begitu)
dan boleh dibuat ibtidak dengan memakai arti haggon ( betul-betul.
kalla : sungguh ...) yaitu ada 11 tempat :
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1. Juz 16 surat Maryam ayat 78 : ﬂé—@ Lge
Lz z
2 Juz 16 surat Maryam ayat 81 : f@ Ve
o
3. Juz 18 surat Al Mu'minun ayat 100 : )fgjhﬁ
4, Juz 22 surat As Saba’ ayat 27 ; 'I-IE—.."_;.':%
5. Juz 29 surat Al Ma'arij ayat 14 : KDt
- -
6. Juz 29 surat Al Ma'arij ayat 38 : #f...

7. Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 15 :
8. Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 52 :
9, Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 13 :

= - %
¥afd
L 504
&
¥
N Foren
2. Kalla baik waqof dan tidak boleh dibuat ibtidak, tetapi diwashol-

kan dengan lafazh sebelumnya, dan ibtidaknya dengan lafazh terus-
nya, tidak usah mengulangi dar kalla. Yaitu ada 2 tempat :

3 12 o
¥ @i
—Ee, P T
¥ LS
3. Kalla tidak baik untuk waqof, dan tidak baik untuk ibtidak, tetapi
baiknya diwasholkan dengan lafazh sebelumnya, dan ibtidaknya de-

ngan lafazh terusnya, tidak usah mengulangi dari kalla. Yaitu ada 2
tempat :

10. Juz 30 surat Al Fajr ayat 16 :
11. Juz 30 surat Al Humazah ayat 3 :

1. Juz 19 surat Asy Syu'aro’ ayat 15
2. Juz 19 surat Asy Syu'aro’ ayat 62 :

g e G, 4:'

1. Juz 30 surat An Naba' ayat 5 : Oy
i g B

2. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 4 : O ﬁ,‘; 3 F}f’-r_,{

4. Kalla baik dibuat ibtidak dan tidak baik dibuat wagof. Yaitu ada
18 tempat :

e P -

=y

1. Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 32 :

Y.

2. Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 54 :

VS

N e

3. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 11 : .quY}f
4. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 20 : 52 K
S. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 26 : ﬂﬂﬁe
6. Juz 30 surat An Naba' ayat 4 : Sjj::-r{t:’
7. Juz 30 surat 'Abasa ayat 11 : ':},Iﬁ'ﬁ?
8. Juz 30 surat "Abasa ayat 23 : 'I.':._,g; l.'.:j}?
9. Juz 30 surat Al Infithor ayat 9 : :;;;ﬁj:%
10. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 7 : Jﬁﬁi u __;’ﬁ?
11. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 15 : F;I-ij”; #13?

12. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 18 :
13. Juz 30 surat Al Fajr - ayat 21 :

NS
IS
SEIEINT S

14. Juz 30 surat Al 'Alaq ayat 6 :

15. Juz 30 surat Al 'Alaq ayat 15 : (0T 5%

16. Juz 30 surat Al ‘Alaq ayat 19 : LN
7. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 3 : S_,ﬁ'-;fi;

8. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 5 : vy

. Dalam Al Qur'an lafazh balaa semua ada 22 tempat. Hukumnya
lerbagi menjadi 3 :

1. Tidak boleh dibuat waqof ijma’‘an, sébab firman sesudahnya
asih berkait dengan firman sebelumnya. Yaitu ada 7 tempat :

.Juz 7 surat Al An'am ayat 30 : E;Z;@'Ljﬁ
L A -

2. Juz 14 surat An Nahl ayat 38 : (E2 ae135 ok
3. Juz 22 surat As Saba' ayat 3 : é;_;,;:ﬁ
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4. Juz 24 surat Az Zumar ayat 59 - 3 i M6

5. Juz 26 surat Al Ahqof ayat 34 : QZ;;UE
o e S B Frieys
6. Juz 28 surat At Taghobun ayat 7 : J- 5 . 4 =
_ %” ,‘t Jn.u.a.“ 9 @Ln.u.“ A )
7. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 4 : 45 p)a 0k

2. Boleh wagof dan boleh washol. Tetapi yang baik diwasholkan.
Yaitu ada 5 tempat :

T et e o R
1. Juz 3 surat Al Baqoroh ayat 260 : U.;A-L:L,sﬂ hJB

2. Juz 24 surat Az Zumar ayat 71 : s.:...‘t: _“jciiijﬁ
3. Juz 25 sural Az Zukhruf ayat 80 : f'i:-'” Ejih;ij
4. Juz 27 surat Al Hadid ayat 14 : ﬁgj@gﬁ
5. Juz 29 surat Al Mulk ayat 9 ; CL G506

3. Balaa sudah boleh diwagofkan. Kemudian ibtidaknya lafazh
sesudahnya saja. Yaitu ada 10 tempat :

)

Pembahasannya ;

1. Juz 1 surat Al Bagoroh ayat BO ;

2. Juz 1 sural Al Bagoroh ayat 112 ;

Beberapa bentuk tulisan ‘Utsmaniy
Tentang ta' ta'nits dan magthu’ maushul
Tanda baca dan perkembangannya

3. Juz 3 surat Al 'Imron ayat 76 :

4. Juz 4 surat Ali 'Imron ayat 125 ;

Tanda baca berupa huruf kecil dan harokat
Cara menulis hamzah qotho' dan washol
Tanda sukun dan penerapannya

Bentuk tanwin harus berbeda dan mim kecil
Tanda bundaran bulat dan lonjong

Tanda waqof dan beberapa kesalahannya
Beberapa catatan penting

5. Juz 9 surat Al A'rof ayat 172 :

6. Juz 14 surat An Nahl ayat 28 :

7. Juz 23 surat Yasin ayat 81 : ER] Loyl g lte
8. Juz 24 surat Ghofir ayat 50 :

9. Juz 26 surat Al Ahqof ayat 33 :

10. Juz 30 surat Al Insyigoq ayat 15 :
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TULISAN AL QUR’AN "UTSMANIY

Tentang Mushaf Rosm 'Utsmaniy zaman sekarang sudah saya
terangkan pada pernmulaan buku ini di dalam Kata pengantar. Di sini
saya nuqilkan sedikit dar kitab Hagqut tilawah tentang tulisan Qur'an !
yang tidak sama dengan tulisan Arab biasa, sebagai pelengkap buku
ini dan sebagai penyempumaan kepandaian dan bacaan Al Quran
anda,

1. PEMBUANGAN HURUF
a. Mentiadakan alif

Tulisan Qur'an asli yang kemudian terkenal dengan nama Khoth
alau Rosm 'Utsmaniy, banyak sekali membuang alif. Diantaranya saja: i
dalam setiap jama’ mudzakkar dan muannats salim seperti :

¢S ¢ i) ¢yt w..-.t.:..'dhu_..ul:

03yl (Og il (OpRb (st (el ‘
RO ¢l r.l-.'--'-.-t__';‘-“ s.--l---'lllm_,‘,_aﬂ’l ;
u_--.Ua u...-l-L.a]l n....hle '--w-l' u..--a u_.....ls '
eatdll cciidll ocallall '

b. Mentiadakan wawua
Asalnya wawu dua tidak ditulis satu seperti

G G e f-;:

Begitu juga lafazh SHOLIHU (at Tahrim 4) :
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¢. Mentiadakan.ya’

Ya' akhir kalimah yang terletak setelah kasroh dibuang karena
mencukupkan kasrohnya, banyak sekali seperti

j--"-"'E-"-ff s {"‘-;’-’ . AEee j_"f"f il 4 :""
oSl oSSYT ol QESG B
e

A Ao P . = Bl e
023y 0pbh el i :;'_;5 b
Penting daga

Semua huruf akhir yang dibuang, wagofnya menurut apa ﬁdanya
tulisan Mushaf. Maka huruf akhir itu dibaca mati, séperti

R A T D TS
wnely GoST paslih 0asS 0l olEs O

-

Melihat keterangan waqof pada setiap kalimah, maka bisa difaham
bahwa bacaan yang terlegun berhenti di sembarang tempat dan ter-
buru mengulang itu tidak bisa dibetulkan. Harus dilatih ditiadakan,
diganti dengan berhenti di kalimah mana saja meskipun pada kalimah
yang sedikit hurufnya (hanya dua atau tiga huruf seperti contoh tadi),
kemudian tidak lekas mengulang (menggaduhkan bacaan), tapi ten-
tukan dulu mana kalimah yang tepat untuk dibuat mengulang.

PENAMBAHAN HURUF

_-"‘ Alif, wawu dan ya' ditambahkan dalam tulisan Qur'an seperti
Gooeikd et e Zeg, thort 44 0. 14 4
AW SE B S L3S =S
o A A el L A
. vk r L e =i g [ - o
so Sl b a0 & i Kk
PERGANTIAN HURUF
. Alif diganti i 227 -5y .,K; "s’ -7 N
a. Alif diganti wawu seperti 3 g‘, -!} X !J-’-——"nj

b. Alif diganti ya’ seperti G_-._ﬁ CE":" it gz .-:g:- 31
L - .

. Nun diganti alif seperti ":ﬂf_lgm :,I_..,-.‘iﬁ:,: ]:K‘j_;

R =

d.Ha'dituis ta'sepert L & S0 E57|

MAQTHU' DAN MAUSUL
Didalam Mushaf 'Utsmaniy ada kalimat-kalimat yang ditulis maqthu'

 /pisah dan ada yang ditulis maushul /gandeng. Kalimah yang ditulis

maushul (gandeng) harus dibaca washol ftidak boleh dipisah, sedang
yang ditulis magthu’ /pisah, boleh waqof pada kalimah yang pertama.
Diantara faedahnya bisa untuk berhenti sewaktu-wakiu dhorurot se-
perti akan kehabisan nafas, atau untuk mengajar atau ikhtibar.

Kalimah ALLA di dalam Al Qur'an semua ditulis gandeng (maushul)
kecuali 10 tempat yang ditulis pisah (maqthu') bilittifag yaitu :

Lg%
1. dalam surat al A'rof ayat 105 : J_q-‘ Y .::i
. L _
2. dalam surat al A'rof ayat169 : ;;t Jﬂ U I ’j -..'j
3. dalam surat at Taubah ayat 118 : ﬁtam{ ij

N N - i G

4. dalam surat Hud ayat 14 : » 5‘1 J Y uﬁJ

: LGeadd

5. dalam surat Hud ayat 26 : A1 lJ - )
< -y

6. dalam surat al Haaijj ayat 26 : Ii:---‘- 3 -—‘--'l_:,;«'J ‘j j

7. dalam surat Yasin ayat 60 : Sz dn s N

. 8. dalam surat ad Dukhon ayat 19 : -;f J" ].'Jj-ﬂ': 37 uij

9. dalam surat al Murntahinah ayat 12: E:-'.'-:a gﬁ'l'; ﬁ‘jui

10. dalam surat al Qolam ayat 24 ; gj{fﬂfﬁ
Kalimah IMMA dan AMMA di dalam Al Quran semua ditulis maushul
bilittifaq kecuali 1 tempat yang magthu' yaitu : .

dalam surat ar Ro'd ayat 40 : éli;ﬁuls
Kalimah 'AMMA semua ditulis maushul kecuali 1 terrq;at yang magthu’
bilittifaq yaitu :

Ao I'.F.!- z -
dalam surat al A'rof ayat 166 : e e U e
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Kalimah INNAMA semua ditulis maushul kecuali dalam 1 tempat yang
magqthu’ bilittifaq yaitu ;

dalam surat al An'am ayat 134 : SO e Y
Kalimah KULLAMA semua ditulis maushul kecuali 1 tempat yang

maqthu’ bilitti aitu ;

:taram su:::::mhim ayat 34 ; o | 7 Cle=.
Kalimah AMMAN semua ditulis maushul kecuali 4 tempat yang maqthu’
bilittifaq yaitu : S T

Ne=hppiled ».r-r

2. dalam surat atTaubah ayat 109 : i.L’.-h \_-":;...:-‘1

——.

u.,.u.rt

1. dalam surat an Nisa' ayat 109 :

3. dalam surat as Shooffat ayat 11:

4. dalam surat Fushshilat ayat 40 ; T.J—_l

Setiap Lam jar ditulis gandeng dengan majrumya kecuali 4 tempat yang
magthu' (tertulis pisah) bilittifag yaitu :

25 N3 JG
w;—_—.n 1 g
(.] yj‘ LL! c._,“.-
4. dalam surat al Ma'arij ayat 36 : LL_S' ;t_’:_.i'. ._j_h

Kalimah YAUMAHUM semua ditulis maushul bilittifaq kecuali 2 tempat
yang maqthu’ yaitu :

1. dalam surat an Nisa' ayat 78 :
2. dalam surat al Kahfi ayat 49 :
3. dalam surat al Furgon ayat 7 :

-’.’ o A e
I

FEA Y

2. dalam surat adz Dzaariyat ayat 13 ; G_;i;._: J'_'l.'l Jc' fpr_,g
Kalimah FI MA ditulis pisah bilittifag dalam satu tempat yaitu :

P N L
Snoale L L @
Lainnya semua maushul kecuali 10 tempat yang khilaf (ada Mushaf
"‘Utsmaniy yang ditulis pisah ada yang gandeng) yaitu :

1. dalam surat al Mukmin ayat 16 :

dalam surat asy Syu'aro’ ayat 146 ;

'-‘.#‘..-'

d\_ﬁan
55 T g r.S'_,l_:‘.t

1. dalam surat al Bagoroh ayat 240 :
2. dalam surat al Ma-idah ayat 48 :

5. Tajwid — 176

3. dalam surat al An'am ayat 165 :
4. dalam surat al An'am ayat 145:
5. dalam surat al Anbiya'ayat 102 :
6. dalam surat an Mur ayat 14 :
7. dalam surat ar Rum ayat 28 :
8. dalam surat az Zumar ayat 3 ;
9. dalam surat az Zumar ayat 46:
10. dalam surat al Wagi'ahayat 61:
Kalimah MIN MA ditulis pisah bilittifaq dalam 2 ternr.-ai yaitu
St a8n 5
2. dalam surat ar Rum ayat 28 : ;(’_j:fﬂ C
Kalimah AINA MA ditulis pisah bilittifag dalam 2 tempat yaitu :
1. dalam surat al Bagorohayat 115: _,yﬂ e dgt _;‘ ij;

2. dalam surat an Nahl ayat 76 : ,_,E‘g‘ . !,j e
Kalimah BIKSA MA ditulis pisah bilittifaq jika didahului fa’ atau lam :

1. dalam surat an Nisa'ayat 25 :

dalam surat Ali 'lmron 187 : 7 L;i};

dan surat Al Bagoroh 102, dan dalam Al Ma-idah 62, 63, 79, 80 ;

i o

l‘\_}"é-’
Kalimah AN LAM dan IN LAM semua ditulis pisah bil ittifaq kecuali satu
yang ditulis gandeng yaitu :

Kalimah AN LAN semua ditulis pisah ke::uali dua ternpat (yang ditulis

maushul) bilittifaq yaitu :
o B e % %
gy 33z M
P

dalam surat Hud ayat 14 :

1. dalam surat al Kahfi ayat 48 :
2. dalam surat al Qiyamah ayat 3 :
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Kalimah ‘AN MAN ditulis pisah bilittifaq pada dua tempat yaitu :

"".-f-i" - ¥

1. dalam surat an Nur ayat 43 : l-Lﬂ_,‘_;-"uﬁmﬂ 3 vl

2. dalam surat an Najmi ayat 29 : :;L; 1.1;'
Kalimah KA/ LA ditulis pisah pada 3 tempat yaitu :

1. dalam surat al Ahzab ayat 37 : _E—M.iﬂ;q,(\')'&

2. dalam surat an Nahl ayat 70 : l..::»j; AN

3. dalam surat al Hasyr ayat 7 : _, S uﬁ‘f‘g
Yang ditulis gandeng ada 4 tempat yaitu :

1. dalam surat al Hajj ayat 5 - Lﬂ-——-g,".:-,-.*wu*”  We=)

..-'__,- -
2. dalam surat al Ahzab ayat 50 : ’;.: )L_é_!_,

3. dalam surat al Hadid ayat 23 ; 123K
-

4_dalam surat Ali 'Imron ayat 153 : ; _p_;ﬁi'i:&-l
Kalimah /BNA UMM ditulis pisah jika tidak bersama ya' nida’

1 - -: - - :
dalam surat al A'rof ayat 150 : rt_;'{dh
ditulis gandeng jika bersama ya' nida’
.-}..ri-f
dalam surat Toha 94 : f’ A _,Jl,

TA' DAN HA' AKHIR KALIMAH

Ta' ta'nits pada akhir kalimah kebanyakan ditulis dengan ha' (1a'
marbuthoh / 3 ). Ada yang ditulis dengan ta' majruroh (terseret / < ).
Yang ditulis dengan ha' waqofnya dibaca ha' mati tidak boleh tetap ta'

-r..--_.-
bl

seperi *. Yang ditulis ta’ waqofnya tetap dlbac.a ta' seperti S

Bagi gori’ wajib mengetahm kalimah-kalimah yang ditulis dengan ta’
untuk bisa waqof dengan betul (dengan ta’) ketika akan kehabisan
nafas, atau untuk mengajar atau ikhtibar.

Lafazh Rohmat yang ditulis dengan ta' ada 7 tempat :
1. dalam surat al Bagoroh ayat 218:; jﬂ Caay O P
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2. dalam surat al A'rof ayat 56 :
3. dalam surat Hud ayat 73 :
4. dalam surat Maryam ayat 2 :
5. dalam surat Rum ayat 50 :

Edﬂllmsumzmamaz: ‘4) ‘::‘"“:;;, = ."1
7. dalam szmmam 32 - Jfﬂmjw p J""_'i';

Lafazh Ni'mat yang ditulis dengan ta' ada 11 tempat :

1. dalam surat al Bagoroh ayat 231 : ﬁ- A &S .3" 5
2. dalam surat Ali 'lmron ayat 103 :

3. dalam surat al Ma-idah ayat 11 : ﬂ.ﬂﬂt#" I.l:r’t
4. dalam surat Ibrohim ayat 28 : (X 4 ;u 5 95
5. dalam surat Ibrohim ayat 34 : L";_,..':.'TE dt :-:l_,

- e
6.dalamsurat an Nahl ayat72: O pl AHT 5--=-p
7. dalam surat an Nahl ayat 83 : Cad }_;-l
B. dalam surat an Nahl ayat 114 : '----t“' h-éﬂ.a

9. dalam surat Lugman ayat 31 4 -!"'“ 4

10. dalam surat Fathir ayat 3 : r_eaj; ’I”" * L!;"T
-

11. dalam surat ath Thur ayat 29 : <) w

Lafazh /mroat yang gandeng dengan suaminya ditulis dengan ta’
ada 7 tempat :

1. dalam surat Ali 'lmron ayat 35 : S.;""'-‘?-T':j“"l
_ PO | I oA |
2. dalam surat Yusuf ayat 30 : Lt adlol e
3. dalam surat Yusuf ayat 51 : il"" T g,j'i
4. dalam surat al Qoshosh ayat0: 5 240 T6;
5. dalam surat at Tahrim ayat 10 ; L;.:. -
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Lafazh Sunnaf yang ditulis dengan ta' ada 5 tempal :

6. dalam surat at Tahrim ayat 10 :
7. dalam surat at Tahrim ayat 11 :

- ff -

1. dalam surat Anfal ayat 38 . \-...J-"_,!g' =
4 -'-5,

2. dalam surat Fathir ayat 43 : ST EL Y

ATt ke T

3. dalam surat Fathir ayat 43 : Mol cid s b

bt B 2y Az Ao

4. dalam surat Fathir ayat 43 : Mot 4 | e & ol

Y e szy

5 dalam sural Ghofir ayat B5 :

Lafazh La'nat yang ditulis dengan ta’ ada 2 tempat

1. dalam surat Al imron ayat61:  Cade=iijeiEd
PSP SIPfoanK 23

Lafazh Ma'shiyat yang ditulis dengan ta’ ada 2 tempat masing masmp

2 dalam surat an Nur ayat 7

dalam surat al Mujadilah ayat &, 9 : {
J,H) h,—‘.-::"“.!
Lafazh-lafazh yang ditulis dengan ta’ hanya saiu satu yaitu .
.-" -
Lafazh Kalimat dalam S al A'rof 137: 55 2K 55,
: -* pes LA .;_
Lafazh Bagiyyat dalam S. Hud 86 . e Al Zandty
Py P _p.#"}
Lafazh Quirot dalam S. al Qoshosh 9 | ull _,d‘;;u:n._.: __,#
Lafazh Fithrot dalam S. ar Rum 30 - a5
Lafazh Syajarof dalam S. ad Dukhon 43: _’_'if:,;j_;;\:;
Lafazh Jannat dalam S. al Wagi'ah 8 : 2 Clay
Lafazh Ibnate-dalam S. at Tahrim 12 : e CATESS

Itu kesemuanya adalah lafazh-lafazh yang mujma’ alaih atas mufrod-
nya yang ditulis dengan ta’ majrurch, Lainnya teruskan di kitab Ni-
hayatul goul hal. 212.

—000-—
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TANDA BACA DAN
PERKEMBANGANNYA

Di sini kami nugilkan dari buku “Mari Memakai Al Quran Rosm

 ‘Utsmaniy” bab Tanda baca biar kita tambah pandai :

Perkembangan tanda baca yang terpakai dalam Mushaf dari zaman
ke zaman yang menjalur adalah sbb. :

1. Di zaman Rosululloh Saw. demikian pula di zaman para Sahabat
Ra. belum terdapat salah baca. Maka tulisan Al Qur'an masih
gundul pacul. =

2 Di zaman Tabi'in mulai terdapat salah baca pada i'robnya akhir
kalimah. Maka Abul Aswad ad Dualiy adalah orang pertama yang
meletakkan i'robnya pada Mushaf. Yaitu fathah dengan titik di atas
huruf, kasroh dengan titik di bawah huruf, dhommah dengan titik
di samping kiri huruf dan tanwin dengan menambah titik fdobel
sedangkan sukun dikosongkan. Hanya itu saja dan hanya bertem-
pat pada setiap akhir kalimah saja dan dengan tinta merah.

3. Setelah ini kemudian terjadi salah baca di dalam huruf-huruf. Maka
Nashr bin ‘Ashim dan Yahya bin Ya'mur keduanya ini adalah murid
Abul Aswad menemukan jalan keluar dengan memberi titik pada
14 huruf, yaitu :

GBI LU TS
4, Makin lama orang Islam bertambah banyak dan luas daerahnya.
Maka bertambah banyaklah kebodohan mereka, dan bertam-
bahlah hajat mereka untuk mengenali Al Qur'an, maka Imam Kholil

bin Ahmad pahlawan iimu nahwu dan pahlawan tanda baca itu
tampil menyumbangkan idenya yang sangat berharga. Dimana
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beliau terpaksa merombak karya Abul Aswad dan menggantinya
dengan aturan yang sampai sekarang kita pakai. Asal mulanya
hanya sederhana kemudian dikernbangkan dan disempurnakan
oleh para penerusnya yang sehingga sampai pada keadaan tera-
khir ini ditentukan dan ditetapkan satu model untuk keseragaman
oleh para pejuang Mushaf Mesir dengan kaidah-kaidahnya yang
paten sulit akan dikembangkan lagi. Bacalah seperii kitab Dalilul
Hairon syarah Mauriduzh Zhom-an bab Dhobthftanda baca, di
sana diterangkan komplit dan diterangkan bahwa Imam Kholil
adalah pahlawan bahasa Arab, nahwu, shorof, ‘arudh, rosm Al
Qur'an dan tanda bacanya. Beliau adalah 'abid, zahid, waro"
Sholat Subuh dengan wudhu' 'Isyak selama 40 tahun. Mari kita
sekarang ikut tanda bacanya yang menjalur ini agar kita mendapat
barokah dari mereka semua. Amin.

Inilah suatu tanda baca yang sudah sempurna perkembangannya,
mampu menjangkau segala-galanya :

1. Mampu memelihara keorisinilan Rosm ‘Utsmaniynya. .

2. Mampu untuk keseragaman dan kesatuan Ummat sedunia de-
ngan segala tingkatannya, tingkatan rendah cukup dilewatkan dulu
Midak usah diperdalam, tingkatan menengah dan atas mampu
digali ilmunya yang banyak dikandung di dalamnya (tanda baca
tidak hanya dibaca oleh yang dangkal belajarnya saja).

Mampu melayani bacaan yang lebih dari satu jika diperiukan,

seperti hamzah washol tidak diharokati. Memang Al Qur'an tidak
menetapi satu bacaan.

Mampu menanggulangi /menolak serangan musuh. lkutilah se-
bagian uraiannya berikut ini. Uraian nanti bukanlah sekedar
perasan otak saja, tapi adalah hasil tela'ahan dari kitab-kitab
standar Rosm Qur'an bab tanda baca dan dalam mengolak-alik
tanda bacanya Mushaf yang bermacam-macam. Tanda bacanya
Mushaf Mesir bukanlah barang atau penemuan baru. Siapa yang
mengatakan baru berarti memperlihatkan bodohnya. Orang
sekarang belum pernah menela'ah kitab-kitab tanda baca sudah
berani membikin aturan sendir, masak kita mau ikut.
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TANDA BACA HURUF KECIL DAN HAROKAT

imam Kholil menci n harokat tiga i i_huruf alif,

wawu dan ya' dipasang miring dan lebi . Kasroh dari ya' yang

tanpa kepala dan titik. Kemudian berkembang sampai kelihatan bagus
seperti sekarang. Tanda panjang berbentuk melentang ( ~ ) ini asal
dari tulisan_ . yang kemudian dipotong dikurangi dan dibentuk yang
akhl’rﬂy_ﬂ_ﬁﬂﬂjwm.ﬂu Tanda ini hanya untuk yang panjangnya
|&Elh dari satu alif. Adapun mad-mad yang satu alif semua memakai
alif kecil atau wawu kecil atau ya’ kecil, dises” ' okat biasa, nanti
uraiannya.

Di dalam mencari dan menentukan tanda baca harus yang bisa me-

P
nyelamatkan keorisinilan Rosm 'Utsmaniynya. Seperti lafazh I
ini aslinya dari petunjuk dan penetapan Rosululloh Saw. ditulis di
hadapannya dengan nun satu kemudian di zaman Kholifah ‘Utsman

L4
pembukuannya juga ditulis nun satu, bacaannya nun dua L-if
Sekarang kalau kita tulis nun dua namanya kita tidak menyelamatkan
Rosm ‘Utsmaniy, kita jangan merasa dan menganggap bahwa diri kita
menjadi golongan pertama dan mau menetapi apa adanya tulisan asli
Rosm 'Utsmaniy.

St T «\ 4
Lafazh ':Jﬂ‘_‘.ﬂ_,ul Rosm "Utsmaniy menulisnya ya' satu L.;)

- 4 A -~
I Fa -
bacaannya ya’' dua U:‘,,-)J kalau kita tulis ya' dua tS;,‘}-’ / ‘""5-;-’

kita merubah ketetapan RU, jangan merasa dan menganggap bahwa
diri kita sudah mau dengan apa adanya RU. Terus tanda bacanya
bagaimana ? Apa ada selain kita tulis nun kecil ya' kecil yang
menyendiri ?

L 2 } e
Lafazh A..\a-.":v -.L--n--vJ Rosm "Utsmaniy menulis shod ba-

caannya sin. Kalau kita tulis sin menyalahi RU. Lalu kita beri tanda apa
kalau tidak dengan sin kecil ? Di salah satu Mushaf kita ditulis

- 27
5'.'-:.-’},".‘.-‘:

Aduh, bukan tanda baca itu namanya.
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Contoh tadi kebetulan atau memang oleh Alloh Ta'ala dicontohkan
2
dengan lafazh t_.;ﬁ_*-'.p yang rna‘nan'fa Kami (Alluh] menyelamatkan

(dan begitulah Kann rAﬂnh} men yefama#mn mu'minin)

dan !}J o A * _‘-“Y-'

{dan Alioh itu menyempirkan dan melapangkan rizki). Berarti
disini kalau kita mau selamat dan lancar rizginya ya mari kita berRusm
‘Utsmaniy dan bertanda baca yang bisa menyelamatkannya.

2 szt 2o o

"“"J}:]l "J‘L""JI' Ini di atas wawu dan ya' diberi tanda alif kecil
untuk menunjukkan bahwa wawu dan ya' itu terbaca alif, ini bukan
berarti kebanyakan tanda. Yang kebanyakan tanda ialah wawu dan ya'
mad diberi sukun. Sama-sama huruf mad mengapa kalau alif tidak
pernah disukun, namanya tidak kritis. Kalau tanda fathah berdiri kan
masih untuk bacaannya lamdan ro'. Lalu wawu dan ya'itu kalau kosong

A A
berarti mati, mati kalau jatuh setelah fathah kan dibaca lien @1 ¢ J‘
maka ditandai alif kecil biar tidak dibaca wawu dan ya' lien, tetapi biar

- -~ - =
dibacaalif o3 M.l
SOAL : Kan cukup fathah berdiri saja. Untuk meringkas tanda baca,
cukup dengan fathah berdir, kasroh tegak dan dhommah terbalik.

JAWAB : Beraninya mengatakan cukup karena sudah terbiasa.
Dan kalau tanda baca ini semua diringkas begitu, akibatnya menghi-
langkan ilmu yang semestinya atau membutakan pembaca akan kan-
dungan iimu yang sebenamya seperti tadi. Membikin atau menerapkan
tanda baca di dalam Mushaf jangan hanya untuk sekedar dipelajari
bacaannya oleh anak-anak yang dangkal ilmunya. Tapi juga harus
yang sanggup diproses ilmunya tidak kandas. Al Qur'an harus
diperkaya dan diperketat dengan kaidah yang paten semacam itu,
Supaya tidak mudah dipermainkan walaupun sulit. Adapun yang mem-
pelajari bisa-bisa saja untuk segala tingkatan.
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SOAL : Kok banyak orang yang membaca salah pada seperti lafazh

ot 1 ‘
234 gibaca dengan dal fathah dan wawu fathah ?

~ JAWAB : Ini namanya masih digaduhkan dengan tanda baca yang
sudah terbiasakan sebelumnya yaitu istilah fathah berdid. Dan mana
asalnya ini ? tidak tahu persisnya.

- e - /"’
2\ _ap S RU menulis tanpa alif t';!}_s-‘ kalau kita tulis

-~
dengan alif bisa mencocoki bacaan kita / panjang ‘-i,-u,l-‘ tapi
menyalahi Rosm 'Utsmaniy dan menyalahi ya'ni tidak bisa melayani
bacaan pendek. Sekarang kalau kita tulis tanpa alif dan kita beri tanda

]
baca fathah berdiri saja ;-LL—*' ini hanya bisa melayani bacaan
kita, kita masih buta akan bentuk lafazhnya dan ma'nanya. Maka
caranya menulis yang agak longgar jaraknya antara mim dan lam lalu
diberi tanda alif kecil yang agak ke bawah jangan teralu atas seperi

: D\
memasang fathahnya, biar kelihatan seakan-akan “:]'l‘L“ "-'n-"'
ada alifnya, untuk menunjukkan bahwa bacaan kita lafazh dan rna 'na-

nya dari sighot isim fa'il ( .%;L*f-  Alloh dzat yang memiliki). Lain

e
dengan giro-ahnya Imam yang membaca mim pendek i_ALA ini
bukan isim fa'il dan ma’'nanya berbeda,

Aturan jarak longgarnya penulisan perhurufnya, tidak tertulis tum-
puk dan lain sebagainya banyak berbeda dengan aturan Mushaf lain.
Ini semua peru diperhatikan demi kesempumaan penulisan yang
mengandung rahasia iimiyah untuk dibaca dengan tartil tajwid dan lain
sebagainya.

Ada sesuatu yang harus diperhatikan, yaitu bahwa di dalam Rosm

2
‘Utsmaniy ada dua pembuangan alif pada lafazh u'l/t;.o dalam surat
#y,4
Yusuf ayat 2 dan surat Az Zukhruf ayat 3. Kalau kita tulis b "‘, -]

4
atau . ...;:’, tak bisa dibaca, akhirnya kita tambabhi alif pada Mushaf
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kita, menyalahi Rosm "Utsmaniy. Kalau kita tulis dengan hamzah fathah

f.,
lalu alif kecil L‘t;’ disamping enak dibaca, tahu bahwa asalnya
dulu memang tidak ada alifnya dari ketetapan Nabi Saw.

Kalau hanya kita tandai dengan fathah saja akhimya kita menambah
alif banyak sekali seperti pada Mushaf kita selama ini, dengan alasan
ada 'Ulama’ yang memperbolehkan merubah Rosm 'Utsmaniy, seperti
saya terangkan panjang dalam buku “Mari Memakai Al Qur'an Rosm
‘Utsmaniy”. Jadi huruf kecil dipasangi itu untuk menunjukkan bacaan-
nya atau untuk menunjukkan huruf yang tak tertulis tapi terbaca, seperti

- . % - ey - L TR I
sl celd G2 Gah 340 SIS

Kalau dengan kasroh berdiri, dhommah terbalik, masih membu-
takan ilmunya, suatu tanda baca yang tidak ilmiyah namanya, hanya
bisa untuk membaca panjangnya saja, masih terlalu dangkal iimu kita.
Disamping itu sebetulnya khoththothnya / penulisnya tidak sanggup
menulis dhommah terbalik ftidak ada pena Arab unluk dhommah
terbalik. Maka kelihatan jelek sekali ( & ).

Ketika saya masih memakai Mushaf ala Indonesia yang memasang
dhommah terbalik lalu saya menyusun buku tajwid aslinya buku ini yaitu
"Fathul Mannan”, lalu saya di dalam menerangkan bacaan panjang
pendeknya "U" sampai menghabiskan + enam halaman. Setelah saya
memakai Mushaf yang saya maksud ini, menjadi tidak usah dan tidak
perlu diterangkan sudah cukup melihat tulisan Mushaf langsung tahu
panjang pendeknya, saking praktisnya tanda baca. Masak tidak mau
dengan tanda baca yang sepraktis ini.

FAEDAH : Tanda baca berupa huruf-huruf kecil ini untuk agar bisa
diketahui mana huruf yang dibuang /tidak tertulis dalam Rosm

2r per - s -
'‘Utsmaniy seperti '-'*:54-‘ E-’-—-—'l:‘_ i}_f_;! asalnya wawu
dua itu yang dibuang yang mana : yang awal apa yang tsani. Kalau kita
akan mempertahankan dhommah terbalik, kalau kita tidak mau merasa
rugi, Al Qur'an yang penuh ilmu itu yang rugi. Bikinan siapa sih? bikinan
orang-orang yang tidak mau menjalur dengan para Pahlawan tanda
baca, ingin menjadi pahlawan sendiri. Mari kita uji. Temyata sudah
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lama kita memakai tanda baca yang terbiasakan, kemudian timbul
perkembangan berganti dan berbeda-beda model sampai disetan-
darkan. Orang sedang kebingungan kok menyetandarkan. Ini sekarang
ikut yang menjalur saja biar tidak bingung. Huruf-huruf keedl ini asalnya
dari Imam Kholil dan para penerusnya dulu dengan huruf besar tinta
merah. Kemudian karena sulitnya dengan dua tinta maka oleh Mushaf
Mesir dikecilkan dengan tinta yang sama.

Dan sekarang hendaknya memikir janggalnya fathah berdiri dan
kasroh berdiri yang dipasang di depan alif dan ya' mad seperti :

301 d -"1" Apakah alif dan ya' mad ini belum menunjukkan
panjang ? Atau panjangnya biar dua kali lipat ? Jelas tidak. Kalau di
luar Mushaf bisa disengaja untuk fariasi, sedang di Mushaf, yang pasti
saja, jangan yang mainan ikut dimasukkan !

SOAL : Kalau mengenai harokatnya 0 kok hanya fathah
Al S
4 tapi “anl ?

JAWAB : Ini begini : apa saja kalau terfalu banyak menjadi dimak-
lumkan. Dan disengaja biar ada rahasianya untuk Mashaf. Seperti saya
di sini sering mengatakan Rosm 'Utsmaniy maka saya singkat RU,
ma'lumn tidak perlu komentar. Seperti tulisan Alloh dan ar Rohman
baik tulisan Qur'an atau bukan semua ditulis tanpa alif karena saking
banyaknya. Memang begitulah alasannya. Sepanjang uraian saya
walaupun kelihatannya selalu menyalahkan dan memenangkan diri,
semoga tidak. Semua hanya semata berhubungan dengan Al Haqq
Swi. atas Kitab suciNya. Kalau tentang saya wajar saja ditolak atau
diikuti. Maka yang betul dari Alloh Al Haqq perlu diikuti dan yang salah
dari hambaNya yang paling hina dan paling bodoh ini.Fahamkanlah
sepanjang uraian saya tentang tanda baca, biar tahu kelebihan dan
keistimewaan tanda baca yang saya maksud ini. Kalau belum bisa
menguasai ilmu-ilmu yang semacam ini, belum pangkatnya menjadi
pejuang tanda baca, hendaknya tidak usah bikin ketentuan sendin,
akibatnya bermacam-macam, padahal sedunia dengan satu model
tanda baca harus dicukupkan, untuk segala tingkatan pemakai, tidak
hanya mengkhususkan pemakai yang tingkatan rendah atau untuk

£
saja, tidak rangkap atau berdiri luf "
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bangsanya sendiri. Inilah persatuan Ummat yang mestinya bisa kita
capai seperti di zaman pembukuan Mushaf ‘Utsmaniy dulu. Orang lain
selalu waspada melihat kelemahan kita, kemudian ambil kesempatan.

CARA MENULIS HAMZAH

Dalam tulisan 'Utsmaniy pada mulanya huruf hamzah tidak berupa
tulisan (belum ada bentuk kepala 'ain). Hanya ada kalanya ditulis

AL
E"'..u": atau
- -

L‘;m-:-': dibaca L_iLiL_.«j atau
'r‘ﬁf. malah

ada yang kosong blong seperti "= dibaca ili;- . Jadi jika
dilihat dari segi tulisannya memang sebegitu rupa, namun bacaannya
terbaca hamzah. Baru kemudian setelah itu lalu memakai tanda yang
berbentuk kepala 'ain kecil # . Namun pada Mushaf kita seperti
model tulisan biasa, bentuk hamzah itu sedikit sekali dipasang, se-
hingga menggaduhkan dengan alif. Ya'ni umumnya kita menyangka
hamzah pada tulisan alif yang tanpa bentuk hamzah. Padahal tidak,
betulnya tadi. Di samping itu hamzah sendiri ada dua macam. Ada
hamzah Qotho' ada hamzah Washol. Ini kita tambah gaduh lagi se-
hingga seakan-akan tidak ada orang yang faham ini hamzah Qotho' ini
hamzah Washol, terutama pada setiap awal kalimah. Padahal
keduanya itu harus dibedakan. Ya'ni kalau hamzah Washol berbuny-
inya fterbacanya hanya ketika permulaan membaca fibtida-ul giro-ah,
kalau di tengah-tengah tidak boleh berbunyi.

Sebaliknya kalau hamzah Qotho' harus selalu terbaca baik pada
awal membaca atau di tengah-tengah. Untuk menghilangkan
kegadubhan itu maka di dalam Mushaf Rosm 'Utsmaniy harus dibe-
dakan dan tidak boleh main-main walaupun banyak sekall. Yaitu semua
hamzah gotho' harus selalu ada bentuk hamzahnya ( & ). Pada saat

e
dengan bentuk wawu seperti ‘.’-!r:i"f dibaca

dengan bentuk ya' seperti

&
dengan bentuk alif seperti FM:- dibaca
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terbaca fathah dan dhommah diletakkan di atas huruf seperti
Py
I_;L-St r("_.:ﬁ dan saat terbaca kasroh harus berada di bawah

F b
huruf seperti ,L_;# ﬁlﬁ, Ini hamzah yang berbentuk alif dan

-~

R 7. et 7 <
ya'. Yang tidak, tetap di atas seperti: 3.8 ji u\ﬁ. u_\:._]j.'»

—

Sedang untuk hamzah washol semua harus dikosongkan dari
bentuk hamzah tersebut dan harus diberi isyarat huruf shod kecil (~=)
di atas alif biar tidak gaduh dengan hamzah gotho' dan alif. Maka
walaupun bertempat di awal ayat, tetap tidak boleh diharokati. Karena
jika diharokati tidak bisa melayani bacaan washol. Ya'ni kalau memba-
canya disambung dari sebelumnya biar tidak dibaca hidup.

- -~ -
- »
-

2505 I v | | B TV ST

Disini hendaknya kita jangan terlalu pusing mempertahankan harus
diharokati, akibatnya Ummat menjadi bodoh, sampai menjadi guru dan
imam tetap tidak bisa mewasholkan bacaan secara betul. Walaupun
setiap pelajaran shorof tentang hamzah washol tidak berbunyi di wakiu
washol, tapi nyatanya setiap praktek membaca tidak bisa. Terlalu
melayani yang bodoh saja, sedang yang mampu ditingkatkan banyak
juga dan ini harapan generasi penerus kita. Selamanya dari dulu dan
seterusnya iimunya memang begitu. Maka kita usahakan begitu saja
biar meningkatkan kepandaiannya melalui guru, ilmunya dan latihan
membaca betul. Selamanya Ummat dan agama harus atau supaya
begitu, melalui jalur yang semestinya, tidak hanya dicukupkan dengan
tanda baca. Memang Al Qur'an tidak menetapi satu bacaan saja,
sebagai Guru jangan membeku saja dan inginnya mempermudah.

Sama halnya atau malah lebih pusing lagi mengenai nun washol.
Ya'ni tanwin yang bertemu hamzah washol seperti :

P L {:‘ . B A ta¢ @‘f
;_:,J-l e !;La’l @ g ..L.._...a]]d'f J_:-T
baik di awal ayat, di tengah atau akhir ayat semua tidak dipasang nun

kecil (860 ) tidak seorangpun bisa membaca betul jika tidak ditandai
nun kasroh kecil. Memang tidak usah ditandai. Karena semua tanda
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baca yang berupa huruf-huruf kecil itu untuk menunjukkan huruf yang
tak tertulis tapi dibaca atau untuk menunjukkan bacaannya huruf yang
tidak sama antara tulisan dan bacaannya. Sedang ini tanwin, hanya
berupa suara /bukan huruf yang tak tertulis. Kalau akan kita tulis nun
kecil, nanti masih pusing lagi untuk yang tanwin fathah ada alifnya.

Seperti i “:# alifnya tanwin itu apa mau kita beri tanda bun-
daran, atau tidak ? Pusing. Padahal sering juga terbaca panjang /salah.
Maka kalau kita membikin Mushaf sendiri yang persis, kiranya bisa kita
tulis di luar saja atau tidak usah, biar pembaca mau meningkatkan ........
(seperti keterangan tadi, atau ketika mengaji diterangkan).

Sekarang perhatikanlah contoh-contoh di bawah ini bedanya antara
hamzah qotho' dan washol, praktis sekali, tidak peru memakai tulisan

Jres * @3 yang kadang dipasang oleh salah satu Mushaf kita.

P e gRed By

gesy GG A B

Kemudian setiap hamzah yang dibaca panjang, model tulisan biasa

;fr-"'
megnakai isyarat tanda panjang 'I atau 1 seperti L---lr‘1 _,.u-l

Namun kalau dalam Mushaf Rosm "Utsmaniy tidak dibetulkan. Karena
ini mad badal, asalnya hamzah dua berkumpul, hamzah yang pertama

tetap, sedang yang kedua diganti alif ( # & menjadi e ). Maka harus

- -
ditulis hamzah dulu kemudian alif <351 L‘-‘T: ini cukup dengan
harokat fathah biasa sudah langsung bisa dibaca panjang. Demikian
juga yang berupa wawu dan ya' untuk membedakan yang terbaca
panjang dari yang pendek, maka jika terbaca panjang hamzahnya
harus ditaruh di mukanya huruf mad, jika pendek harus di atasnya lurus.
Perhatikan contoh di bawah ini, yang atas model yang tidak tepat, yang
bawah sesuai dengan ilmunya dan praktis sekali yang harus kita pakai
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di dalam Mushaf. Cukup tidak usah memakai fathah kasroh berdiri dan
dhommah terbalik yang tidak tahu asal usulnya, atau memasang tulisan

s kecil atau ,u-' kecil yang hanya kadang-kadang Aidak semua.
£ A0 Ty sEs & ,,u)}'
P.._,g_i; rb.Luu- _pL- q.uat.:f; alz ﬁi
KA (P K[ AP IC J N AP e

SOAL : Ya memang seharusnya begitu, tapi masih ada kejanggalan

s, 2o :’g-{
o dalit tuksan i e sepert AT B ini sering
dibaca pendek / salah, terus bagaimana '?

JAWAB : Biar, kita melatih teliti dan kritis. Penulisan di luar Mushaf
bolehlah semau gue. Namun di dalam Mushaf harus dibedakan. Yang
dibaca pendek bentuk hamzah harus ditaruh di atas alif lurus sedang
yang dibaca panjang harus di muka alif walaupun kelihatan nyesel/
janggal. Kalau kritisnya memuncak kan tahu bahwa bentuk hamzah
kepala 'ain & itu bukan asli Rosm "Utsmani bahkan timbul belakan-
gan, termasuk tanda baca, bukan huruf RU.

TANDA SUKUN DAN PENERAPANNYA

Jika kita mengkaji sejarah; maka akan kita temukan bahwa tanda
sukun yang asli dari Imam Al Kholil adalah berbentuk kepala ha' kecil
( # ). Maka inilah yang tetap harus kita pakal, jangan lainnya. Ini
ambilan dari kho'nya lafazh khofif /sukun ringan. Sukun berat/ tasydid
berupa kepala sin ambilan dari syinnya kata syiddah. Kemudian peng-
gunaan sukun ini janganiah semua huruf mati ditandai sukun, karena

K

banyak huruf mati yang tak terbaca seperti dalnya f'.L.:- Apa
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gunanya memayahkan menulis sukun yang banyak sekali padahal tak
terbaca? Kalau huruf yang tak terbaca ini disukun, bagi pembaca yang
kurang pandai bisa juga dua kali membaca baru jadi. Kalau kosong
tidak disukun mau dibaca apa, kemudian melihat huruf berikutnya ada
tasydidnya, malah kiranya bisa langsung sekali jadi. Dan kalau huruf
mati mau disukun semua, mengapa lam ta'rif syamsyiyyah yang id-
ghom itu kok tidak pemah disukun ? Yang tidak tepat banyak seperti
lagi; di dalam Mushaf Standar banyak sekali ya' mad pada akhir kalimah
yang disukun dan diberi titik. Adalah mau uji coba yang jangan dilu-
luskan biar terlantar capai sendir. Enak seperti Mushaf-mushaf lain
tanpa titik dan tanpa sukun. Mari para koththoth /penulis saya ajak yang
punya perhitungan tidak asal menulis saja, kecuali jika terpaksa untuk
fariasi yang di luar Mushaf.

Maka huruf mati yang diberi tanda sukun hanya huruf yang terbaca
izhhar seperti : ;

v BN RSP e

Jika dibaca idghom yang sempuma ftam, harus dikosongkan dari
tanda, dan huruf berikutnya harus diberi tanda tasydid seperti :

e rrs 2o T2 o . %
Jika dibaca idghom nagish atau ikhfak, huruf berikutnya tidak ditasy-

Ay - 2. .

did seperti : .;J;J Ll-}‘u:‘. J_F-_'_u‘ ini biar begini,
memang bacaannya berbeda dengan yang ditasydid. Yang membaca
atau yang mengaji biar tambah pandai kalau mau memperhatikan. Jadi
yang ditasydid hanya yang idghomnya tam saja, harus dibedakan
jangan gampang-gampangan. Ini Al Qur'an untuk dibaca dengan taj-
wid, walaupun belum bisa tidak soal, tapi harus mau aturan yang begitu
tidak usah membikin model tersendiri. Bagi yang baru mengeja malah
lebih enak dan ringkas tanpa mengatakan sukun dan tasydid seperti

2
g3 mim, nun, ya', fathah = mayy, disb.
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BENTUK TANWIN DAN MIM KECIL

Berhubung bacaan tanwin itu berbeda-beda maka bentuknya tan-
winpun harus berbeda pula. Dan perbedaan ini hanya sedikit yaitu
hanya dua model. Tanwin yang dibaca izhhar harus kelihatan lurus atas

bawah ( 7 » 7 ). Sedangkan yang tidak dibaca izhhar harus ber-

deret ( '"’/ 4 Vi * ). Kemudian tanwin yang dibaca idghom tanpa
ghunnah (idghom tam) pada huruf berikutnya harus diberi tasydid,
kalau tidak idghom tam jangan diberi tasydid seperti perinciannya
pemasangan tanda sukun tadi. Kalau kita tidak mau membedakan
bentuk tanwin tersebut maka hendaknya sadariah bahwa Al Quran itu
dibaca harus dengan tajwid, sedang tajwidnya tanwin itu berbeda-
beda. Lagi pula kita harus bersyukur Al hamdulillah bahwa tajwidnya
tanwin ini sangat berlaku dipelajarkan di madrasah-madrasah dan
pondok pesantren. Lagi pula berulang kali dari kelas nazhom Hidayatus
Shibyan, kemudian Tuhfatul Athfal, lalu Jazariyyah. Pelajaran ini sa-
ngat tidak asing, boleh juga masih tambah kitab Tajwid lain. Kita cuma
urun memasang tanwin yang berbeda kok tidak mau, padahal kalau
tanwin ini dipelajari langsung sambil mengaji tanpa buku tajwid malah
Insya-alioh lebih berhasil, kita ikut mendapat jasa.

Maka tidak tepat jika alasannya tidak mau karena sulit. O, sulitnya
cuma sedikit namanya malas, tidak mau berbuat untuk kepentingan
Urmmat berseragam, inginnya tampil beda dan berbuat mudah, jangan
kalau di dalam urusan Mushafl Mushaf harus diperkuat supaya tidak
mudah di ....ccccoine . Kalau alasannya menyulitkan pelajar tingkat
rendah, ini tidak betul. Karena mengajamya cukup membacakan saja
dan mengajinya dengan sebisanya.

Kemudian pada bacaan iglab, tanwinnya harus dihilangkan diganti

, -2
mim kecil seperti l:,_-. \’> . Kalau tanwinnya tidak mau membuang
s LN
,,.’!-?'-' namanya tidak ilmiyah dan tidak kritis, hanya sema-
cam lelucon di dalam barang antik kok dihiasi dengan sesuatu yang
tidak pantas dan menertawakan. Sudah diganti kok masih enak-enak
duduk di situ, kan tanwinnya sudah menjelma terbaca mim. ltulah
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nasibnya tiru-tiru terpengaruh yang tidak total. Kalau alasannya yang
- mengaji lyang membaca menganggap tidak ada tanwinnya tidak mau
membaca tanwin maka tetap saya beri tanwin bergandeng mim, ini
yang bodoh gurunya atau kamu. Berbuat memandaikan murid malah
badannya sendiri yang ................ - Begitu juga nun mati yang terbacs
igiab, nun ini dikosongkan dari sukun dan ditandai mim kecil,

TANDA BUNDARAN

Keterangan di atas, huruf yang tak tertulis tapiterbaca ditandai huruf
kecil. Sekarang sebaliknya : huruf yang tertulis tapi tak terbaca, belum
ada tandanya di dalam Mushaf Indonesia, sehingga ada yang membu-

ang alif, menyalahi dan merubah dari Rosm ‘Utsmaniy seperti
L =

o atau akhir-akhir ini menggunakan tulisan ~* kecil
pada beberapa huruf yang dipandang periu saja. Melihat banyaknya
huruf yang tidak berfungsi yang harus ditandai ini, maka alangkah
capainya kalau kita pasangi semua. Kalau yang diberi cuma kadang-
kadang ftidak semua, namanya semau gue Mushaf bikinan siapa ini.
Di dalam Mushaf jangan begitu. Sekarang, aduh praktisnya tanda
bundaran bulat dan lonjong yang dimiliki oleh Mushaf Mesir sehingga
Mushaf Standar Indonesia mau mengoper-alih /memakainya, sayang-
nya masih ini saja yang dimaui.

TANDA WAQOF dan kesalahannya

Mengenai tanda-tanda waqof dan penempatannya disini cukup kita
singgung sedikit saja biar menjadi tangga pemikiran kelanjutan. Pada
dasamya tanda-tanda waqof itu hanya untuk menolong para Qori' yang
belum faham ma'na Quran yang dibaca, dan hasilnya minim sekali.
Ya'ni sedikit sekali para pembaca yang memperhatikan /nyantel de-
ngan beda-bedanya tanda-tanda waqof tersebut. Maka tanda wagof ini

cukup hanya dibutuhkan empat macam saja : ¢ i E & »

Lalu mengenai tambah kurangnya / sedikit banyaknya tanda yang
diterapkan boleh sedikit berbeda dengan Mushaf Mesir asal berpedo-
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man dengan kitab standar seperti kitab "Manarul Huda fil wagfi walib-
tida", Karena ini kaitannya dengan tarkibnya kalam. Namun demikian

Mushaf‘mushaf kita yang asalnya banyak sekali macam-macamnya
tanda lalu distandarkan hanya enam tanda mengambil alih dari Mushaf
Mesir, bagus sekali. Tapi sayangnya baru ambil tandanya saja, tidak
sekali dengan penempatannya. Sedang tentang penempatan tanda di
dalam Mushaf kita banyak yang harus dibenahi. Sepe['ﬁ tanda mim
tetap banyak ditempatkan pada sebelum kalimah idz/ :,1 padahal
idz itu zhorof yang ta'allug (ada hubungannya) dengan sebelumnya,
seperti :

_"'r e, ST, -[:-.: .--:"*"" !‘:-;:“'. ot
:L’fjﬂaﬁr ¢ 3ldy ,JL.,.A.:G" ')l.narlh-'..ﬂ_, &
Ini menentukan washol kok malah diberi tanda mim yang maksudnya
harus berhenti,

Kemudian mengenai tanda la/ Y sebaiknya dipasang pada yang
penting-penting saja. Karena pada umumnya, para pembaca pada
tanda tersebut dilarang parkir ini malah parkir. Seperti :

T e

e OGN

pada Surat Fatihah 4

- A -
pada Surat Yasin J6 ¥ SeGIE.
pada Surat Tabarok

R Netal

AL yad Gyl

Ini kesemuanya dan sesamanya jarang sekali atau tidak ada pembaca
kita yang mewasholkan.

Wahai para Huffazh dan pembaca Qur'an, tinggalkanlah Mushaf-
mushaf Indonesia jika tidak diperbaiki penempatan waqof washolnya,
gantilah memakai Mushaf Mesir. Bacaan wagofwashol dan ibtida’ anda
masih banyak yang minta dibenahi, janganlah hanya cukup ikut guru
yang sama derajatnya dengan Mushaf Indonesia. Disamping Mushaf
Mesir, rekaman Mushaf Murottal bacaan Syaikh Muh. Shodiq Al Min-
syawiy dari Mesir Insya-alloh tepat sekali untuk pembinaan wagof
washol dan ibtidak anda. Lebih sedap murottalnya Syaikh Ibrohim Al
Akhdhor Imam masjid Nabawiy Madinah. Bacaan yang terialu panjang
nafas tidak sampai, diputus berhenti, kemudian diulangi yang tepat.
Ibtidak yang kurang tepat hendaknya dirubah /direvisi, jangan terbi-
asakan saja. Seperti tidak mengulangi dari huruf jar /jJar majrur yang
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kurang tepat, biar tidak menular pada murid anda. Qori' Mesir
lq:kadanu kurang jelas membacanya qolqolah pada huruf akhir yang
diwaqofkan, maka kita membaca yang jelas.

Qori’ yang beium bisa tadabbur ma'nanya yang dibaca dengan bisa
menepatkan waqof washol ibtidaknya, serta belum bisa membayang-
kan keunikan Tuhan yang Maha segala-galanya sambil merasa rendah
diri hampa diri sedalam hatinya, belumilah bisa merasakan lezatnya
pengabdian lewat Qur'annya. Usahankan biar anda ada peningkatan.
Jika belum bisa, hafalan anda masih kabur, bingung dan lupa.

BEBERAPA CATATAN PENTING

Anda mengaji Al Qur'an merasa tidak puas kalau tidak dengan guru
yang ahii dan mempunyai sanad dari guru-gurunya. Sekarang Guru
yang sempuma langka. Kalau dari gurunya masih salah, dari gurunya
lagi, dari gurunya lagi. Kitab-kitab tinggalan guru-guru terdahulu selalu
ada dan ini yang betul menjadi pedoman dan yang harus diikuti.
Sekarang kalau ada orang belum pemah berguru /mengkaji tulisan
Mushaf dan tanda bacanya kok berani menjadi pejuang atau membikin
model sendiri atau ikut-ikutan yang tak tahu persisnya, apa kita tinggal
ikut ? Adalah bagaikan orang buta dituntun ke mana-mana mau saja.
Kemudian saya tuntun dengan ilmu yang menjalur dari guru-guru yang
memang pahlawannya, apa tidak mau 7

Ingat | disini kita bicara tanda baca yang khusus untuk Mushaf dan
Mushaf yang ala giroah 'Ashim riwayat Hafsh, bukan lainnya. kalau
bukan Mushaf terserah. Seperti di dalam kaligrafi Aulisan indah untuk
hiasan, kadang harus dengan fariasi yang banyak seperi model tsulut-
siy dan lainnya. Dan kadang tulisan itu cukup gundul seperti model riq'iy
dan farisiy, Kalau di dalam Mushaf harus yang posiif terpakai saja
jangan mainan dan sembarangan.

Ketentuan tanda baca seperti di atas adalah dari Imam Kholil beliau
wafat th. 170 H. berarti sudah 13 abad lamanya sampai sekarang.
Kemudian pahlawan penerusnya ialah Imam Abu 'Amr ad Daniy de-
ngan kitabnya Al Mugni' dan Al Muhkam. Beliau wafat th. 444 H. berarti
pada abad ke 5 H. sudah 10 abad lamanya sampai sekarang.

Diantara managibnya Imam Abu ‘Amr ad Danly Ra. Beliau ahli
waro’, banyak barokahnya, mustajab do'anya, bermadzhab Malikiy,
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Guru besar Quran dan Hadits dengan segala jurusan ilmunya di
Andalus. Buah penanya 120 kitab besar-besar, ada yang mengatakan
lebih. Diantaranya yang kecil al Mugni’ tentang Rosm Qur'an dan tanda
bacanya, sebagai penerus Imam Kholil. Bagus khothnya, teliti, ahli
hafalan dan limpat bermacam-macam fan ilmu, tidak ada duanya di
zamannya. Beliau mulai belajar umur 14 tahun. Wafat hari Senin 15
Syawal 444 H. Dimakamkan ba'dal 'Ashar. Yang ta'ziyah luar biasa,
jenazahnya hampir Maghrib belum bisa sampai kubumya padahal
dekat sekali. Andaikan jauh, dalam malam itu belum bisa disema-
yamkan karena berjejalnya ‘orang. Rajanya di waktu itu lbnu Mujahid
berjalan dengan dua telapak kakinya di depan jenazah dan berkata

L) -
-

@ 1Y) asbY & 1Y) 22UY arena menyaksikan sangat banyaknya dan

berdesakannya orang. Setelah dimakamkan banyak sekali orang mem-
bacakan Qur'an di makamnya, pada malam itu dan hari berikutnya saja
lebih dari 30 kali khataman. Manusia terus mengalir tidak putus di
makamnya sampai lebih dari dua bulan. (Dalilul Hairon hal. 21 - 22).
Semoga kita mendapat barokah lantaran beliau dan para ‘Ulama’
serentetannya, Amin. Mari kita memakai Mushafnya.

Kemudian para ‘Ulama' penerus lainnya banyak. Lalu diteruskan
dan dibukukan lagi dalam bentuk nazhom yang bemama Mauriduzh
Zhom-an oleh Syaikh Muhammad al Umawiy pada awal abad ke 8 H.
berarti sudah 7 abad lamanya sampai sekarang.

Kemudian digamblangkan oleh para pensyarahnya yang banyak
sekaliturun menurun seperti kitab Dalilul Hairon oleh syaikh Ibrohim at
Tunisiy ditulis pada th. 1325 H. berarti sudah berusia 7 abad. Bacalah
di sana berupa bait-bait nazhom dan syarahnya. Kemudian dipraktek-
kan dan menjelma gamblang sekali terlihat oleh kita pada Mushaf-
mushaf Mesir yang dari dulu tak pernah berhenti beredar di antara kita,
dengan keterangan gamblang di bagian belakang. Kalau kita buta
sudah lama sekali, janganlah menganggap bahwa uraian saya di atas
adalah penemuan baru yang tanpa menjalur dari guru-gurunya yang
mampu menjadi pahlawan.

Itulah Mushaf Mesir yang $elalu ada rentetan sanad-sanadnya yang
muttashil ke atas, dari para penciptanya, pentashhihnya, penanggung
jawabnya, keterangan rincinya segi Rosm ‘Utsmaniynya, tanda ba-
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canya dan1ain sebagainya gamblang semua, silahkan tela'ah di sana,

penuh jaminan dan penuh iimu-ilmunya yang sangat menguntungkan.
Selain Mushaf Mesir seperti Mushaf-mushaf kita, siapa yang sanggup

menerangkan? Saya sudah cukup menyelidiki, tidak bisa menerang-

kan kecuali menyalah-nyalahkan. Berarti kita memakai Mushaf yang '

terbiasa selama ini, hanya Ikut-lkutan nenek moyang yang tidak bisa
menunjukkan apa-apanya. Orang buta dengan penuntunnya yang tidak
dikenal kok mau berlangganan dan berat meninggalkan. Di sam-ping
itu penuntun itu hanya bisa menuntun membaca saja. Selamanya tidak
4ambah flmu lainnya.

Alangkah ruginya padahal sekarang zamannya segala sesuatu
diselidiki dan diproses. Anda sudah ketinggalan jauh karena anda
seorang buta yang berat meninggalkan langganan penuntun lama yang
tidak dikenal, dan berat berganti dengan penuntun baru walaupun
terangnya bagaikan matahari yang menyinari segala sesuatu, segala
sesuatu itu akan bisa diketemukan. Alangkah untungnya kalau mau,
Kalau anda sudah saya operasi matanya, sudah saya ganti dengan
mata hidup seratus prosen asli, orisinil dan mumi, menjadi bisa melihat
langsung dengan terangnya, apakah anda orang Indonesia semua
masih mau bersama-sama memejamkan telapuk matanya? memang

musuh selalu mencari kelemahan kita dan bersemboyan besuk pada

 th. 2000 orang Islam ‘Ulama’nya sudah bisa dibeli dengan uang.

A ,-..f AL s €{re %% (/208 (N7 2 2
G831 4&_911 *ﬁ!}pggi}t,ﬁl#%w;
Namun Alloh Ta'ala sekarang telah membuktikan dengan gamblang
pada setiap awal abad akan membangkitkan dan menyegarkan.aga--
maNya. Tinggal anda-anda sendiri yang sebagai pelakunya mau mem-
buka mata yang sudah tidak buta lagi apa tidak ? Harus mau. Al Qur'an
dalam segi ini saja banyak sekali imunya dan rahasianya. Tinggalkan-
lah langganan anda dengan penuntun lama yang semboyannya hanya
untuk bisa membaca saja sudah untung. Anda sudah tahu ruginya

menjadi orang buta, dan akan tahu berapa saja untungnya orang yang
bisa melihat. Alloh menghendaki yang bodoh hewan, jJangan manusia.
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Tingkatan mengaji Al Qur-an di

& s

P A

= NG | g
aaghe 1505y aSll 3 s
e gl Gadailall y ol 0 ase Sy lely

roduksi pembaca Al Qur-an cangeih si ai

(1401 h. / 1980 m)

. Tingkat Ibtida-iyyah: setelah kanak-kanak /menengah dan tua.
. Tingkat Tsanawiyyah: memintarkan / hafal surat-surat penting.
. Tingkat 'Aliyyah: mengkhatamkan Al Qur-an bin nazhor 30 juz.

. Tingkat Tahaffuzh : menghafalkan, memaherkan, membenahi
waqof washol ibtidaknya, memaham artinya dan menyem-
purnakan sampai mendapat ijazah dan sanad Al Qur-an,

- Tingkat Sab’atul giro-aat : bacaan Imam tujuh dan mengajar.

RIWAYAT SINGKAT PENULIS

Nama : Maftuh bin Basthul birri.
Tgl. MTempat lahir : Th. 1948 M. di Kutoarjo, Porworejo, Jateng.
Alamat sekarang : MMQ. Pond. Pes. Lirboyo, kodia Kediri. Jatim.

elajar :
Al Qur-an tahaffuzh di hadapan K. Ahmad Munawwir Pond. Pes.
Krapyak, Yogyakara.
Al Qur-an tahaffuzh s/d Qiro-aatis Sab'i di hadapan Kiyai Nawawi
‘Abdul ‘Aziz, Ngrukem, Bantul, Yogyakarta (dari K. Arwani Kudus dari
K. Munawwir Krapyak Yogya masyhur >>> min Rosuliliah Saw.).
limu dan kitab-kitab agama di Pon. Pes, Lirboyo, kodia Kediri.
limu dan kitab-kitab agama di Pon. Pes. Sarang, Rembang, Jateng.
Al Qur-an bil barkah (tabarrukan) di Pond. Pes. Yanbuu'ul Qur-an
Kudus di hadhrotisy Syaikh K. Arwani Amin.

Mengaijar : g
Pernah membantu mengajar di Madrasah MHM. P.P. Lirboyo, Kediri.
Mengajar /membaca kitab-kitab karangan ‘Ulama’ dahulu.
Mengajar-Al Qur-an di MMQ. Pond, Pes. Lirboyo, kodia Kediri sampai
dengan Qiro-aatis Sab'i sampai sekarang.
Dialog-dialog ilmiyyah Al Qur-an.

Menulis dengan judul ;
Hidangan Segar Al Qur-an; tentang keutamaan-keutamaan dan
kewajiban belajar Al Qur-an.

. Persiapan membaca Al Qur-an dengan Rosm ‘Utsmaniy dan
Tanda baca yang bertajwid,
Mari Memakai Al Qur-an Rosm ‘Utsmaniy (RU) tentang kajian
tulisan Al Qur-an dan pembangkit generasinya.
Bonus yang Terlupakan; mengenai meinde canaqih mengajl ~an
mengajar Al Qur-an.

- Fat-hul Mannan (tajwid Jawa komplit).
Standar Tajwid bacaan Al Qur-an (Indonesianya Fathul Mannon).
Mental Khataman Al Qur-an,

- Reformasi menurut Al Qur-an.

- Managibul Auliya-il Khomsin (50).

. Manaqib 50 para Wali Agung.
Jet Tempur; turutan mengaji Al Qur-an kanak-kanak.
Metode dan Peranan Jet Tempur,
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BACAAN AL QUR'AN

Terjemahan dar judul asll berbahasa Jawa:
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FATHUL MANNAN

untuk memperbaiki bacaan Al Qur'an
menurut giroah Imam 'Ashim riwayat Hafsh bin Sulaiman
melalu jalurnya Imam "Ubaid ibnus Shobbaah An Nahsyaliy

susunan Al Haa)j Maftuh bin Basthul birrd
semoga dla, ayah bunda dan guru-gurunya
mendapat ampunan darl Alloh Swt. Amin

Diterbitkan Madrasah Murottilil Qur'an P. P. Lirboyo Kedid




Disini yang dibaca Mad thobi'i ada empat, semuanya membacanya
diatur yang sama panjangnya yaitu panjang satu alif semua. Nun yang
ditasydid ada tiga, semua dibaca Ghunnah ya'ni masing-masing dide-
ngungkan yang cukup lama dan yang seragam. Mengenai cepat dan
pelan-pelannya bacaan juga harus bisa menyesuaikan, ya'ni harus
bisa membagi-bagi ketentuan penyesuaiannya masing-masing. Begi-
tulah dan sesamanya.
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Dengan menyempurnakan tanpa nambahi
dengan halus ucapan tanpa nyukari

Ya'ni dibaca dengan sempuma, halus dan lezat didengar dan
terang. Menggunakan gaya Arab asli dan bacaan orang yang fashih
lidahnya, tidak menambahi dan mengurangi dan tidak dibuat-buat
lahan. Dengan ketentuan ini maka harus bisa menjaga dari terlalu
menjelaskan dan memisah-misahkan huruf-hurufnya sehingga keluar
suara tambahan ( e' ), atau terialu perlahan-lahan membacanya se-
hingga molor, atau teralu lama jaraknya antar huruf (putus-putus)
sehingga menjadi bacaan Saktah. Atau terlalu membaca ghunnah
hingga terlalu lama, atau mengurangi hingga hilang dengung-annya.
Atau terlalu panjang membaca Mad dilak-luk hingga suaranya harokat
mondar-mandir kesana kemari (menjadi samar), atau mengurangi
ketentuan penjangnya. Atau terlalu cepat bacaannya hingga hurufnya
terlipat-lipat dan harokatnya tidak terang dan lain sebagainya.

Dari segi suara dan lagunya, hukumnya haram Al Qur'an dijadikan
lahan (lagu yang model-model yang sampai merusakkan bacaan dari
segi makhroj dan tajwidnya), sebab berarti menyamakan Kalamulioh
dengan nyanyian. Tiada kemurahan (haram hukumnya) merubah/
membelokkan dan membuat lahan (lagu) permainan lafazh Al Qur'an.
Semua contoh-contoh tersebut diatas tadi kalau tidak bisa menjaga
akan menjadi bacaan yang lahan (salah). Banyak sekali macam-ma-
cam lahan (kesalahan baca) diterangkan dalam kitab tajwid Nihayatul
Qoulil Mufid. Baik lahan jaliy (kesalahan yang nampak, berat) ataupun
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Iahan khofiy (kesalahan yang samar ﬂ.i.dak dimengerti oleh umum)
Wisana diterangkan banyak dan gamblang.
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Tidak beda tahu tajwid dan tak tahu
melatih bagus dan berguru harus mau
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Ya'niharus "RIYADHOTUL LISAN": Melatih lisan disiplin membaca
balk Riyadhoh ini dihasilkan dengan memperbanyak ulangan dan
dengan ambil bacaan dari guru yang ahli. Mengaji Al Qur'an yang
Spmostinga ini istilah populernya "Musyafahah atau Talaggiy”. Musya-
fhah (dar bibir guru ke bibir murid) atau Talagqgiy (menerima apa
atlunya dari pembacaan guru) ini telah menjadi ilmu tersendiri yang

fulah dibukukan oleh para Guru terdahulu yaitu yang populer dengan
i limu tajwid seperti dalam buku ini.

Para guru Al Qur'an yang ahli ini namanya Ahlul ada’. Ya'ni guru
yang limu dan bacaannya bisa sesuai dengan ilmu-ilmu tajwid yang
Im'llhlr. Maka antara keduanya harus dipadukan, ya'ni antara guru
_ kurang dengan ilmu tajwid tersebut (yang tidak cocok harus dikem-

likan kepada guru dulu). Orang mengaji yang beserta memaham
nlau diberi kefahaman ilmu tajwidnya, akan lebih mudah dan berhasil
lebih sempurna dan mengarah. Bukan di sini saya menjadi guru anda,
ipl hanya mengarahkan biar anda mau meningkatkan.

Dengan kemauan memaham ilmu tajwid ini, anda yang tadinya
Sudah macet mengajinya akan bisa meningkat lagi. Bukanlah mem-
biom Al Qur'an itu hanya dicapai dengan guru dan murid yang masih
itbatas mengaji dan mengajamya. Suatu amal ‘ibadah yang sangat
bemilal dan agung serta banyak memberkahi baik di dunia maupun di
#kherat, adalah menekuni dan meningkatkan studinya tentang me-
ngajl Al Qur'an, meskipun sudah tua dan repot, atau telah menjadi guru
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